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ABSTRAK

Nama > Irfan Hudori
Program Studi  : Teknik Sipil
Judul : Kgjian Lalulintas Akibat Terminal Bayangan Di Sekitar U-

Turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo

Banyaknya penumpang yang tidak mengikuti aturan naik bus di Terminal
Kampung Rambutan melainkan lebih memilih naik di sekitar u-turn Jalan TB.
Simatupang Pasar Rebo, menyebabkan u-turn Jalan TB. Simatupang mengalami
permasal ahan kemacetan. Alasan utama calon penumpang naik di sekitar u-turn
daripada harus menaikinya di terminal adalah karena tidak menunggu lama
sampai bus berangkat ke tempat tujuan. Dapat dikatakan daerah sekitar u-turn
tersebut telah menjadi terminal bayangan. Dalam skripsi ini dilakukan analisa
untuk mengetahui permasalahan yang terjadi dengan melakukan Analisis Kinerja
Jalan dari data Volume Lalulintas dan Hambatan Samping, ditinjau berdasarkan
Kecepatan Arus Bebas, Kapasitas Jalan, Dergat Kegenuhan, Kecepatan, dan
Tingkat Pelayanan Jalan. Selain itu dilakukan Analisis Panjang Antrian di sekitar
u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo.

Dari analisis diketahui bahwa tingkat pelayanan jalan buruk dan lebar
efektif jalan mempunyal pengaruh besar terhadap kemacetan. Solusi pertama
dengan mangemen lalu lintas yaitu membagi zona bus berangkat dari Terminal
Kampung Rambutan. Solusi mangjemen lalu lintas diharapkan akan dapat
meningkatkan pelayanan jalan ke arah Kampung Rambutan. Walaupun masih
terjadi permasalahan kemacetan pada arah Pasar Rebo. Untuk mengatasinya
dilakukan solusi kedua meningkatkan kapasitas jalan dengan menambah jumlah
lgjur jalan. Solusi peningkatan kapasitas jalan, tingkat pelayanan jalan ke arah
Pasar Rebo menjadi naik, sehingga dapat mengatasi permasal ahan kemacetan.

Katakunci :
Penumpang, Bus, U-Turn, Permasalahan Lalu Lintas, Andlisis Kinerja Jaan,
Analisis Panjang Antrian, Solusi, Tingkat Pelayanan Jalan.
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ABSTRACT

Name > Irfan Hudori

Study Program : Civil Engineering

Title . Traffic Analysisof Illegal Terminal at J. TB. Simatupang
Pasar Rebo. U-Turn

The increasing number of passengers boarding and alighting a J TB
Simatupang U-turn has turned the area into an illegal terminal in place of the
existing terminal of Kampung Rambutan with increasing traffic-related problems
such as congestion. One the main reasons for the passengers to wait for the buses
at the u-turn is the short waiting time before bus departure. A field survey is
conducted to obtain the existing real condition of the U-turn. Analysis is then
carried out on the road performance in terms of traffic volume, side frictions, level
of saturation based on Free flow speed, road capacity, speed and Level of Service.
A gueuing analysis around the U-turn is also conducted.

The analysis results is known that the level of service road is poor and
effective width of the road has big effect of the traffic jam. The first solution by
traffic management with dividing zone of bus which departs from Terminal
Kampung Rambutan. Solution of traffic management can increase the level of
service road to Kampung Rambutan. Although still occurs problem traffic jam to
Pasar Rebo. Anticipation for this problem with second solution to increase road
capacity is increasing the number of lanes of the road. In the solution of increase
road capacity, level of service road to the Pasar Rebo be on the increase, so that it

can overcome the trafiic jam problem.
Keywords:

Passengers, Bus, U-Turn, Traffic Problems, Performance Analysis of Way, Queue
Length Analysis, Solution, Level of Service.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jakarta sebagai Ibukota Negara Indonesia selain sebagal pusat
pemerintahan, juga merupakan pusat bisnis, ekonomi dan sosia budaya
bangsa. Pembangunan yang ada di Jakarta merupakan tolak ukur dari
kemajuan bangsa Indonesia yang telah dicapai. Jakarta saat ini bukan hanya
sebagal kota Metropolitan, tetapi menjurus ke Megapolitan dengan penduduk
lebih dari 20 juta jiwa dengan adanya kota-kota penyangga di sekitar Jakarta,
seperti Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekas.

Kemacetan lalu lintas dan pelayanan angkutan umum yang buruk
merupakan dua hal yang tidak dapat diselesaikan secara parsial. Secara
singkat akar permasalahan transportasi di Jakarta adalah kesalahan prioritas
dalam perencanaan, pemberian ijin pada pengembang baik di Jakarta maupun
di Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi, tidak diikuti dengan pengembangan
prasarana dan sarana transportass umum yang ada. Berpangka dari akar
masalah transportasi di Jakarta tersebut, maka pemecahan yang mungkin
dilakukan adalah dengan memprioritaskan perencanaan angkutan umum,
prasarana, dan sarana transportasi umum merupakan faktor utama pembentuk
suatu kemajuan kota.

Kurangnya kesadaran dan kedisiplinan pengemudi, penumpang, dan
masyarakat yang ada disekitarnya pun juga menjadi salah satu penyebabnya
permasalahan lalulintas yang ada saat ini. Sebagai contoh pengemudi yang
menaik-turunkan penumpang sembarangan, penumpang yang
memberhentikan bus sembarangan, dan pedagang yang berjualan memakan
badan jalan merupakan penyumbang permasalahan lalulintas. Selain itu
ketidaktegasan dan rendahnya moral aparat penegak hukum di jalan dalam
mengatur laulintas, menambah kesemrawutan permasalahan lalulintas di

Jakarta. Karena terjadinya pungli oleh aparat, membuat setiap pengemudi
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angkutan umum banyak yang tidak mentaati peraturan yang ada, sehingga
dapat menimbulkan permasalahan lalu lintas.

Jakarta Timur sebagai salah satu wilayah yang areanya terbesar di
Jakarta, mempunyai permasalahan yang kompleks dalam penataan sistem
transportasinya. Selain karena adanya dua termina besar yang melayani
perjaanan bus antar provinsi, Jakarta Timur juga memiliki terminal-terminal
kecil yang melayani rute dalam kota, dan rute antar provinsi. Termina bus
tersebut diantaranya Termina Kampung Melayu, Terminal Pinang Ranti,
Terminal Cililitan, dan Terminal Rawamangun. Sedangkan dua terminal
besar di Jakarta Timur diantaranya yaitu terminal Pulo Gadung dan terminal
Kampung Rambutan. Termina Kampung Rambutan lebih banyak melayani
rute-rute perjalanan yang ada di Jawa Barat dan sebagian wilayah di Pulau
Jawa.

Dalam menangani permasalahan sistem transportasi di Jakarta yang
melayani rute antar provinsi, Pemda DKI Jakarta khususnya di wilayah Kota
Administratif Jakarta Timur melakukan beberapa upaya penataan. Antara lain
ditutupnya jalan di sekitar UKI sebagai tempat menaikan dan menurunkan
penumpang untuk bus-bus antar provins yang banyak melayani rute
perjaanan ke Jawa Barat dan sebagian wilayah di pulau Jawa. Selain itu
memindahkan u-turn atau putaran arah untuk bus-bus yang keluar dari
termina Kampung Rambutan melalui Jalan TB. Simatupang yang dahulunya
di dekat Jalan Tanah Merdeka, sekarang terletak didekat Pasar Rebo (setelah
pintu keluar tol Gedong Timur). Langkah ini diambil agar bus yang keluar
dari Terminal Kampung Rambutan, dapat langsung masuk ke Jalan Tol
Lingkar Luar Jakarta (Jakarta Outer Ring Road) melalui Pintu Tol Gedong
Timur.

Dalam penataan bus antar provinsi untuk tidak melintasi jalan di
sekitar UK berdampak positif pada arus lalu lintas di jalan tersebut. Tetapi
tidak halnya untuk pemindahan u-turn atau putaran arah bus di Jaan TB.
Simatupang Pasar Rebo. Dahulunya pada saat putaran di dekat Jalan Tanah
Merdeka, konsentrasi kemacetan lalu lintas terjadi untuk volume lalu lintas
dari arah Terminal Kampung Rambutan menuju ke Pasar Rebo dan dari Pasar
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Rebo menuju arah Kampung Rambutan. Setelah u-turn dipindah ke Jalan TB.
Simatupang Pasar Rebo, permasalahan yang terjadi saat ini volume lalu lintas
dari arah Termina Kampung Rambutan, Jalan Tanah Merdeka, dan Pintu
Keluar Tol Gedong Timur yang menuju ke arah Pasar Rebo menjadi
terhambat. Hal ini dapat berdampak pada kemacetan di sekitar u-turn, disaat
volume kendaraan yang keluar tol dan kendaraan yang ingin menuju ke arah
Pasar Rebo tinggi. Untuk arah sebaliknya (arah Pasar Rebo menuju Kampung
Rambutan) volume lalu lintas ditambah dari arah Condet, dan Jalan Raya
Bogor, yang menuju ke Pintu Masuk Tol Gedong Timur atau yang akan
menuju ke Terminal Kampung Rambutan.

Kemacetan yang terjadi, dikarenakan hambatan samping oleh bus
yang menunggu dan menaikan penumpang di sekitar u-turn Jalan TB.
Simatupang Pasar Rebo. Ini karena penumpang tidak mau menaiki bus dari
Terminal Kampung Rambutan. Keengganan ini disebabkan bertambahnya
waktu dan jarak tempuh, dan lamanya waktu berjalan bus selama di Terminal
Kampung Rambutan. Hal ini yang membuat bus-bus yang keluar dari
Terminal Kampung Rambutan, lebih memilih menunggu dan menakan

penumpang di sekitar perputaran arah (u-turn) Jalan TB. Simatupang Pasar

- <— Ccikunr-BSD — >

Gambar 1.1 Denah Lokasi Perputaran Bus

Tujuan Pendlitian

Tujuan dari pendlitian ini dimaksudkan untuk :

Melakukan analisis untuk mencari solusi penanganan atas permasalahan
kemacetan yang terjadi akibat adanya terminal bayangan di sekitar u-turn
Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif yang menguntungkan

dalam menangani permasalahan lalulintas yang terjadi akibat terminal bayangan

di sekitar u-turn jalan TB. Simatupang Pasar Rebo, yang diantaranya untuk :

1. Mendapatkan solusi pemecahan masalah lalu lintas yang terjadi sesual
dengan kondisi lalu lintas yang ada, sehingga dapat menaikan tingkat
pelayanan jalan (level of service).

2. Meningkatkan kenyamanan bagi pengguna jalan yang melintas, sehingga
tidak memakan waktu yang lama pada saat melintas di sekitar u-turn Jalan
TB. Simatupang Pasar Rebo akibat perputaran arah bus.

Batasan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, permasalahan yang dibahas

pada penelitian ini akan dibatasi, meliputi :

= Kondis lalu lintas yang ditinjau hanya kondisi lalu lintas yang ada di
sekitar u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo yang diakibatkan oleh
terminal bayangan, baik untuk analisis permasalahan maupun analisis
solusi.

= Hanya meninjau dari segmen jalan di lokasi penelitian, tidak melihat dari
optimalisas pemanfaatan ruang yang ada, bak untuk analisis
permasal ahan maupun analisis solusi.

= Tidak meninjau mengenai dampak yang terjadi akibat pertumbuhan
kendaraan yang terjadi di lokasi penelitian setiap tahunnya, baik untuk
analisis permasalahan maupun analisis solusi.

= Tidak melakukan analisis permasalahan di simpang Pasar Rebo, andlisis
permasalahan dan solusi hanya tertuju pada lalu lintas di sekitar u-turn
Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo.

= Solusi penanganan, analisis solusi, dan kesimpulan, diperoleh dari hasil
penelitian yang telah dilakukan.

Universitas Indonesia

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dibuat untuk penelitian ini, diantaranya:

Bab | Pendahuluan.
Pada bab ini, membahas latar belakang, tujuan penelitian, batasan
masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan untuk
penelitian yang dilakukan.

Bab Il Tinjauan Pustaka
Pada bab ini membahas tentang teori-teori dalam perencanaan jalan
perkotaan dari buku Manual Kapasitas Jaan Indonesia (MKJI
1997) yang digunakan sebagal dasar teori dalam pembuatan
penelitianini.

Bab Il  Metode Pendlitian.
Pada bab ini membahas metode penelitian yang digunakan untuk
mengkaji dampak lalu lintas yang diakibatkan oleh terminal
bayangan di sekitar u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo.

Bab 1V  Penygian Dan AndisaData
Pada bab ini akan membahas penelitian yang dilakukan, berupa
analisa kinerja jalan berdasarkan metodologi yang digunakan, yang
sesuai dengan topik yang dibahas, mengenai Kajian Lalu Lintas
Akibat Terminal Bayangan Di Sekitar U-Turn Jalan TB.
Simatupang Pasar Rebo, karena hal tersebut berdampak pada
kondisi lalu lintas di sekitar Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo.

BabV  Penutup.
Pada bab ini beris kesimpulan dari keseluruhan dalam penulisan

penelitianini.
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BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 ArusKendaraan

2.2

Volume lalu lintas menunjukan jumlah kendaraan yang melintasi satu titik
pengamatan dalam satu satuan waktu (smp/jam). Arus kendaraan pada suatu
jalur gerak merupakan suatu hal yang penting dalam suatu desain yang
rasional untuk sarana-sarana yang baru dan juga untuk modifikasi dari sarana
sarana yang ada untuk dapat memenuhi dan mengatasi perubahan-perubahan
yang terjadi pada kondis lalu lintas. Karakteristik desain dari sarana fisik,
cara bagaimana gerakan kendaraan diatur pada sarana tersebut, dan
karakteristik kendaraan itu sendiri semuanya berinteraks untuk menentukan
sarana tersebut dalam menampung beban lalu lintas yang bekerja padanya.
Oleh karena itu pada desain sarana dan juga dalam menentukan rencana
operas ataupun prosedur-prosedur, hubungan interaksi ini harus ikut
diperhitungkan, (Edward K. Morlok, 1998).

Untuk merencanakan dan membangun sebuah sistem transportasi, dibutuhkan
sebuah pengetahuan tentang dasar-dasar yang digunakan dalam perencanaan
sistem tersebut. Arus laulintas adalah jumlah kendaraan bermotor yang
melalui titik pada jalan persatuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam
(Qkend), smp/jam (Qsmp) atau LHRT (Lalulintas Harian Rata-rata Tahunan),
(MKJI, 1997). Kondis arus lalu lintas yang diambil sebagai contoh
perhitungan adalah berdasarkan arus lalu lintas jam puncak.

Konsep Arus

Menurut khisty, C. Jotin, & Lall, B. Kent, volume dan tingkat arus lalu lintas
sering dianggap sama meskipun bila di telaah lebih jauh kedua kata tersebut
memiliki pengertian yang berbeda. Volume adalah jumlah sebenarnya dari
kendaraan yang diamati melalui suatu titik dalam satu interval waktu tertentu.
Sedangkan tingkat arus adalah jumlah kendaraan melalui suatu titik dalam
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waktu kurang dari satu jam, tetapi diekivalenkan ke tingkat rata-rata per jam.
Sebagai contoh suatu volume dari 200 kendaraan yang diamati dalam periode
10 menit maka arus yang melewati jalan tersebut adalah (200 x 60) / 10 =
1200 kendaraan per jam. Tetapi perlu diperhatikan, bahwa bukan 1200
kendaraan melaui titik pengamatan selama jam pengamatan tersebut, tetapi
betul bahwa kendaraan-kendaraan tersebut melalui titik pengamatan pada
tingkat tersebut untuk 10 menit pengamatan, (khisty, C. Jotin, & Lall, B.
Kent, 2005).

Menurut MKJI 1997, volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang lewat
dinyatakan dalam untuk masing-masing tipe kendaran tergantung pada tipe
jalan dan arus lalu lintas total yang dinyatakan dalam kend/jam. Nilai arus
lalu lintas mencerminkan komposisi lalu lintas, dengan menyatakan arus
dalam satuan mobil penumpang (smp). Semua nilai arus lalu lintas (per arah
dan total) diubah menjadi satuan mobil penumpang (smp) dengan
menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang diturunkan secara

empiris untuk tipe kendaraan berikut ini, (MKJI, 1997).

1. Kendaraan ringan (LV), termasuk mobil penumpang, minibus, pick up,
truk kecil, jeep.

2. Kendaraan berat (HV), termasuk truk dan bus.

3. Sepeda motor (MC).

Berikut ini adalah tabel standar perbandingan jenis kendaraan menurut
ekivalensi mobil penumpang (emp) :

Tabel 2.1 Standar Perbandingan Jenis Kendaraan

No. Jenis Kendaraan SMP

1 | LV : Kendaraan ringan (mobil penumpang,oplet,pick-up,sedan)
2 | HV: Kendaraan berat (bis, truk 2 as, truk 3 as)
3 | MC : Kendaraan bermotor roda 2 (sepeda motor roda 2 dan 3) 0,5

Sumber : MKJI,1997
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Situasi lalu lintas untuk tahun yang dianalisa ditentukan menurut Arus Jam
Rencana, atau Lalu Lintas Harian Rata-Rata Tahunan (LHRT) dengan faktor
yang sesuai untuk konversi dari LHRT menjadi arus per jam (umum untuk

perancangan). Berikut ini adalah nilai normal komposisi lalu lintas :

Tabel 2.2 Nilai Normal Komposisi Lalu Lintas

Ukuran kota LV % HV% | MC %
< 0,1 juta penduduk 45 10 45
0,1 - 0,5 juta penduduk 45 10 45
0,5- 1,0 juta penduduk 53 9 38
1,0 — 3,0 juta penduduk 60 8 32
> 3,0 juta penduduk 69 7 24

Sumber : MKJI 1997

Volume adalah jumlah kendaraan yang melalui suatu titik pada jalur gerak
untuk suatu satuan waktu, dan karena itu biasanya diukur dalam unit satuan
kendaraan per satuan waktu. Volume kendaraan dapat didefinisikan sebagai
berikut, (Edward K. Morlok, 1998) :

oy

.

Dimana:
g =volumelalu lintas yang melaui suatu titik.
n =jumlah kendaraan yang melalui titik tersebut dalam interval waktu T.
T =interval waktu pengamatan.

2.3 Tundaan Dan Hambatan Samping

2.3.1 Tundaan
Tundaan adalah waktu yang hilang akibat adanya gangguan lalu lintas yang
berada diluar kemampuan pengemudi untuk mengontrolnya. Tundaan
terbagi atas dua jenis, yaitu tundaan tetap (fixed delay) dan tundaan
operasional (operational delay).
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1. Tundaan tetap (fixed delay)
Tundaan tetap adalah tundaan yang disebabkan oleh peralatan kontrol
lalu lintas dan terutama terjadi pada persimpangan. Penyebabnya adalah
lampu lalu lintas, rambu-rambu perintah berhenti, simpangan prioritas
(berhenti dan beri jalan), penyeberangan jalan sebidang bagi pejalan kaki

dan persimpangan rel kereta api.

2. Tundaan operasional (operasional delay)
Tundaan operasional adalah tundaan yang disebabkan oleh adanya
gangguan diantara unsur-unsur lalu lintas sendiri. Tundaan ini berkaitan
dengan pengaruh dari lalu lintas lainnya. Tundaan operasiona terbagi
atas duajenis yaitu :

a. Tundaan akibat gangguan samping (side friction), disebabkan oleh
pergerakan lalu lintas lainnya, yang mengganggu aliran lalu lintas
seperti kendaraan parkir, pgaan kaki, kendaraan yang berjalan
lambat, dan kendaraan keluar masuk halaman karena suatu kegiatan.

b. Tundaan akibat gangguan didaam aliran lalu lintas itu sendiri
(internal friction) seperti volume lalu lintas yang besar dan kendaraan

yang mendahului.

2.3.2 Hambatan Samping
Menurut Manual Kapasitas Jaan Indonesia (MKJI) 1997, hambatan
samping adalah dampak terhadap kinerja lalu lintas dari aktivitas samping
segmen jalan, seperti :
1. Pgalan kaki yang berjalan atau menyeberang sepanjang segmen jalan,
2. Angkutan umum dan kendaraaan lain yang berhenti dan parkir,
3. Kendaraan bermotor yang keluar masuk dari/ke lahan samping/sisi jalan,

4. Arus kendaraan yang bergerak lambat.

Untuk lebih jelasnya mengenai faktor bobot hambatan samping dapat dilihat
padatabel di bawahini :
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Tabel 2.3 Faktor Bobot Untuk Hambatan Samping

Tipe kejadian Hambatan Samping Simbol Faktor Bobot
Pejalan kaki PED 0,5
Kendaraan berhenti PSV 1,0
Kendaraan masuk dan keluar EEV 0,7
Kendaraan lambat Svv 0,4

Sumber : MKJI 1997

Tabel 2.4 Kelas Hambatan Samping

K elas Hambat Jumlah Kondis Khusus
Samping (SFC) Berbobot
Keadian
Sangat rendah <100 Daerah permukiman
Jalan samping tersedia
Rendah 100 - 299 Daerah permukiman
Beberapa angkutan
umum,dsb
Sedang 300 - 499 Daerah industri
Beberapatoko disisi jalan
Tinggi 500 - 899 Daerah komersia
Aktifitas sisi jalan tinggi
Sangat tinggi > 900 Daerah komersial dengan
aktifitas pasar sisi jalan

Sumber : MKJI 1997

2.4 Jalan Perkotaan

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, jaan perkotaan
merupakan segmen jalan yang mempunyai perkembangan secara permanen
dan menerus sepanjang seluruh atau hampir seluruh jalan, minimum pada satu
sisi jalan, apakah berupa perkembangan lahan atau bukan. Termasuk jalan di
atau dekat pusat perkotaan dengan penduduk lebih dari 100.000, maupun
jalan didaerah perkotaan dengan penduduk kurang dari 100.000 dengan
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perkembangan samping jalan yang permanen dan menerus (MKJI, 1997).
Tipe jalan yang ada untuk jalan perkotaan adalah sebagai berikut :

1. Jalan dualgjur duaarah (2/2 UD).
2. Jalan empat lgur dua arah.
a. Tak terbagi (tanpa median) (4/2 UD).
b. Terbagi (dengan median) (4/2 D).
3. Jalan enam lgjur dua arah terbagi (6/2 D).
4. Jalan satu arah (1-3/1).

Jumlah lgjur ditentukan dari marka lajur atau lebar jalur efektif (Wee) untuk
segmen jalan, dapat dilihat padatabel berikut ini :

Tabd 2.5 Jumlah Lajur

Lebar Jalur Efektif Jumlah
Wee (M) Lajur
5-105 2
10,516 4

Sumber : MKJI 1997

2.4.1 Kecepatan Arus Bebas (FV)

Kecepatan arus bebas adalah kecepatan rata-rata teoritis lalu lintas pada
kerapatan nol, yaitu tidak ada kendaraan yang lewat dan yang tidak
dipengaruhi kendaraan lain, dimana pengendara merasakan perjalanan yang
nyaman. Kecepatan arus bebas mobil menumpang biasanya 10% - 15%
lebih tinggi dari jenis kendaraan lain.

Untuk jalan terbagi, analisis kecepatan arus bebas dilakukan pada kedua
arah lau lintas. Untuk jalan tak terbagi, analisis dilakukan terpisah pada
masing-masing arah lalu lintas, seolah-olah masing-masing arah merupakan
jalan satu arah yang terpisah. Untuk mengetahui kecepatan arus bebas (FV),
harus ditinjau dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor
tersebut, melipuiti :
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Kecepatan arus bebas dasar (FVo) ditentukan berdasarkan tipe jalan,
sehingga diperoleh nilai FVo untuk kendaraan ringan.

Penyesuaian kecepatan arus bebas untuk lebar jalur lalu lintas (FV),
ditentukan berdasarkan tipe jalan dan lebar efektif per lgjur.

Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk hambatan samping
(FVs), berdasarkan tipe jalan dan ditinjau dari kategori hambatan
samping yang ada di lokasi penelitian serta lebar bahu ke penghalang
(jikaadabahu jalan).

Untuk faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk ukuran kota
(FVcs), didasarkan kepada jumlah penduduk yang ada dikota yang

ditinjau.

Kecepatan arus bebas kendaraan menurut MKJlI 1997, dapat dihitung

berdasarkan persamaan berikut ini :

FV= (FVO"‘ FVW) X FFVeg X FFVes

Dimana: FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

FVo = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)
FVw = Penyesuaian lebar lgur lalu lintas efektif (km/jam)
FFVs =Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping

FFVcs = Faktor penyesuaian ukuran kota.

Keterangan :

1. Kecepatan Arus Bebas Dasar (FVo).

Untuk menentukan kecepatan arus bebas dasar (FVo) dari kendaraan
ringan dengan, dapat dilihat padatabel berikut ini :

Universitas Indonesia

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011



Tabel 2.6 Kecepatan Arus Bebas Dasar
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K ecepatan arus bebas dasar (FVo) (km/jam)
o Kendaraan | Kendaraan | Sepeda Semua
Tipejalan _
Ringan Berat M otor Kendaraan
(LV) (HV) (MC) (Ratarrata)
Enam |gjur terbagi
(6/2 D) atau Tiga 61 52 48 57
lgjur satu arah (3/1)
Empat lgjur terbagi
(4/2 D) atau Dua 57 50 47 55
lgjur satu arah (2/1)
Empat lgjur tak
_ 53 46 43 51
terbagi (4/2 UD)
Dualgjur tak terbagi
3 " 44 40 40 42
(22 UD)

Sumber : MKJI 1997

2. Faktor Penyesuaian K ecepatan Arus Bebas Untuk Ukuran Kota (FFVcs).
Menurut MKJI 1997, faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota
merupakan faktor penyesuaian arus bebas dasar yang merupakan akibat
dari banyak populasi penduduk suatu kota. Untuk menentukan faktor
penyesuaian kecepatan arus bebas untuk ukuran kota (FFVcs), dapat
dilihat padatabel berikut ini :

Tabel 2.7 Faktor Penyesuaian K ecepatan Arus Bebas Untuk Ukuran

Kota
Ukuran kota (juta penduduk) Faktor koreksi untuk ukuran kota
<0,1 0,90
0,1-0,5 0,93
0,5-1,0 0,95
1,0-3,0 1,0
>3,0 1,03

Sumber : MKJI 1997
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3. Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk Lebar Jalur Lalulintas (FViw).
Menurut MKJI 1997, penyesuaian jalur lalu lintas efektif merupakan
penyesuaian untuk kecepatan arus bebas dasar sebagai akibat dari |ebar
jalur lau lintas yang ada pada segmen suatu jalan. Untuk menentukan
Penyesuaian kecepatan arus bebas untuk lebar jalur lalu lintas (FVw),
dapat dilihat padatabel berikut ini :

Tabel 2.8 Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk Lebar Jalur Lalu

Lintas
Tipe Jaan Lebar;dur lalulintas Fvw (kvjam)
efektif (W) meter
Per lgjur
3 -4
Empat lgjur terbagi 3,25 -2
atau jalan satu arah 35 0
g5
4 4
Per lgjur
3 -4
. : 3,25 -2
Empat |gjur tak terbagi 25 .
3,75
4 4
Total
B -9,5
6 -3
: . 7 0
Dualgjur tak terbagi 5 3
9 4
10 6
11 7

Sumber : MKJI 1997
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. Faktor Penyesuaian K ecepatan Arus Bebas Hambatan Samping (FFVs).
Menurut MKJI 1997, faktor penyesuaian kecepatan arus bebas hambatan

samping merupakan faktor penyesuaian kecepatan arus bebas dasar

akibat adanya aktivitas samping, pada sample ini akibat ada jarak antara

kerb dan penghaang trotoar, mobil parkir, penyeberang jalan, dan

simpang.

Tabel 2.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk Hambatan
Samping (FFVs)

Faktor koreksi akibat gangguan samping

¥ Kelas gangguan dan jarak kereb - penghalang
Tipejaan
samping (SFC) Jarak : kereb - penghalang Wg (m)

<05 1,0 186 >20

4jaur 2 arah | Sangat rendah 0,95 0,97 0,99 1,01
berpembatas | Rendah 0,94 0,96 0,98 1,00
median Sedang 0,91 0,93 0,95 0,98
(4/2D) Tinggi 0,86 0,89 0,92 0,95
Sangat tingg 0,81 0,85 0,88 0,92

4jaur 2 arah | Sangat rendah 0,95 0,97 0,99 1,01
tanpa Rendah 0,93 0,95 0,97 1,00
pembatas Sedang 0,9 0,92 0,95 0,97
median Tinggi 0,84 0,87 0,9 0,93
(4/2UD) Sangat tinggj 0,77 0,81 0,85 0,90
2 jalur 2 arah | Sangat rendah 0,98 0,95 0,97 0,99
tanpa Rendah 0,93 0,92 0,95 0,97
pembatas Sedang 0,87 0,88 0,91 0,94
median <05 | Tinggj 0,78 0,81 0,84 0,88
(2/2UD) Sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 0,82

Sumber : MKJI 1997
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2.4.2 Kapasitas Jalan (C)

Kapasitas didefinisikan sebagai arus maksimun yang melalui suatu titik
dijalan yang dapat dipertahankan persatuan jam pada kondisi tertentu.
Kapasitas merupakan salah satu ukuran kinerjalau lintas pada saat arus lalu
lintas maksimum dapat dipertahankan (tetap) pada suatu bagian jalan pada
kondis tertentu (MKJI, 1997). Dapat dilihat bahwa kapasitas jalan juga
tergantung kepada jumlah lgjur yang ada pada masing-masing arah lalu
lintasnya. Untuk jalan dua lgjur dua arah, kapasitas ditentukan untuk arus
dua arah (kombinas dua arah), tetapi untuk jalan dengan banyak lgjur, arus
dipisahkan per arah dan kapasitas ditentukan per lajur.

Kapasitas jalan adalah volume kendaran maksimum yang dapat melewati
jalan per satuan waktu dalam kondis tertentu. Besarnya kapasitas jalan
tergantung khususnya pada lebar jalan dan gangguan terhadap arus lalu
lintas yang melalui jalan tersebut. Kapasitas didefinisikan sebagai tingkat
arus makssmum dimana kendaraan dapat diharapkan untuk melalui suatu
potongan jalan pada periode waktu tertentu untuk kondisi lajur atau jalan,
lalu lintas, pengendalian lalu lintas dan kondisi cuaca yang berlaku, (Edward
K. Morlok, 1998).

Untuk mendapatkan nilai kapasitas jalan di lokas penelitian, harus
memperhatikan faktor-faktor yang dapat menentukan nilai kapasitas jalan
yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut meliputi :

» Kapasitas dasar jalan (Co) dipengaruhi oleh tipe jalan di lokas penelitian
berdasarkan jumlah lgjur dan jalur jalan, dari tipe jalan tersebut kemudian
dilihat padanilai kapasitas dasar jalan.

= Faktor penyesuaian kapasitas jalan untuk lebar jalur lalu lintas (FCw)
berdasarkan tipe jalan dan lebar jalur lalu lintas, maka akan diperoleh
nilai FCy.

» Faktor penyesuaian kapasitas jalan untuk hambatan samping (FCsr)
berdasarkan tipe jalan, kategori kelas hambatan samping dan lebar bahu
(jika ada bahu jalan).
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= Faktor penyesuaian kapasitas jalan untuk ukuran kota (FCcs) berdasarkan
jumlah penduduk.

Untuk mencari Kapasitas Jaan (C) smp/jam menurut MKJ 1997,
menggunakan rumus dibawah ini :
C=Co x FCw x FCsp x FCg % FCcs
Dimana:
Co = Kapasitas dasar (smp/jam), yang diperoleh berdasarkan tipe jalan
dari jumlah lgjur dan jalurnya.
Faktor penyesuaian lebar jalan berdasarkan tipe jalannya.

Few
FCe
FCsf = Faktor koreksi hambatan samping dan bahu jalan / kerb.

Faktor penyesuaian pembagian arus.

FCcs= Faktor penyesuaian ukuran kota.

Keterangan :

1. Kapasitas Dasar (Co).
Menurut MKJI 1997, kapasitas dasar (Co) ditentukan berdasarkan Nilai
Kapasitas Dasar dengan variabel masukan tipe jalan. Suatu kapasitas
yang berlaku untuk jalan perkotaan dengan ketentuan pada tiap tipe jalan,
yaitu 2 lgjur 2 arah (2/ 2), 4 lgjur 2 arah (4 / 2), dan 1 - 3 lgjur 1 arah (1 -
3/ 1). Secara singkat nila dari tiap faktor tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2.10 Kapasitas Dasar (Co)

Tipejalan Kapasitas dasar (smp/jam) Catatan
Empat |gjur terbagi / jalan satu arah 1650 Per lgjur
Empat lgjur tak terbagi 1500 Per lgur
Dualgjur tak terbagi 2900 Tota duaarah

Sumber : MKJI 1997

2. Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (Fcw).
Menurut MKJI 1997, faktor penyesuaian lebar jalan (Fcw) ditentukan
berdasarkan lebar jalur lalu lintas efektif (Wc). Faktor ini dapat dilihat

sebagai berikut :
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Tabel 2.11 Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (Fcw)

Tipejaan Lebar jalur efektif (We) (m) Few

Empat lgjur Per lgjur
terbagi atau jalan 3,00 0,92
satu arah 3,25 0,96
3,50 1,00
3,75 1,04
4,00 1,08

Empat lgjur tak Per lgjur
terbagi 3,00 0,91
3,25 0,95
3,50 1,00
3,75 1,05
4,00 1,09

Dualajur tak Total duaarah

terbagi 5 0,56
6 0,87
7 1,00
8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1,34

Sumber : MKJI 1997

3. Faktor Penyesuaian Pembagian Arus (FCs).
Penentuan faktor koreksi untuk pembagian arus didasarkan pada kondisi
arus lalu lintas dari kedua arah atau untuk jalan tanpa pembatas median.
Untuk jalan satu arah dan atau jalan dengan pembatas median, faktor
koreks kapasitas akibat pembagian arah adalah 1,0. FCs dapat dilihat
padatabel berikut ini :
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Tabel 2.12 Faktor Penyesuaian Pembagian Arus (FCsp)

Pemisah arah (SP) % - % | 50-50 | 55-45 | 60-40 | 65-35 | 70-30

FCs

Dualgjur (2/2) 1 097 | 094 | 091 | 088

Empat lgjur (4/2) 1 0987 | 097 | 0955 | 094

Sumber : MKJI 1997

N

. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCcs).

Faktor penyesuaian ukuran kota Menurut MKJ 1997, ditentukan
berdasarkan jumlah penduduk kota (juta) yang akan diteliti.

Tabel 2.13 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCcs)

Ukuran kota ( juta penduduk) Faktor koreksi untuk ukuran kota
<0,1 0,86
0,1-0,5 0,9
0,5-1,0 0,94
1,0-3,0 1,0
>3 1,04

Sumber : MKJI 1997

5. Faktor Koreksi Hambatan Samping Dan bahu Jalan / Kerb.
Gangguan samping adalah pengaruh yang disebabkan oleh adanya
pgalan kaki, angkutan umum atau angkutan lainnya yang berhenti,
kendaraan lambat dan kendaraan yang keluar masuk dari lahan di
samping jalan. Untuk menentukan faktor koreksi hambatan samping dan
bahu jalan / kerb, dapat dilihat padarabel di bawah ini :
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Tabe 2.14 Faktor Koreksi Hambatan Samping Dan bahu Jalan / Kerb

Faktor koreksi akibat gangguan
Kelas samping dan lebar bahu jalan
Tipejaan gangguan : :
i Lebar bahu jalan efektif

SAmpIng <05 1 15 >2,0
Sangat rendah 0,95 0,97 0,99 1,01

4jalur 2arah | Rendah 0,94 0,96 0,98 1
berpembatas | Sedang 0,91 0,93 0,95 0,98
median (4/2 D) | Tinggi 0,86 0,89 0,92 0,95
Sangat tinggi 0,81 0,85 0,88 0,92
4jaur 2 arah | Sangat rendah 0,95 0,97 0,99 1,01

tanpa Rendah 0,93 0,95 0,97 1
pembatas Sedang 0,9 0,92 0,95 0,97
median (4/2 | Tinggi 0,84 0,87 0,9 0,93
UD) Sangat tinggi 0,77 0,81 0,85 0,9
2jalur 2 arah | Sangat rendah 0,93 0,95 0,97 0,99
tanpa Rendah 0,9 0,92 0,95 0,97
pembatas Sedang 0,86 0,88 0,91 0,94
median < 0,5 | Tinggi 0,78 0,81 0,84 0,88
(2/2UD) | Sangat tingg 0,68 0,72 0,77 0,82

Sumber : MKJI 1997

2.4.3 Derajat Kgenuhan (Ds)
Dergat kejenuhan (Dg) menurut MKJI 1997, didefinisikan sebagai rasio
arus terhadap kapasitas yang digunakan sebagal faktor utama dalam
penentuan tingkat kinerja simpang dan segmen jalan. Nilai dergjat
kegjenuhan menunjukan bahwa segmen jalan yang ditinjau mengalami
permasalahan atau tidak. Dergjat kejenuhan dihitung menggunakan arus
lalulintas dan kapasitas jalan yang dinyatakan dalam satuan smp/jam.
Dergjat kegjenuhan dihitung setelah diperoleh nilai arus lalulintas (Q), yang
dibandingkan dengan nilai kapasitas jalan (C). Nila yang diperoleh dari
dergjat kgenuhan merupakan nila yang dapat menentukan tingkat pelayan
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jaan (level of service). Selain itu dergjat kejenuhan digunakan untuk
menganalisa perilaku lalu lintas berupa kecepatan. Untuk menghitung

Dergjat Kegjenuhan (degree of saturation), menggunakan rumus :

Ds=

0o

Dimana:

Ds = Dergjat Kegenuhan

Q =ArusLalu Lintas (smp/jam)
C = Kapasitas Jalan (smp/jam)

2.4.4 Kecepatan (V)
Kecepatan dapat dinyatakan sebagai laju dari pergerakan suatu kendaraan
dari satu tempat ke tempat lainnya, dihitung dalam jarak persatuan waktu
(km/jam). Untuk setiap panjang siklus tertentu jumlah kecepatan yang
terjadi mungkin terbatas. Walau demikian dengan mengubah panjang siklus
setiap kecepatan yang dikehendaki akan dapat dicapai, (Edward K. Morlok,
1998). Pada umumnya kecepatan dapat dibagi menjadi tigajenis, yaitu :

1. Kecepatan setempat (Spot Speed), yaitu kecepatan kendaraan pada suatu
saat diukur dari suatu tempat yang ditentukan.

2. Kecepatan bergerak (Running Speed), yaitu kecepatan kendaraan rata-
rata pada suatu jalur pada saat kendaraan bergerak dan didapat dengan
membagi panjang jalur dibagi dengan lama waktu kendaraan bergerak
menempuh jalur tersebut.

3. Kecepatan perjalanan (Journey Speed), yaitu kecepatan efektif kendaraan
yang sedang dalam perjalanan antara dua tempat dan merupakan jarak
antara dua tempat dibagi dengan lama waktu kendaraan menyelesaikan

perjalanan antara dua tempat tersebut.
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Menurut Indonesian Highway Capacity Manual 1, kecepatan lalu lintas
untuk jalan perkotaan dapat dihitung menggunakan persamaan berikut ini :
V=FVox05x[1+(1-Q/C)*

Dimana:
V = Kecepatan (km/jam) pada arus Q
FVo = Kecepatan arus bebas kendaraan (km/jam)

Q/C= Tingkat kegjenuhan

C = Kapadsitasjaan (smp/jam)

Kecepatan tempuh didefinisikan sebagali kecepatan rata-rata ruang dari
kendaraan ringan (LV) pada sepanjang segmen jalan. Hal yang ditinjau
untuk memperoleh nilai ini adalah panjang segmen jalan yang ditinjau (L)
dalam kilometer, dan waktu tempuh rata-rata (TT) dalam satuan jam yang
diperoleh dari percobaan langsung di lokasi penelitian menggunakan
kendaraan ringan (LV) sepanjang segmen jalan yang ditinjau. Hubungan
antara kecepatan (V) dan waktu tempuh (TT), dinyatakan dalam persamaan

berikut ini :
o
T
Dimana: V = Kecepatan rata-rata LV (km/jam)
L = Panjang segmen (km)

TT = Waktu tempuh rata-rata LV panjang segmen jalan (jam)

2.4.5 Tingkat Pelayanan Jalan (Level of Service)
Tingkat pelayanan jalan adalah ukuran kualitatif yang menggambarkan
kondisi operasi lalu lintas pada suatu ruas jalan. Nilai yang diperoleh dari
dergat keenuhan (degree of saturation), digunakan untuk menentukan
tingkat pelayanan jalan (level of service), yang didasarkan pada skala
interval nilai tingkat pelayanan jalan. Analisa permasalahan yang dilakukan
dapat diketahui, setelah melihat kondisi tingkat pelayanan jalan di lokas
penelitian. Setelah itu kemudian dilakukan solusi penanganan, maka untuk

mengetahui peningingkatan kinerja jalan yang telah diperbaiki tersebut,

Universitas Indonesia

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011



23

dilihat kembali dari kenaikan nilai tingkat pelayanan jalannya. Tingkat
pelayanan jalan ditentukan berdasarkan suatu skala interval yang terdiri
pada 6 tingkatan, yaitu A, B, C, D, E, dan F, dimana pada nila A
merupakan tingkatan pelayanan jalan tertinggi. Ada dua hal yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat pelayanan jalan. Ukuran pertama adalah
kecepatan atau waktu perjaanan, biasanya suatu nilai ratarata dan
merupakan kecepatan rata-rata ruang. Ukuran kedua adalah rasio antara
volume lalu lintas sebenarnya dengan kapasitas jalan, dimana kapasitas jalan
tersebut merupakan volume lalu lintas maksimum yang dapat ditampung
oleh jalan tersebut. Rasio antara volume lalu lintas dan kapasitas jalan dapat
mewakili beberapa karakteristik untuk tingkat pelayanan jalan. Jika volume
lalu lintas pada suatu ruas jalan bertambah, maka tingkat pelayanan jalan
tersebut akan berkurang. Tingkat pelayanan jalan dipengaruhi oleh faktor-
faktor berikut ini :

- Kecepatan atau waktu perjalanan.

- Hambatan atau halangan lalu lintas.

- Kebebasan untuk bermanuver.

- Keamanan (kesalahan dan bahaya-bahaya potensial lainnya).
- Pengemudian secara enak dan nyaman.

- Ekonomi (biaya operasi kendaraan).

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No : KM 14 Tahun 2006, tingkat
pelayanan adalah kemampuan ruas jalan dan/atau persimpangan untuk
menampung lalu lintas pada keadaan tertentu.

Enam tingkat pelayanan dibatasi untuk setiap tipe dari fasilitas lalu lintas
yang akan digunakan dalam prosedur analisis, yang disimbolkan dengan
huruf A sampai dengan F, dimana Level of Service A menunjukkan kondis
operasi terbaik, dan Level of Service F paling jelek. Kondisi Level of Service
yang lain ditunjukkan berada diantaranya. Di Indonesia, kondisi pada
tingkat pelayanan (Level of Service) diklasifikasikan atas berikut ini.
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1. Tingkat Pelayanan A

a. kondis arus bebas dengan volume lalu lintas rendah dan kecepatan
tinggi,

b. kepadatan lalu lintas sangat rendah dengan kecepatan yang dapat
dikendalikan oleh pengemudi berdasarkan batasan kecepatan
maksimum/minimum dan kondisi fisik jalan,

c. pengemudi dapat mempertahankan kecepatan yang diinginkannya
tanpa atau dengan sedikit tundaan.

2. Tingkat Pelayanan B

a arus stabil dengan volume lalu lintas sedang dan kecepatan mulai
dibatasi oleh kondisi lalu lintas,

b. kepadatan lalu lintas rendah, hambatan internal lalu lintas belum
mempengaruhi kecepatan,

c. pengemudi masih cukup punya kebebasan yang cukup untuk memilih
kecepatannya dan lgjur jalan yang digunakan.

3. Tingkat Pelayanan C

a arus stabil tetapi kecepatan dan pergerakan kendaraan dikendalikan
oleh volume lalu lintas yang lebih tinggi,

b. kepadatan lalu lintas meningkat dan hambatan internal meningkat;

c. pengemudi memiliki keterbatasan untuk memilih kecepatan, pindah
lajur atau mendahului.

4. Tingkat Pelayanan D

a. arus mendekati tidak stabil dengan volume lalu lintas tinggi dan
kecepatan masih ditolerir namun sangat terpengaruh oleh perubahan
kondis arus,

b. kepadatan lalu lintas sedang fluktuasi volume lalu lintas dan hambatan
temporer dapat menyebabkan penurunan kecepatan yang besar,

c. pengemudi memiliki kebebasan yang sangat terbatas dalam
menjalankan kendaraan, kenyamanan rendah, tetapi kondisi ini masih

dapat ditolerir untuk waktu yang sangat singkat.
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a. arus lebih rendah daripada tingkat pelayanan D dengan volume lalu

lintas mendekati kapasitas jalan dan kecepatan sangat rendah,

b. kepadatan lalu lintas tinggi karena hambatan internal lalu lintas tinggi,

c. pengemudi mulai merasakan kemactan-kemacetan durasi pendek.

6. Tingkat Pelayanan F

a. arus tertahan dan terjadi antrian kendaraan yang panjang,

b. kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan volume rendah serta terjadi

kemacetan untuk durasi yang cukup lama, dalam keadaan antrian,

kecepatan maupun volume turun sampai O.

Tingkat Pelayanan Jalan dilihat dari

karakteristik jalan yang ada

berdasarkan tabel tingkat pelayanan jalan yang ditinjau dari nilai Dergjat
Kgenuhan (Ds). Untuk mengetahui tingkat pelayanan tersebut dapat dilihat

padatabel berikut.

Tabel 2.15 Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat Pelayanan Karakteristik V/c Ratio

A Kondisi arus bebas 0,00-0,20
Kecepatan Tingoi

B Arus stabil kecepatan mulai dibatasi oleh 0,21-0,44
kondis lalulintas

C Arus stabil kecepatan dan gerak kendaraan 0,45-0,75
dikendalikan

D Arus mendekati tidak stabil kecepatan masih | 0,76 — 0,84
dapat dikendalikan V/C masih dapat ditolerir

E Arus tidak stabil kecepatan kadang terhenti 0,85-1,00
permintaan mendekati kapasitas

F Arus dipaksakan kecepatan rendah volume >1,00
dibawah kapasitas antrian panjang

Sumber : MKJI 1997
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Indikator Tingkat Pelayanan (ITP) pada suatu ruas jalan menunjukan

kondisi secara keseluruhan ruas jalan tersebut. Tingkat pelayanan ditentukan

berdasarkan nilai kuantatif, seperti kecepatan perjalanan, dan faktor lain

yang ditentukan berdasarkan nilai kualitatif, seperti kebebasan pengemudi

dalam memilih kecepatan, dergat hambatan lalu lintas, serta kenyamanan,
(Tamin Ofyar Z, 2000). Nilai indeks tingkat pelayanan (ITP) berdasarkan
kecepatan perjalanan dan kecepatan arus bebas dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 2.16 Indeks Tingkat Pelayanan (1 TP) Berdasarkan K ecepatan

Perjalanan Rata— Rata

Kelas Arteri I [l Il
Kecepatan (km/jam) 72-56 56-48 56-40
Indeks Tingkat Pelayanan | Kecepatan Perjalanan Rata - Rata (km/jam)
A 56 48 40
B 45 38 31
- 35 29 21
D 28 28 15
= 21 16 11
F 21 16 11

Sumber: Tamin dan Nahdalina (1998)
Tabel 2.17 Indeks Tingkat Pelayanan (1TP) Berdasarkan Kecepatan Arus
Bebas Dan Tingkat Kejenuhan Lalu Lintas

Tingkat pelayanan % dari kecepatan Tingkat k.ej enuhan

bebas lalulintas
A PO 0,35
B 70 054
¢ 50 0,77
° 40 0,93
E 33 10
F 33 1

Sumber: Tamin dan Nahdalina (1998)
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2.5 AnalisisAntrian

Volume atau kadang disebut arus rata-rata (flow rate) didefinisikan sebagai
jumlah kendaraan yang melewati satu titik pengamatan di suatu jalur jalan
dengan arah tertentu selama interval waktu tertentu. Bailk arus rata-rata
maupun volume, disini menggunakan interval waktu satu jam.

Lebar jalan adalah lebar perkerasan total (bisa termasuk bahu jalan) yang
digunakan sebagal prasarana kendaraan bermotor sebagal tempat untuk
berlalu lintas. Sedangkan yang dimaksud dengan lebar efektif adalah lebar
jalan yang dapat dilewati oleh kendaraan secara efektif. Dengan kata lain
lebar efektif adalah lebar jalan dikurangi dengan bagian yang digunakan oleh

angkutan umum untuk berhenti.

Lebar Efektif

B Lebar Jalan ‘

Gambar 2.1 Lebar Efektif Jalan

Waktu henti didefiniskan sebagal waktu yang dibutuhkan oleh angkutan
umum untuk berhenti pada suatu titik pengamatan tertentu. Panjang antrian
adalah jumlah kendaraan bermotor dikalikan dengan panjang masing-masing
kendaraan bermotor yang berhenti di belakang angkutan umum.
Dalan menganaisa hubungan antara panjang antrian terhadap volume
kendaraan, lebar efektif, dan waktu henti angkutan umum, digunakan metode
statistik dengan regresi linier berganda. Rumus panjang antrian menggunakan
metode statistik dengan regresi linier berganda, sebagai berikut :
Y=AX1+BX2+CX3+D

Dimana
Y = Panjang antrian kendaraan (meter).
X1 = Volume kendaraan (smp/jam).

Universitas Indonesia

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011



28

X2 = Lebar efektif (meter).

X3 = Waktu berhenti (detik).

A, B, C,D = Parameter regresi dugaan atau statistik regresi.

Panjang antrian diukur dengan cara mengalikan jumlah kendaraan yang
berhenti dengan panjang dari masing-masing kendaraan. Berdasarkan panjang
kendaraan secara umum, kendaraan di klasifikasikan dalam 5 jenis, yaitu

sedan, jeep, minibus / angkutan kota, truk dan bus.

Tabel 2.18 Panjang rata-rata Berbagal Macam Kendaraan

Jenis Kendaraan Panjang Rata-rata (m)
Sedan 5,2
Jeep 47
Minibus/ Angkot 4,6
Truk 55
Bus o

Sumber : MKJI 1997

Untuk membuktikan kebenaran dari hubungan antara panjang antrian dengan
lebar efektif, volume jalan dan waktu henti, maka perlu diadakan pengujian,
dengan percobaaan menggunakan test R, test F dan test t. Nilai R mempunyai
range antara 0 sampal 1 atau (0 < R < 1), jika semakin besar R (mendekati
satu) semakin baik hasil regres itu, (Suhermin Ari Pujiati, 2006). Uji F
dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independent secara keseluruhan
terhadap variabel dependent. Uji t dilaksanakan untuk melihat signifikan dari
pengaruh independent secara individu terhadap variabel dependent dengan
menganggap variabel lain bersifat konstan. Perhitungan ini untuk mencari
nilai koefisien korelas (R) antara volume kendaraan, lebar efektif, waktu
henti, dan panjang antrian. Korelasi adalah salah satu teknik statistik yang
digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel atau lebih yang
sifatnya kuantitatif. Contohnya ada dua variabel yaitu variabel Y dan X, dan
ingin menguji apakah hubungannya berbanding lurus atau terbalik, atau
bahkan tidak mempunyai hubungan sama sekali.

Universitas Indonesia

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011



29

2.6 Teori Manajemen Lalu Lintas

Menurut Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009, Mangemen dan rekayasa
lalulintas adalah serangkaian usaha dan kegiatan yang meliputi perencanaan,
pengadaan, pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan fasilitas perlengkapan
jalan dalam rangka mewujudkan, mendukung, dan memelihara keamanan,
keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas. Lalu lintas dan angkutan
jaan diselenggarakan dengan memperhatikan asas transparan, akuntanbel,
berkelanjutan, partisipatif, bermanfaat, efisien dan efektif, seimbang, terpadu,
dan mandiri. Selain itu lalu lintas dan angkutan jalan bertujuan agar dapat
terwujudnya pelayanan lalu lintas dan angkutan jalan yang aman, selamat,
tertib, lancar, dan terpadu, serta terwujudnya etika berlalu lintas.

Mangjemen lalu lintas adalah pengelolaan dan pengendalian arus lalu lintas
dengan melakukan optimasi penggunaan prasarana yang ada. Ha ini
menyangkut kondisi arus lalu lintas dan juga sarana penunjangnya, baik saat
sekarang maupun yang direncanakan. Pengelolaan prasarana jalan terutama

dalam pengaturan arus lalu lintas adalah :

1. Tindakan untuk menggunakan jalan yang tersedia seefesien mungkin,
misalnya dengan memberikan perlakuan yang istimewa bagi kendaraan
angkutan umum, pengaturan perpakiran, pengendaliaan lalulintas, dan
pengaturan ruang untuk bongkar muat.

2. Tindakan mengurangi penggunaan kendaraan di daerah padat.

3. Usaharusaha untuk meningkatkan efesiensi pengelolaan angkutan,
diantaranya meliputi pemasaran, akutansi biaya, dan kebijaksanaan

pemeliharaan.

Pengelolaan prasarana jalan ditujukan untuk menanggulangi permasalahan
sistem lalu lintas yang bersifat mendesak khususnya yang membutuhkan
biaya investas rendah, yaitu dengan melakukan pemanfaatan dalam
penggunaan secara optimal atas jalan yang telah ada. Komponen-komponen
pendekatan untuk dapat memecahkan permasalahan transportasi menurut
Tamin Ofyar Z, adalah sebagai berikut :

Universitas Indonesia

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011



30

Kebutuhan transportasi merupakan pola kegiatan pada sistem guna lahan
yang mencakup kegiatan sosial, ekonomi, budaya dan sebagainya. Untuk
melangsungkan segenap kegiatan tersebut dibutuhkan pergerakan sebagai
penunjang guna memenuhi kebutuhan yang bersangkutan. Pergerakan
tersebut terutama memerlukan sarana maupun prasarana media tempat
moda angkutan untuk dapat bergerak.

Suatu pola pergerakan yang aman, nyaman, cepat, murah, serta sesuai
dengan kondisi lingkungannya akan dapat tercipta jika diterapkan pada
suatu manajemen atau pengelolaan dimana ketiga komponen ini saling
berinteraksl antara satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan pendekatan jalur secara makro usaha-usaha yang dapat
dilakukan adalah sebagai berikut dalam menangani permasalahan lalu lintas
adal ah sebagai berikut :

il
2.

Meredam atau memperlambat peningkatan kebutuhan akan transportasi.

Pertumbuhan prasarana jalan beserta fasilitasnya, ditingkatkan secara
memaksimalkan dalam pemanfaatan prasarana jalan yang ada dan
memanfaatkan prasarana jalan yang masih belum berfungsi secara optimal.
Melancarkan suatu sistem pergerakan yang ada, melaui penerapan
kebijaksanaan rekayasa dan manajemen lalulintas, misalnya dengan cara
memperbaiki sistem lalu lintas, sistem jaringan jalan, kebijaksanaan
perpakiran, penentuan jalur khusus, dan pengaturan sistem pelayanan

angkutan umum.

Sasaran yang perlu dicapai dalam pengelolaan prasaranajalan, yaitu :

1.

Mengatur dan menyederhanakan lalu lintas dengan melakukan pemisahan
terhadap tipe, kecepatan dan pemakaian jalan yang berbeda untuk
meminimkan gangguan terhadap lalulintas.

Mengurangi tingkat kemacetan lalu lintas dengan menaikkan kapasitas
atau mengurangi volume lalu lintas pada suatu jalan dan melakukan
optimalisas ruas jalan dengan menentukan fungsi dari jalan dan kontrol
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terhadap aktivitas-aktivitas yang tidak cocok dengan fungsi jalan tersebut,
(Abubakar Iskandar, 1995).

Tujuan Dari Manajemen Lalu Lintas adalah :

1

Mendapatkan tingkat efisienss dari pergerakan lalu lintas secara
menyeluruh  dengan tingkat aksesibilitas yang tinggi, dengan
menyei mbangkan permintaan dengan sarana penunjang yang tersedia.
Meningkatkan tingkat keselamatan dari pengguna yang dapat diterima oleh
semua pihak dan memperbaiki tingkat keselamatan tersebut sebaik
mungkin.

Melindungi dan memperbaiki keadaan kondis lingkungan dimana lalu
lintas tersebut berada.

Mempromosikan penggunaan energi secara efisien ataupun penggunaan

energi lain yang dampak negatifnyalebih kecil dari pada energi yang ada.

Sasaran Mangjemen Lalu Lintas, yaitu :

1}

Mengatur dan menyederhanakan lalu lintas dengan melakukan pemisahan
terhadap tipe, kecepatan dan pemakaian jalan yang berbeda untuk
meminimkan gangguan terhadap lalu lintas.

Mengurangi tingkat kemacetan lalu lintas dengan menaikkan kapasitas
atau mengurangi volume lalu lintas pada suatu jalan dan melakukan
optimalisasi ruas jalan dengan menentukan fungs dari jalan dan kontrol

terhadap aktivitas yang tidak cocok dengan fungsi jalan tersebut.

Manfaat Pelaksanaan Mangjemen Lalu Lintas :

1. Efisiens pergerakan

Berhubungan sekali dengan tingkat kecepatan dan pergerakannya,
biasanya mereka ingin menyelesaikan perjalanannya secara nyaman dan
aman. Karena perjalanan tanpa adanya keterlambatan adalah hal utama

yang diinginkan dalam pergerakan lalu lintas.
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2. Keselamatan pergerakan
Kecelakaan atau bahaya keselamatan, biasanya dihubungkan dengan
tingginya kecepatan kendaraan, namun bertentangan dengan prinsip
efisiensi yang hendak dicapai. Makin tinggi kecepatan kendaraan, akan
makin sulit untuk dikontrolnya, apaagi jika diminta untuk berhenti.
Mengingat bahwa efisiens pergerakan pada batas tertentu sangat
bertentangan dengan kesdlamatan pergerakan, adalah penting untuk
menciptakan keseimbangan yang baik, agar kedua hal tersebut dapat
dipertemukan dengan baik tanpa harus bertentangan satu dengan yang lain.

3. Terciptanyalingkungan yang baik dan nyaman
Lingkungan yang baik dan nyaman adalah suatu lingkungan yang tidak
terganggu atau lingkungan yang asli. Untuk itu hal yang perlu dipikirkan
adalah menjaga agar perubahan-perubahan alam yang terjadi akibat adanya
pergerakan dapat diminimalkan, dalam usaha menjaga lingkungan yang

nyaman.

Jadi orientasi penangganan manaemen lalu lintas adalah berusaha untuk
mengantisipasi ataupun mengakomodasi perubahan orientasi ataupun pola
pergerakan jangka pendek secara temporer, selama perubahan prasarana
belum dilakukan. Selain itu mangemen lalu lintas juga dapat dilakukan untuk
mengantisipasi adanya perubahan pola ataupun orientasi pergerakan sebagal
konsekuensi dari suatu perubahan sistem prasarana, misalkan pembangunan
jalan baru.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Metodologi
Metodologi penelitian dapat diartikan sebagai konsep teoritik
(pengetahuan) yang mengemukakan secara teknis tentang metoda-metoda
yang digunakan dalam penelitian (Muhadjir, 1990). Metode penelitian yang
baik sangat berperan penting untuk mendapatkan tujuan dan sasaran sesuai

dengan yang diinginkan penéliti.

Sebelum memulai suatu kegiatan penelitian, diperlukan suatu
pemahaman berupa studi pendahuluan yang harus dilakukan, untuk
mendapatkan data yang akan digunakan sesuai dengan kondisi eksisting yang
ada pada saat ini di lokasi penelitian. Dari penelitian yang akan dilakukan,
dicari maksud serta tujuan akhir yang akan dicapai. Setelah itu dilakukan
kajian pustaka untuk mencari dan mengumpulkan bahan-bahan literatur
berupa landasan teori, metodologi yang akan digunakan dalam pengolahan
data maupun untuk melakukan analisa, serta hasil-hasil penelitian yang akan
dilakukan sebelumnya dimana memiliki kaitan dan mendukung dalam proses

penelitian itu sendiri.

Metodologi yang dibuat pada penelitian ini menggunakan sistem feed
back, dari output berupa data primer dan data sekunder, ke input berupa
proses analisis yang digunakan, agar dalam melakukan kajian lalulintas dapat
memudahkan proses perhitungannya. Variabel-variabel yang akan di analisa,
kemudian dilihat pengaruhnya dengan variabel lain sehingga dapat diketahui
faktor dominan yang menimbulkan permasalahan yang terjadi di lokasi

penelitian, kemudian dicari aternatif solusi penanganannya.

Metodologi yang telah dijelaskan diatas, dibuat berupa bagan alir (flow
chart) dalam proses penyusunan penelitian. Tahapan penyusunan dan
program kerja yang akan dilakukan dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut.
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( Mulai )

v

Tinjauan Pustaka dan Referensi

v

Identifikasi Data dan Informasi Yang Dibutuhkan Dalam Penelitian

v

Pengambilan Data dan Informas Yang Dibutuhkan

v

Data Primer dan Data Sekunder :
- Data Jumlah Penduduk di Lokasi Penelitian.
- Kondisi Jalan : Segmen Jaan, dan Kondisi Pengaturan Lalu lintas.
- Kondisi Lalu lintas: Komposisi dan Volume Lalu lintas (smp/jam).
- Hambatan Samping (kejadian berbobot/jam)
- Data Angkutan Umum

v

I dentifikasi Per masalahan

v

Analisis Per masalahan :
- Kecepatan Arus Bebas (Fv) km/jam
- Kapasitas Jalan (C) smp/jam
- Dergjat Kgjenuhan (Degree of Saturation)
- Kecepatan (V) km/jam
- Tingkat Pelayanan Jalan (Level of Service)
- Anaisis Antrian

v

Solusi Penanganan

v
Analisis Solusi :
- Kecepatan Arus Bebas (Fv) km/jam
- Kapasitas Jalan (C) smp/jam
- Dergjat Kejenuhan (Degree of Saturation)
- Kecepatan (V) km/jam
- Tingkat Pelayanan Jalan (Level of Service)

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Bagan Alir (Flow Chart) Metodologi Penelitian
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3.2 Metode Pengumpulan Data

3.2.1 JenisData
Data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah berupa data primer dan
data sekunder. Data primer berupa data-data yang diperoleh dan
dikumpulkan melalui survei secara langsung ke lokasi pendlitian.
Sedangkan untuk data sekunder merupakan data yang didapat sudah berupa
format yang telah disusun atau terstruktur, dan diperoleh dari instans terkait
atau pencarian melalui internet. Jenis data primer dan data sekunder yang
dibutuhkan meliputi data jumlah penduduk, kondisi jalan (segmen jalan dan
kondisi pengaturan lalu lintas), volume lalu lintas, hambatan samping, dan

data angkutan umum.

3.2.2 Cara Pengambilan Data
A. Data Jumlah Penduduk
Data jumlah penduduk merupakan data sekunder dari sumber yang
terkait, seperti Dinas Kependudukan DKI Jakarta atau Badan Pusat
Statistik. data dapat diperolen dengan meminta secara langsung kepada
sumber-sumber tersebut, atau dengan mengunduhnya dari Situs-situ
terkait. Data yang diperoleh untuk jumlah penduduk biasanya data total
untuk penduduk DKI Jakarta yang dijumlahkan dari masing-masing
kotamadya. Nantinya data yang digunakan hanyalah data jumlah
penduduk yang ada di lokasi kotamadya yang dilakukan penelitian. Data
ini nantinya digunakan untuk menentukan ukuran kota yang digunakan
sebagal faktor penyesuaian ukuran kota dalam menganalisa kecepatan
arus bebas (Fv) dan menganalisa kapasitas jalan (C).

B. Kondisi Jalan
Pengukuran segmen jalan dilakukan pada malam hari, karena pada saat
malam hari arus lalu lintas tidak sepadat arus lalu lintas disiang hari, dan
agar tidak mengganggu arus lalu lintas yang melintas. Pengambilan data
segmen jalan, meliputi :
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1. Peta Situas

Dalam peta situasi, mencakup informasi sebagai berikut :

Arah utaralokasi penelitian yang ditinjau.

Patok kilometer atau obyek lain yang digunakan untuk mengenal
lokasi segmen jalan.

Tanda panah yang menunjukan kedua arah jalan.

Nama tempat yang dilalui atau dihubungkan oleh segmen jalan.
Persimpangan dan tempat masuk atau keluar kendaraan yang ada di
segmen jalan.

Marka jalan seperti garis sumbu, garis dilarang mendahului, marka

lgjur, garistepi dan sebagainya

. Penampang Melintang Jalan

|

[ Daerah Manfaat Jalan

| Daerah Milik Jalan

‘ Daerah Pengawasan Jalan ]

Gambar 3.2 Contoh Penampang Melintang Jalan

Data ini mencakup potongan segmen jalan yang dilakukan

pengamatan secara langsung sesuai kondisi di lokasi penelitian. Data

yang ditinjau, meliputi :

Tipe Jalan

Berbagai tipe jalan akan menunjukan kinerja yang berbeda pada
pembebanan lalulintas tertentu, misalnya jalan terbagi dan jalan tak
terbagi.

Lebar Jalur Lalulintas

Karena lebar jalur lalulintas berpengaruh terhadap kecepatan arus
bebas kendaraan dan peningkatan kapasitas jalan.

Kerb
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Kerb sebaga pembatas antara jalur lalulintas dan trotoar untuk
pegaan kaki berpengaruh terhadap dampak hambatan samping
untuk kapasitas dan kecepatan. Kapasitas jalan yang menggunakan
kerb cenderung lebih kecil dibandingkan dengan jalan yang
menggunakan bahu. Tinjauan ukuran kerb ini adalah jarak rata-rata
dari kerb ke penghalang pada trotoar seperti pepohonan, tiang
lampu, dan lain-lain.

Bahu

Jalan perkotaan tanpa kerb pada umumnya memiliki bahu pada
kedua sisi jalur lalulintasnya. Lebar dan kondisi permukaan jalan
mempengaruhi  penggunaan bahu jalan, berupa penambahan
kapasitas dan kecepatan pada arus tertentu akibat penambahan
lebar bahu dikarenakan pengurangan hambatan samping oleh
kegjadian di sis jalan, misalnya kendaraan angkutan umum yang
berhenti, pgaan kaki, dan sebagainya. Tinjauan bahu jalan ini
berupa |ebar bahu jalan efektif, bahu jalan rata-rata diukur pada
masing-masing arahnya.

Median

Median yang direncanakan dengan baik dapat meningkatkan
kapasitas jalan.

Lebar Efektif Jalan

Data untuk Analisis Antrian dibutuhkan keterangan untuk |ebar
efektif jalan. Lebar efektif adalah lebar jalan yang dapat dilewati
oleh kendaraan yang melintas secara efektif, dengan kata lain lebar
efektif jalan adalah lebar jalan dikurangi dengan bagian jalan yang
digunakan oleh bus untuk berhenti. Oleh karena itu yang diukur di
lapangan adalah pengurangan lebar jalannya, dalam hal ini bus
yang dianggap mempunyai prilaku yang spesifik di mana
berhentinya tigp-tiap bus tidak pada tempat yang sama. Posisi
berhentinya bus tersebut ada yang meminggir, dan ada pula yang
menengah, sehingga pengurangan lebar jalan akibat bus yang
berhenti ini diukur untuk setiap kali ada bus yang berhenti.
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3. Kondisi Pengaturan Lalulintas
Untuk data ini diperoleh melalui pengamatan langsung di lokasi
penelitian. Kondis pengaturan laulintas beris informasi tentang

pengaturan lalulintas yang ada pada segmen jalan yang diamati,

seperti :

- Pembatasan parkir (termasuk periode waktu jika tidak sepanjang
hari).

- Pembatasan berhenti (termasuk periode waktu jika tidak sepanjang
hari).

- Alat pengaturan lalulintas lainnya.

C. Volume Lalulintas

Traffic counting (pencatatan volume lalu lintas) dilaksanakan pada hari
kerja, pada saat volume jam sibuk kendaraan dan volume arus lalu lintas
pada kondis hambatan samping maksimum. Penghitungan volume lalu
lintas menggunakan recoder dari camera digital, meliputi semua jenis
kendaraan yang melintasi Jallan TB. Simatupang Pasar Rebo. Volume
lalu lintas dihitung menggunakan alat counter pada titik yang telah
ditentukan dan dihitung, bailk untuk arah Pasar Rebo maupun arah
Kampung Rambutan. Cara pengisian formulir penelitian dibagi dalam
interval waktu 15 menit dan setiap surveyor hanya mencatat satu jenis
kendaraan untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Pencatatan yang
dilakukan sampai batas waktu yang telah ditentukan (per 15 menit,
selama 2 jam), kemudian hasilnya dimasukkan dalam formulir isian.
Nilai volume lalulintas mencerminkan komposisi laulintas, dengan
menyatakan arus dalam satuan mobil penumpang per satuan waktu
(smp/jam). Semuanilai arus lalulintas (per arah dan total) diubah menjadi
satuan mobil penumpang (smp) dengan menggunakan ekivalensi mobil
penumpang (emp) yang diturunkan secara empiris untuk tipe kendaraan
berikut :

- Kendaraan ringan (LV), termasuk mobil penumpang, minibus, pick-

up, truck kecil dan jeep.
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- Kendaraan berat (HV), termasuk truck dan bus.

- Sepedamotor (MC). (MKJI, 1997)

Survei volume lalulintas, akan dilakukan pada dua titik pengamatan,

yaitu :

1. Volume ldulintas dari ruas Jdan Raya Bogor dan Jalan TB.
Simatupang arah Condet, ke Jdan TB. Simatupang arah Kampung
Rambutan atau gerbang tol Gedong Timur.

2. Volume laulintas dari ruas Jalan TB. Simatupang arah Kampung
Rambutan dan gerbang tol Gedong Timur, ke Jalan Raya Bogor atau
Jalan TB. Simatupang arah Condet.

Data volume laulintas untuk Analisis Antrian, pengamatan volume

lalulintas dilakukan bersamaan dengan Traffic counting (pencatatan

volume lalulintas), tetapi dicatat keterangan waktu pengamatan pada
formulir penelitian, saat dimana ada bus yang berhenti menghambat arus

lalulintas.

. Hambatan Samping

Pengukuran kondisi hambatan samping dilaksanakan bersamaan dengan
traffic counting (pencatatan volume lalulintas). Cara pengisian formulir
untuk hambatan samping adalah dengan mencatat hasil pengamatan yang
dilakukan di lokas penelitian, mengenai frekuensi kejadian hambatan
samping per jam per 200 m pada tiap sisi segmen jalan yang diamati.
Pengamatan hambatan samping yang dilakukan lebih ditujukan pada
hambatan samping yang diakibatkan oleh bus dari Terminal Kampung
Rambutan, yang berputar arah di u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar
Rebo. Sdan itu Pembagian komponen hambatan samping juga
didasarkan pada Manua Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997).
Berbaga komponen hambatan samping tersebut, meliputi :

- Jumlah pegaan kaki yang berjaan atau menyeberang sepanjang

segmen jaan.
- Jumlah kendaraan yang berhenti dan parkir di segmen jalan.
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- Jumlah kendaraan bermotor yang masuk dan keluar ke atau dari
bagian samping jalan dan sisi jalan.

- Arus kendaraan yang bergerak lambat, yaitu arus tota
(kendaraan/jam) seperti sepeda, becak, delman, pedati, traktor, dan
sebagainya.

Selanjutnya frekuens kejadian yang dicatat, dikalikan dengan faktor

bobot untuk tiap kejadian per jam per 200 m, kemudian dapat ditentukan

kelas hambatan samping berdasarkan jumlah kejadian berbobot,
termasuk semua tipe kejadian.

Untuk data Analisis Antrian, dengan melakukan pengukuran waktu henti

pada bus yang berhenti menunggu dan menaikan penumpang.

Pengamatan waktu henti bus dilakukan dengan menggunakan stopwatch.

Perhitungan waktu henti bus dimulai saat bus mulai berhenti di suatu titik

perhentian, sampal bus tersebut kembali berjalan. Jumlah sampel yang

diambil dalam pengamatan ini sebanyak 20 sampai 30 kendaraan (bus)
yang berhenti untuk setiap jalannya.

. Data Angkutan Umum

Data angkutan umum meliputi volume angkutan umum yang merupakan
data primer, perkiraan jumlah bus dan penumpang yang berangkat dari
termina yang merupakan data sekunder yang diperoleh dari pihak
terkait, data jumlah penumpang berangkat di tiap bus yang merupakan
data sekunder, dan data jumlah penumpang naik di sekitar u-turn Jalan
TB. Simatupang Pasar Rebo yang juga data sekunder diperoleh dari
survey tanya jawab secara langsung dengan awak bus. Untuk data
volume angkutan umum dilakukan dengan menghitung dari hasil survey
lalu lintas, hanya untuk angkutan umum yang melintas di lokasi
penelitian. Perhitungan angkutan umum dilakukan sama seperti
perhitungan volume lalu lintas, yang dilakukan pada masing-masing
arahnya. Data angkutan umum digunakan untuk analisis hambatan
samping yang diakibatkan oleh bus dan penumpang bus akibat adanya
terminal bayangan di sekitar u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo.
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Input Arus Lalulintas di Lokasi
Pendlitian :

Arah 1 (arah Pasar Rebo) :
- J. TB. Simatupang dari Kp.

Rambutan, Jalan Tanah
Merdekadan Pintu Tol
Gedong Timur, ke arah Jl.
RayaBogor / J. TB.
Simatupang arah Condet /
Pintu Tol Gedong Barat.

Arah 2 (arah Kp. Rambutan) :
- J.. Raya Bogor arah Bogor, ke

J. TB. Simatupang arah Kp.
Rambutan.

J. TB. Simatupang arah
Condet / Pintu Tol Gedong
Barat, ke JI. TB. Simatupang
arah Kp. Rambutan / Pintu
Tol Gedong Timur.

JI. Raya Bogor arah Kramat
Jati, kearah J. TB.
Simatupang arah Kp.

Rambutan.

Gambar 3.3 Lokas Pendlitian
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Komplek Stsn

Keterangan : Lokasi Survei Lalulintas

Gambar 3.4 Lokasi Survei Lalu Lintas
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3.2.4 Alat Yang Digunakan
Alat yang digunakan dalam survey lalu lintas adalah sebagai berikut :

1. Cameradigital Jumlah : 2 unit

2. Tripod kamera Jumlah : 2 unit

3. Walkietalkie Jumlah : 1 set (2 unit)

4. Payung Jumlah : 2 buah

5. Alat tulis Jumlah : 2 set

6. Sop watch (menggunakan hand phone)  Jumlah : 2 buah

7. Counter Jumlah : 6 buah

Alat yang digunakan dalam survey segmen jalan adalah sebagai berikut :
1. Walking measure (meteran roda) Jumlah : 1 unit

2. Cameradigital Jumlah : 1 unit

3. Alat tulis Jumlah : 1 set

Alat yang digunakan dalam survey terhadap awak bus adalah sebagai
berikut :

1. Recorder (menggunakan hand phone) Jumlah : 1 unit
2. Alat tulis Jumlah : 1 set

3.3 Metode Analisis

3.3.1 Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan setelah pengumpulan data yang dibutuhkan telah
selesai dilaksanakan, baik untuk data primer maupun data sekunder. Data
primer dan data sekunder yang telah diperoleh, kemudian dilakukan analisa
menggunakan formula yang telah dicantumkan pada tinjauan pustaka.
Pengolahan data dilakukan untuk dapat mengetahui permasalahan dan

mencari solusi penanganan atas permasal ahan tersebut.

3.3.2 Teknik Analisis
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan laulintas yang
diakibatkan perputaran arah bus di u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo
dan solusi penanganannya. Dalam proses analisa yang digunakan pada
penelitian ini, dipakai dua metode analisis, yaitu :
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1. Metode Deskriptif
Metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran serta
penjelasan mengenai kondisi lalu lintas di Jalan TB. Simatupang Pasar
Rebo akibat perputaran arah bus di u-turn. Jadi dengan menggunakan
metode ini, dapat mengidentifikasikan kondisi laulintas di segmen jalan
yang ditinjau.

2. Metode Kuantitatif
Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui permasalahan yang
terjadi, dengan cara menganalisis kinerja jalan di lokas penelitian
berdasarkan data primer dan data sekunder. Setelah didapat
permasalahannya, kemudian dicarikan beberapa solusi alternatif dalam
penanganan permasal ahan yang terjadi.

3.3.3 Evaluas Kinerja Jalan
Analisis kinerja jalan yang dilakukan sesuai dengan metodologi yang
didasarkan untuk jalan perkotaan. Analisis yang digunakan, mencakup
kecepatan arus bebas (Fv) km/jam, kapasitas jalan (C) smp/jam, dergat
kgenuhan (Degree of Saturation), kecepatan (V) km/jam, dan tingkat
pelayanan jalan (Level of Service). Identifikasi kapasitas jalan bertujuan
untuk mengetahui  kondis eksisting jalan, yang berkaitan dengan
kemampuan jalan dalam menampung volume kendaraan yang melintas.
Tingkat pelayanan jalan digunakan untuk mengetahui sgauh mana
kemampuan jalan dalam menjalankan fungsinya, yang didasarkan atas
pendekatan tingkat pelayanan dan dipaka sebagai indikator tingkat kinerja
jalan tersebut. Hasil evaluasi yang dilakukan tersebut, digunakan untuk
mengetahui  permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian. Hasil
permasal ahan yang didapat, kemudian dicarikan solusi penanganannya. Dari
solusi penanganan tersebut, setelah itu dilakukan beberapa alternatif
pengembangan untuk mendapatkan solusi yang terbaik dalam mengatas
permasal ahan lalulintas yang terjadi di sekitar u-turn Jalan TB. Simatupang
Pasar Rebo akibat perputaran arah bus. Masing-masing alternatif
pengembangan tersebut, dilakukan kembali analisis solusi terhadap kinerja
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jaan. Kemudian nilai yang diperoleh dari analisa solus penanganan
tersebut, dibandingkan dengan nila yang didapat dari hasil analisa
permasalahan yang didasarkan pada analisa kecepatan arus bebas (Fv)
km/jam, kapasitas jalan (C) smp/jam, dergat kejenuhan (Degree of
Saturation), kecepatan (V) km/jam, dan tingkat pelayanan jalan (Level of
Service).

3.3.4 AnalisisHasll

Pada proses andisis permasalahan maupun dalam analisis solus
penanganan, hal yang menentukan baik atau buruknya kinerja jalan yang
ditinjau, dilihat berdasarkan pada tingkat pelayanan jalan (Level of Service)
yang merupakan suatu ukuran kualitatif kondisi jalan. Dengan kata lain
tingkat pelayanan jalan adalah ukuran yang menyatakan kualitas pelayanan
yang disediakan oleh suatu jalan dalam kondis tertentu sebagai indikator
tingkat kinerjajalan.

3.3.5 Analisis Antrian

Data yang dibutuhkan untuk Analisis Antrian adalah berupa data panjang
antrian (meter), volume lalu lintas (smp/jam), waktu henti bus (detik), dan
lebar efektif jalan (meter) akibat berhentinya bus. Analisis Antrian bertujuan
untuk mengevaluasi pengaruh waktu berhentinya bus yang mengakibatkan
antrian pada kendaraan lain, dan mengevaluasi pengaruh lebar efektif jalan
dengan volume kendaraan yang lewat terhadap panjang antrian yang
disebabkan oleh berhentinya bus. Hasil yang diperoleh diharapakan dapat
menentukan batasan untuk menyelesaikan permasalahan, sehingga antrian
kendaraan yang berada dibelakangnya tidak terlalu panjang. Pada proses
Analisis Antrian ini dilakukan dengan cara menganalisa karakteristik antara
hubungan panjang antrian kendaraan, terhadap volume lalu lintas yang
lewat, waktu henti bus, dan lebar efektif jalan menggunakan analisis regres
linear berganda.
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BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

4.1 Survey Lalu Lintas
Data volume lau lintas, hambatan samping, dan volume angkutan umum
diperoleh dengan survey langsung di lokasi penelitian. Survey lalu lintas
dilaksanakan selama empat hari yang dilakukan secara acak, yaitu :
1. Hari senintanggal 11 juli 2011.
2. Hari kamistanggal 28 juli 2011.
3. Hari jumat tanggal 29 juli 2011.
4. Hari senin tanggal 8 agustus 2011.
Pengamatan lalu lintas dilakukan di atas fly over Pasar Rebo untuk dapat
memantau kedua arah lalu lintasnya, yaitu ke arah Pasar Rebo dan ke arah
Kampung Rambutan. Perhitungan lalu lintas ke Pasar Rebo dibagi menjadi
tigaarah tujuan, yaitu :
1. Kearah Kramat Jati / Condet.
2. Kearah Bogor.
3. Kearah U-Turn.
Sedangkan perhitungan lalu lintas ke Kampung Rambutan dibagi menjadi
tigaarah asal, yaitu :
1. Dari arah Bogor / Condet.
2. Dari arah Kramat Jati.

3. Dari arah U-Turn.
© IRg FiifL__

Bogor/ |~
Condet | —

\
Gambar 4.1 Arah Pengamatan Survey Lalu Lintas
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4.2 Data Primer
4.2.1 DataVolumelLalu Lintas

Perhitungan volume lalu lintas dilakukan dalam empat hari pengamatan.

Survey dilaksanakan pada hari senin 11 juli 2011, kamis 28 juli 2011, jumat

29 juli 2011, dan senin 08 agustus 2011. Pada data ini terdapat dua arah

pengamatan, arah tujuan untuk volume lalu lintas ke Pasar Rebo, dan arah

asal untuk volume lalu lintas ke Kampung Rambutan, seperti berikut ini :

1. KePasar Rebo, arah tujuan ke : Kr. Jati / Condet, Bogor, dan U-Turn.

2. Ke Kampung Rambutan, arah asal dari : Bogor / Condet, Kr. Jati, dan U-
Turn.

Hal ini untuk mempermudah perhitungan lalu lintas (traffic counting) pada

masing-masing arahnya. Selain itu untuk mendapatkan data yang lebih

akurat dengan memantau pada masing-masing arahnya dari hasil rekaman

(recording) survey lalu lintas.

1. Survey VolumeLalu LintasHari Senin, 11 Juli 2011

Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Pasar Rebo
Tabel 4.1 Volume Lalu Lintas Ke Pasar Rebo Senin 11 Juli 2011 Pagi
Tipe Kendaraan
Jam Pada Saat Interval Waktu MC: Sep_edaMotor LV: Kendaiaan Ringan HV: Kmdf\raan Berat
Pengamatan Pengamatan EMR = 0,5 EMR = I EMR = 2
}gc.)r\:gtét/ Bogor U-Turn }goizttlet/ Bogor U-Turn lgoggté/ Bogor U-Turn
06.25
15 988 137 29 87 49 69 5 16 4
06.40
15' 1056 149 60 110 39 82 4 2 7
06.55
15 927 122 36 117 45 73 2 8 10
07.10
15' 791 134 34 141 51 65 4 10 5
07.25
15 842 172 23 175 53 75 4 14 9
07.40
15 557 153 29 144 49 63 7 10 4
07.55
15 631 141 33 153 42 71 5 7 6
08.10
15' 653 136 25 147 56 54 10 11 5
08.25
X Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 1611 286 67 537 192 276 41 78 50
¥ Vol. Kr. Jati / Condet (smp/jam) 2189
X Vol. Bogor (smp/jam) 556
¥ Vol. U-Turn (smp/jam) 393
X Vol. Lalu Lintas Titik A (smp/jam) 3139
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Bogor Kr. Jati

| 556 smp/jam | | 2189 smp/jam |

393 smp/jam

[~
Kp. Rambutan Kp. Rambutan

Gambar 4.2 Volume Lalu Lintas Arah Pasar Rebo Senin 11 Juli 2011 Pagi

Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan
Tabel 4.2 Volume Lalu Lintas Ke Kp. Rambutan Senin 11 Juli 2011 Pagi

Tipe Kendaraan
Jam Pada Saat Interval Wakiu o MC: SepiadaMotor 5 — I|;V ; Kendaiaan Ringan - — lDHV. Kendfraan Berat 5
Pengamatan Pengamatan — : — —
?:z%g;t/ Kr. Jati U-Turn %g%?jg Kr. Jati U-Turn ?;g%gg Kr. Jati U-Turn
06.25
15' 334 32 29 199 15 69 10 3 4
06.40
15' 280 23 60 176 28 82 6 0 7
06.55
15' 335 33 36 154 23 73 14 5 10
07.10
15 348 29 34 179 25 65 16 3 5
07.25
15 248 28 23 141 21 iS) 7 1 9
07.40
15 261 22 29 176 25 63 7 4 4
07.55
15' 274 17 33 153 24 71 15 2 6
08.10
15 252 20 25 131 26 54 12 3 5
08.25
¥ Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 583 51 67 655 94 276 87 21 50
X Vol. Bogor / Condet (smp/jam) 1325
¥ Vol. Kr. Jati (smp/jam) 166
X Vol. U-Turn (smp/jam) 393
¥ Vol. Lalu Lintas Titik B (smp/jam) 1883
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Bogor

Kp. Rambutan

393 smp/jam

1325 smp/jam

166 smp/jam

[ o |

Kp. Rambutan
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Kr. Jati

Gambar 4.3 Volume Lalu Lintas Arah Kp. Rambutan Senin 11 Juli 2011

Lokas pengamatan

Arah pengamatan

Tabd 4.3 Volume Lalu Lintas Ke Pasar Rebo Senin 11 Juli 2011 Sore

Pagi

: Fly Over Pasar Rebo
: Ke Pasar Rebo

Tipe Kendaraan
Jam Padla Saat Interval Wakiu — MC: SepfdaMotor = - IF:V. Kendaiaan Ringan - — PHV. Kendf\raan Berat 5
Pengamatan Pengamatan : = : - = - -
Kr. Jati / Bogor U-Turn Kol Bogor U-Turn -/ Bogor U-Turn
Condet 9 Condet o9 Condet 9
15.45
151 342 105 19 86 78 53 3 11 5
16.00
15 349 73 25 93 89 57 9 9 5
16.15
15 233 95 21 102 87 47 10 15 2
16.30
15 240 78 23 99 81 55 10 18 5
16.45
15 275 78 31 81 63 41 16 11 3
17.00
15' 361 108 27 113 74 65 8 8 4
17.15
15' 372 110 35 122 81 76 8 9 10
17.30
15 378 117 33 119 72 64 9 7 9
17.45
X Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 638 191 54 408 313 229 73 88 43
Y Vol. Kr. Jati / Condet (smp/jam) 1118
X Vol. Bogor (smp/jam) 592
% Vol. U-Turn (smp/jam) 326
¥ Vol. Lalu Lintas Titik A (smp/jam) 2035
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Bogor Kr. Jati

| 592 smpljam | | 1118 smp/jam |

326 smpl/jam

[~
Kp. Rambutan Kp. Rambutan

Gambar 4.4 Volume Lalu Lintas Arah Pasar Rebo Senin 11 Juli 2011 Sore

Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan
Tabel 4.4 Volume Lalu Lintas Ke Kp. Rambutan Senin 11 Juli 2011 Sore

Tipe Kendaraan
Jam Padla Saat B o Wokiad — MC: Sep_edaMotor = = I|;V : Kendaiaan Ringan - - pHV : Kmdfraan Berat 5
Pengamatan Pengamatan — 2 — —
2?)?13;/ Kr. Jati U-Turn I(B':?)%gig Kr. Jati U-Turn 22?]3;/ Kr. Jati U-Turn
15.45
15' 513 45 19 188 42 53 22 1 5
16.00
15' 358 33 25 181 46 57 14 3 5
16.15
15' 421 32 21 139 41 47 35 8 2
16.30
15 449 27 23 157 34 B85 13 4 5
16.45
15' 516 49 31 193 45 41 16 3 3
17.00
15 485 46 27 182 37 65 21 2 4
17.15
15 483 41 35 167 42 76 19 2 10
17.30
15 448 44 33 172 44 64 16 3 9
17.45
Y Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 918 79 54 690 166 229 156 26 43
X Vol. Bogor / Condet (smp/jam) 1764
Y Vol. Kr. Jati (smp/jam) 271
X Vol. U-Turn (smp/jam) 326
¥ Vol. Lalu Lintas Titik B (smp/jam) 2360
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Bogor - Kr. Jati
1764 smp/jam

271 smpl/jam

326 smp/jam

| & ]
Kp. Rambutan Kp. Rambutan

Gambar 4.5 Volume Lalu Lintas Arah Kp. Rambutan Senin 11 Juli 2011
Sore

2. Survey Volume Lalu LintasHari Kamis, 28 Juli 2011
Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Pasar Rebo
Tabel 4.5Volume Lalu Lintas Ke Pasar Rebo Kamis 28 Juli 2011 Pagi

Tipe Kendaraan
Jam Pada Saat i v s MC: SepfdaMotor - ; = I|;V. Kendaiaan Ringan : = PHV. Kendfraan Berat 5
Pengamatan Pengamatan - — 2 - — - —
Kr. Jati / Bogor U-Turn g o2zl Bogor U-Turn . Jati / Bogor U-Turn
Condet - v Condet 9 Condet 9
07.20
15 919 154 39 155 72 59 2 12 5
07.35
15 950 186 40 129 94 62 9 8 11
07.50
15 916 175 il 153 89 57 5 13 4
08.05
15 923 205 25 159 72 60 8 14 6
08.20
15 803 155 24 150 58 61 10 12 5
08.35
15 577 113 14 119 61 53 11 21 6
08.50
15 571 91 21 116 46 49 8 24 7
09.05
15 558 83 17 123 52 56 12 22 5
09.20
X Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 1554 291 49 552 272 229 65 126 49
X Vol. Kr. Jati / Condet (smp/jam) 2171
% Vol. Bogor (smp/jam) 689
X Vol. U-Turn (smp/jam) 326
¥ Vol. Lalu Lintas Titik A (smp/jam) 3186
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Bogor Kr. Jati

| 689 smpljam | | 2171 smpljam |

326 smpl/jam

[~
Kp. Rambutan Kp. Rambutan

Gambar 4.6 Volume Lalu Lintas Arah Pasar Rebo Kamis 28 Juli 2011 Pagi

Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan
Tabel 4.6 Volume Lalu Lintas Ke Kp. Rambutan Kamis 28 Juli 2011 Pagi

Tipe Kendaraan
Jam Padla Saat B o Wokiad — MC: Sep:edaMotor = = I|;V : Kenda;aan Ringan - - pHV : Kmdj\raan Berat 5
Pengamatan Pengamatan :
2?)?13;/ Kr. Jati U-Turn I(B':?)%gig Kr. Jati U-Turn 22?]3;/ Kr. Jati U-Turn
07.20
15' 310 26 39 188 18 59 7 1 5
07.35
15' 305 42 40 215 28 62 7 4 11
07.50
15' 299 18 15 169 37 57 12 4 4
08.05
15' 409 31 25 195 30 60 13 4 6
08.20
15' 294 31 24 167 32 61 14 0 5
08.35
15' 256 23 14 186 28 53 22 4 6
08.50
15' 307 22 21 224 25 49 27 2 7
09.05
15' 241 38 17 189 27 56 28 2 5
09.20
Y Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 605 58 49 767 113 229 130 21 49
X Vol. Bogor / Condet (smp/jam) 1502
Y Vol. Kr. Jati (smp/jam) 191
X Vol. U-Turn (smp/jam) 326
¥ Vol. Lalu Lintas Titik B (smp/jam) 2019
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Bogor - Kr. Jati
1502 smp/jam

191 smp/jam

326 smp/jam

| & ]
Kp. Rambutan Kp. Rambutan

Gambar 4.7 Volume Lalu Lintas Arah Kp. Rambutan Kamis 28 Juli 2011

Pagi
Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Pasar Rebo
Tabel 4.7 Volume Lalu Lintas Ke Pasar Rebo Kamis 28 Juli 2011 Sore
Tipe Kendaraan
Jam Padla Saat Interval Wakiu — MC: SepfdaMotor = - IF:V. Kendaiaan Ringan - — PHV. Kendf\raan Berat 5
Pengamatan Pengamatan : = : - = - -
Kr. Jati / Bogor U-Turn Kr ot Bogor U-Turn firgeti / Bogor U-Turn
Condet d Condet o9 Condet d
16.10
158 326 113 29 121 80 38 11 10 2
16.25
15' 279 81 21 90 58 55 4 3 0
16.40
15' 277 102 24 96 106 57 9 14 1
16.55
15 323 89 20 111 98 50 7 5 8
17.10
15 291 111 30 85 92 37 3 8 8
17.25
15 409 139 45 95 90 71 6 15 8
17.40
15 390 164 32 83 109 57 7 7 2
17.55
15 375 132 37 91 96 49 3 6 3
18.10
X Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 668 233 60 386 365 207 50 68 32
Y Vol. Kr. Jati / Condet (smp/jam) 1104
X Vol. Bogor (smp/jam) 665
% Vol. U-Turn (smp/jam) 299
¥ Vol. Lalu Lintas Titik A (smp/jam) 2067
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Bogor

Condet

| 665 smp/jam |

| 1104 smp/jam |

[~ ]

Kp. Rambutan

299 smp/jam

Kp. Rambutan

Kr. Jati

Gambar 4.8 Volume Lalu Lintas Arah Pasar Rebo Kamis 28 Juli 2011 Sore

Lokas pengamatan

Arah pengamatan
Tabel 4.8 Volume Lalu Lintas Ke Kp. Rambutan Kamis 28 Juli 2011 Sore

: Fly Over Pasar Rebo

: Ke Kampung Rambutan

Tipe Kendaraan
Jam Padla Saat B o Wokiad — MC: Sep:edaMotor = = I|;V : Kendaiaan Ringan - - pHV : Kmdfraan Berat 5
Pengamatan Pengamatan :
2?)?13;/ Kr. Jati U-Turn I(B':?)%gig Kr. Jati U-Turn 22?]3;/ Kr. Jati U-Turn
16.10
15' 363 41 29 198 50 38 16 3 2
16.25
15' 417 32 21 128 42 55 30 8 0
16.40
15' 409 26 24 173 34 57 18 4 1
16.55
15' 401 41 20 167 40 50 17 2 8
17.10
15' 603 48 30 175 42 37 14 2 8
17.25
15' 542 37 45 186 39 71 23 1 8
17.40
15' 576 46 32 161 39 57 25 1 2
17.55
15' 626 55 37 168 27 49 20 2 3
18.10
Y Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 984 82 60 678 157 207 163 23 32
X Vol. Bogor / Condet (smp/jam) 1825
Y Vol. Kr. Jati (smp/jam) 261
X Vol. U-Turn (smp/jam) 299
¥ Vol. Lalu Lintas Titik B (smp/jam) 2385
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Bogor

Kp. Rambutan

1825 smp/jam

299 smp/jam

| & ]
Kp. Rambutan

Kr. Jati

261 smp/jam

Gambar 4.9 Volume Lalu Lintas Arah Kp. Rambutan Kamis 28 Juli 2011

Sore

3. Survey Volume Lalu LintasHari Jumat, 29 Juli 2011

Lokas pengamatan

Arah pengamatan
Tabel 4.9 Volume Lau Lintas Ke Pasar Rebo Jumat 29 Juli 2011 Pagi

: Fly Over Pasar Rebo
: Ke Pasar Rebo

Tipe Kendaraan
Jam Pada Saat i v s MC: Sep:edaMotor - ; = I|;V. Kendaiaan Ringan : = PHV. Kend:raan Berat 5
Pengamatan Pengamatan - : - -
Kr. Jati / Bogor U-Turn g o2zl Bogor U-Turn . Jati / Bogor U-Turn
Condet - v Condet 9 Condet 9
07.25
15 1011 201 30 138 48 49 9 10 7
07.40
15' 858 129 27 143 54 52 4 9 3
07.55
15' 768 113 20 136 41 51 4 8 9
08.10
15 647 104 21 103 64 53 5 12 6
08.25
15 672 103 22 126 49 68 12 10 8
08.40
15 589 89 13 114 56 41 6 9 3
08.55
15 581 81 18 109 52 36 4 7 4
09.10
15' 568 73 19 97 46 39 5 8 3
09.25
% Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 1424 223 43 483 205 195 49 73 43
¥ Vol. Kr. Jati / Condet (smp/jam) 1956
X Vol. Bogor (smp/jam) 501
¥ Vol. U-Turn (smp/jam) 280
X Vol. Lalu Lintas Titik A (smp/jam) 2737
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Bogor

Condet

501 smp/jam |

| 1956 smp/jam |
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Kp. Rambutan

Kp. Rambutan

56

Kr. Jati

Gambar 4.10 Volume Lalu Lintas Arah Pasar Rebo Jumat 29 Juli 2011 Pagi

Lokas pengamatan

Arah pengamatan

Tabel 4.10 Volume Lalu Lintas Ke Kp. Rambutan Jumat 29 Juli 2011 Pagi

: Fly Over Pasar Rebo

: Ke Kampung Rambutan

Tipe Kendaraan
Jam Padla Saat o Wokiad — MC: Sep:edaMotor = = I|;V : Kendaiaan Ringan - - pHV : Kmdfraan Berat 5
Pengamatan Pengamatan :
2?)?13;/ Kr. Jati U-Turn I(B':?)%gig Kr. Jati U-Turn 22?]3;/ Kr. Jati U-Turn
07.25
15' 412 25 30 170 26 49 10 1 7
07.40
15' 339 28 27 169 27 52 10 1 3
07.55
15' 347 31 20 187 33 51 12 4 9
08.10
15' 244 28 21 156 24 53 19 2 6
08.25
15' 380 31 22 188 36 68 25 3 8
08.40
15' 256 41 13 172 26 41 16 2 3
08.55
15' 284 37 18 139 22 36 14 1 4
09.10
15' 239 33 19 147 29 39 11 3 3
09.25
X Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 625 64 43 664 112 195 117 17 43
% Vol. Bogor / Condet (smp/jam) 1406
X Vol. Kr. Jati (smp/jam) 192
¥ Vol. U-Turn (smp/jam) 280
X Vol. Lalu Lintas Titik B (smp/jam) 1878
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Kp. Rambutan

Kr. Jati
1406 smp/jam

192 smp/jam

280 smp/jam

| & ]
Kp. Rambutan

Gambar 4.11 Volume Lalu Lintas Arah Kp. Rambutan Jumat 29 Juli 2011 Pagi

Lokas pengamatan

Arah pengamatan
Tabd 4.11 Volume Lalu Lintas Ke Pasar Rebo Jumat 29 Juli 2011 Sore

: Fly Over Pasar Rebo
: Ke Pasar Rebo

Tipe Kendaraan
Jam Padla Saat B o Wokiad — MC: Sep_edaMotor = = I|;V : Kendaiaan Ringan - - pHV : Kmdfraan Berat 5
Pengamatan Pengamatan - — 2 - — - —
Kcrc')r‘izt;/ Bogor U-Turn %oi?itelt/ Bogor U-Turn goizté/ Bogor U-Turn
16.05
15' 401 117 22 108 82 64 11 14 2
16.20
15' 286 80 19 80 56 40 6 4 2
16.35
15' 302 102 31 95 96 54 7 4 6
16.50
15' 341 97 22 116 101 50 7 13 1
17.05
15' 290 92 25 81 93 66 1 6 8
17.20
15' 433 112 26 105 103 53 5 10 5
17.35
15' 351 128 39 94 105 68 6 6 5
17.50
15' 414 118 20 111 107 50 4 7 3
18.05
Y Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 705 212 51 395 372 223 47 64 32
X Vol. Kr. Jati / Condet (smp/jam) 1147
% Vol. Bogor (smp/jam) 647
X Vol. U-Turn (smp/jam) 306
¥ Vol. Lalu Lintas Titik A (smp/jam) 2099
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Condet

| 647 smpl/jam |

| 1147 smp/jam |
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Kp. Rambutan

306 smp/jam

Kp. Rambutan
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Kr. Jati

Gambar 4.12 Volume Lalu Lintas Arah Pasar Rebo Jumat 29 Juli 2011 Sore

Lokas pengamatan

Arah pengamatan
Tabel 4.12 Volume Lalu Lintas Ke Kp. Rambutan Jumat 29 Juli 2011 Sore

: Fly Over Pasar Rebo

: Ke Kampung Rambutan

Tipe Kendaraan
Jam Padla Saat ol Wokiad — MC: Sep:edaMotor = = I|;V : Kendaiaan Ringan - - pHV : Kmdfraan Berat 5
Pengamatan Pengamatan :
2?)?13;/ Kr. Jati U-Turn I(B':?)%gig Kr. Jati U-Turn 22?]3;/ Kr. Jati U-Turn
16.05
15' 442 41 22 196 28 64 18 4 2
16.20
15' 439 32 19 152 37 40 30 5 2
16.35
15' 455 28 31 171 30 54 31 3 6
16.50
15' 383 36 22 154 38 50 25 2 1
17.05
15' 517 27 25 170 37 66 24 4 8
17.20
15' 643 34 26 226 28 53 32 2 5
17.35
15' 578 41 39 166 37 68 24 1 5
17.50
15' 636 58 20 168 29 50 23 2 3
18.05
Y Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 1023 74 51 702 132 223 207 23 32
X Vol. Bogor / Condet (smp/jam) 1932
Y Vol. Kr. Jati (smp/jam) 229
X Vol. U-Turn (smp/jam) 306
¥ Vol. Lalu Lintas Titik B (smp/jam) 2467
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Kp. Rambutan

306 smp/jam

1932 smp/jam

229 smpl/jam
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Kp. Rambutan

59

Kr. Jati

Gambar 4.13 Volume Lalu Lintas Arah Kp. Rambutan Jumat 29 Juli 2011 Sore

4. Survey VolumeLalu LintasHari Senin, 08 Agustus 2011

Lokas pengamatan

Arah pengamatan
Tabel 4.13 Volume Lalu Lintas Ke Pasar Rebo Senin 08 Agustus 2011 Pagi

: Fly Over Pasar Rebo
: Ke Pasar Rebo

Tipe Kendaraan
Jam Padla Saat Interval Wakiu — MC: SepfdaMotor = - IF:V. Kendaiaan Ringan - — PHV. Kendf\raan Berat 5
Pengamatan Pengamatan : = : - = - -
Kr. Jati / Bogor U-Turn Kr ot Bogor U-Turn firgeti / Bogor U-Turn
Condet d Condet o9 Condet d
07.40
151 1048 108 29 143 56 57 6 6 5
07.55
15' 1052 121 22 174 44 50 9 5 2
08.10
15 864 112 19 134 58 45 2 4 5
08.25
15 854 125 20 164 51 47 6 8 1
08.40
15 760 104 30 176 48 41 3 10 4
08.55
15 637 125 21 161 49 51 7 11 7
09.10
15' 559 97 23 126 51 49 13 10 7
09.25
15' 461 83 22 122 74 58 9 19 7
09.40
X Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 1559 219 47 600 216 199 55 73 38
Y Vol. Kr. Jati / Condet (smp/jam) 2214
X Vol. Bogor (smp/jam) 507
X Vol. U-Turn (smp/jam) 284
¥ Vol. Lalu Lintas Titik A (smp/jam) 3005
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Bogor Kr. Jati

| 507 smpljam | | 2214 smpljam |

[~
Kp. Rambutan Kp. Rambutan

Gambar 4.14 Volume Lalu Lintas Arah Pasar Rebo Senin 08 Agustus 2011

Pagi
Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan
Tabel 4.14 Volume Lalu Lintas Ke Kp. Rambutan Senin 08 Agustus 2011 Pagi
Tipe Kendaraan
Jam Padla Saat Interval Wakiu — MC: SepzedaMotor = - IF:V. Kendaiaan Ringan - — PHV. Kend:raan Berat 5
Pengamatan Pengamatan :
Iég%gg Kr. Jati U-Turn %g%gg Kr. Jati U-Turn Eg%gg Kr. Jati U-Turn
07.40
15' 308 22 29 189 19 57 5 2 5
07.55
15' 346 17 22 164 30 50 7 1 2
08.10
15 280 24 19 172 38 45 12 3 5
08.25
15' 285 31 20 125 21 47 15 2 1
08.40
15 269 38 30 158 23 41 20 2 4
08.55
15 243 23 21 175 31 51 15 4 7
09.10
15' 226 38 23 150 32 49 9 3 7
09.25
15' 263 31 22 205 29 58 22 4 7
09.40
X Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 555 56 47 669 112 199 105 21 38
¥ Vol. Bogor / Condet (smp/jam) 1329
X Vol. Kr. Jati (smp/jam) 189
¥ Vol. U-Turn (smp/jam) 284
¥ Vol. Lalu Lintas Titik B (smp/jam) 1801
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Kp. Rambutan
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1329 smp/jam
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Kr. Jati

Gambar 4.15 Volume Lalu Lintas Arah Kp. Rambutan Senin 08 Agustus 2011
Pagi

Lokas pengamatan

Arah pengamatan
Tabel 4.15 Volume Lalu Lintas Ke Pasar Rebo Senin 08 Agustus 2011 Sore

: Fly Over Pasar Rebo
: Ke Pasar Rebo

Tipe Kendaraan
Jam Padla Saat Interval Wakiu — MC: SepfdaMotor = - IF:V. Kendaiaan Ringan - — PHV. Kendf\raan Berat 5
Pengamatan Pengamatan : = : - = - -
Kr. Jati / Bogor U-Turn Kol Bogor U-Turn -/ Bogor U-Turn
Condet 9 Condet o9 Condet 9
15.00
151 254 85 21 105 98 58 13 10 2
15.15
15' 227 92 18 107 87 41 9 19 3
15.30
15' 272 86 30 88 69 53 9 18 5
15.45
15' 288 78 22 104 68 49 5 6 1
16.00
15 380 98 32 95 71 71 9 13 10
16.15
15 337 90 23 95 67 44 2 7 4
16.30
15' 422 88 27 104 66 65 4 5 6
16.45
15 409 93 32 110 69 57 6 6 7
17.00
Y Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 647 178 51 404 298 219 57 84 38
X Vol. Kr. Jati / Condet (smp/jam) 1108
% Vol. Bogor (smp/jam) 559
¥ Vol. U-Turn (smp/jam) 308
X Vol. Lalu Lintas Titik A (smp/jam) 1976
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Bogor Kr. Jati

| 559 smp/jam | | 1108 smp/jam |

[~
Kp. Rambutan Kp. Rambutan

Gambar 4.16 Volume Lalu Lintas Arah Pasar Rebo Senin 08 Agustus 2011

Sore
Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan

Tabel 4.16 Volume Lalu Lintas Ke Kp. Rambutan Senin 08 Agustus 2011 Sore

Tipe Kendaraan
Jam Padla Saat Interval Wakiu — MC: SepfdaMotor = - IF:V. Kendaiaan Ringan - — PHV. Kendf\raan Berat 5
Pengamatan Pengamatan — . — —
Iég%gg Kr. Jati U-Turn %g%gg Kr. Jati U-Turn Eg%gg Kr. Jati U-Turn
15.00
151 302 41 21 177 27 58 15 4 2
15.15
15' 437 31 18 163 37 41 31 5 3
15.30
15' 386 28 30 188 31 53 32 3 5
15.45
15' 325 37 22 154 40 49 25 2 1
16.00
15 429 26 32 164 36 71 24 4 10
16.15
15 520 36 23 210 31 44 28 2 4
16.30
15 501 37 27 173 37 65 24 1 6
16.45
15 4834 40 32 198 39 57 29 3 7
17.00
2 Vol. Kend. x EMP /Jam (smp/jam) 846 69 51 714 139 219 208 24 38
X Vol. Bogor / Condet (smp/jam) 1768
X Vol. Kr. Jati (smp/jam) 232
¥ Vol. U-Turn (smp/jam) 308
X Vol. Lalu Lintas Titik B (smp/jam) 2308
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Kr. Jati
1768 smp/jam
232 smpl/jam

308 smp/jam

Bogor

| & ]
Kp. Rambutan Kp. Rambutan

Gambar 4.17 Volume Lalu Lintas Arah Kp. Rambutan Senin 08 Agustus 2011
Sore

5. Rekapitulasi Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata Pada Pagi Hari
Dari hasil pengamatan volume lalu lintas pada tabel survey volume lalu
lintas, diketahui volume lalu lintas harian rata-rata pada pagi hari untuk

masing-masing arahnya, sebagal berikut :

Arah pengamatan . Ke Pasar Rebo
Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Durasi Pengamatan : 2 Jam
Tabel 4.17 Volume Lalu Lintas Ke Pasar Rebo Pagi Hari

: Volume Lalu Lintas (smp/jam)

Harl den TanCRSESAOgi-LEr Kr. Jati / Condet Bogor U-Turn
Senin, 11 juli 2011 2189 556 393
Kamis, 28 juli 2011 2171 689 326
Jumat, 29 juli 2011 1956 501 280
Senin, 08 Agustus 2011 2214 507 284

Volumelalu lintas per arah rata- 2132 563 301
rata (smp/jam)
Volume lalu I_| ntastitik A 2016
(smp/jam)
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BOQOr
| 563 smpljam | | 2132 smp/jam |
321 smpl/jam

[~
Kp. Rambutan

Kp. Rambutan

Kr. Jati

Gambar 4.18 Volume Lalu Lintas Rata-Rata Ke Pasar Rebo Pagi Hari

Arah pengamatan : KeK

ampung Rambutan

Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo

Durasi Pengamatan : 2 Jam

Tabel 4.18 Volume Lalu Lintas Ke Kampung Rambutan Pagi Hari

: Volume Lalu Lintas (smp/jam)

RS 1 anooa SRR Bogor / Condet Kr. Jati U-Turn
Senin, 11 juli 2011 1325 166 393
Kamis, 28 juli 2011 1502 191 326
Jumat, 29 juli 2011 1406 192 280
Senin, 08 Agustus 2011 1329 189 284

Volumeldu lintas per arah rata- 1390 184 301
rata (smp/jam)
Volume lau Illntas titik B 1895
(smpfjam)
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Bogor

Kp. Rambutan

[ o |

Kp. Rambutan

Kr. Jati
1390 smp/jam
184 smp/jam

321 smp/jam

Gambar 4.19 Volume Lalu Lintas Rata-Rata Ke Kampung Rambutan Pagi Hari

6. Rekapitulas VolumeLalu LintasHarian Rata-Rata Pada Sore Hari

Dari hasil pengamatan volume lalu lintas pada tabel survey volume lalu

lintas, diketahui volume lalu lintas harian rata-rata pada sore hari untuk

masing-masing arahnya, sebagai berikut :

Arah pengamatan : Ke Pasar Rebo
Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo

Durasi Pengamatan : 2 Jam

Tabd 4.19 Volume Lalu Lintas Ke Pasar Rebo Sore Hari

Volume Lalu Lintas (smp/jam)

Harl dan"TeRSRIF=TCaToton Kr. Jati / Condet Bogor U-Turn
Senin, 11 juli 2011 1118 592 326
Kamis, 28 juli 2011 1104 665 299
Jumat, 29 juli 2011 1147 647 306
Senin, 08 Agustus 2011 1108 559 308

Volumelau lintas per arah rata- 1119 616 309
rata (smp/jam)
Volumelau I_| ntastitik A 2044
(smp/jam)
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Bogor

| 616 smp/jam |

| 1119 smp/jam |

[~
Kp. Rambutan

309 smp/jam

Kp. Rambutan

Kr. Jati

Gambar 4.20 Volume Lalu Lintas Rata-Rata Ke Pasar Rebo Sore Hari

Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan

Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo

Durasi Pengamatan : 2 Jam
Tabel 4.20 Volume Lalu Lintas Ke Kampung Rambutan Sore Hari

: Volume Lalu Lintas (smp/jam)
R | Bogor / Condet Kr. Jati U-Turn
Senin, 11 juli 2011 1764 271 326
Kamis, 28 juli 2011 1825 261 299
Jumat, 29 juli 2011 1932 229 306
Senin, 08 Agustus 2011 1768 232 308
Volumelalu lintas per arah rata- 1809 248 309
rata (smp/jam)
Volume lau I.|ntas titik B 2380
(smp/jam)

Bogor

Kp. Rambutan

Kp. Rambutan

[ o |

- Kr. Jati
1822 smp/jam
248 smpl/jam

309 smp/jam

Gambar 4.21 Volume Lalu Lintas Rata-Rata Ke Kampung Rambutan Sore Hari
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7. Rekapitulas VolumeLalu Lintas Harian Rata-Rata
Dari hasil pengamatan volume lalu lintas pada tabel survey volume lalu
lintas, diketahui volume lalu lintas harian rata-rata untuk masing-masing

arahnya, sebagal berikut :

Arah pengamatan : Ke Pasar Rebo
Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Duras Pengamatan : 2 Jam
Tabel 4.21 Total Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata Ke Pasar Rebo

_ Volume Lalu Lintas (smp/jam)
Harl den Tangge Pengamatal i~ o on et Bogor U-Turn
Volume lalu lintas per arah rata- 2132 563 321
rata pagi hari (smp/jam)
Volume lalu lintas per arah rata- 1119 616 309
rata sore hari (smp/jam)
Volume lalu lintas harian rata-rata
per arah (smp/jam) i > b
Total volume lalu lintas harian 2530
rataratatitik A (smp/jam)

Bogor Kr. Jati

| 589 smp/jam | | 1626 smp/jam |

315 smp/jam

[~
Kp. Rambutan Kp. Rambutan

Gambar 4.22 Total Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata Ke Pasar Rebo

Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan
Lokasi pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Durasi Pengamatan : 2 Jam
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Tabel 4.22 Total Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata Ke Kampung

Rambutan
. Volume Lalu Lintas (smp/jam)
Hari dan Tanggal Pengamatan Bogor / Condet Kr. Jati U-Turn
Volume lalu lintas per arah rata- 1390 184 321
rata pagi hari (smp/jam)
Volumelau Imtgs per grah rata- 1822 248 309
rata sore hari (smp/jam)
Volume lau lintas har_lan rata-rata 1606 216 315
per arah (smp/jam)
Total volume lalu lintas harian 2138
rata-ratatitik B (smp/jam)

- Kr. Jati
1606 smp/jam
216 smp/jam

315 smp/jam

Bogor

& ]
Kp. Rambutan Kp. Rambutan

Gambar 4.23 Total Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata Ke Kampung
Rambutan

2138 smp/jam
1 T T 7

Gambar 4.24 VVolume Lalu Lintas Harian Rata-Rata
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Volume lalu lintas paling tinggi terjadi pada pagi hari untuk arah Pasar
Rebo dengan jumlah 3016 smp/jam. Ini karena pagi hari arah Pasar Rebo
merupakan arus lau lintas berangkat kerja. Sedangkan volume lalu lintas
arah Kampung Rambutan pada pagi hari sebesar 1895 smp/jam.

Volume lalu lintas paling tinggi pada sore hari ke arah Kampung Rambutan
sebesar 2380 smp/jam. Ini karena sore hari arah Kampung Rambutan
merupakan arus lalu lintas pulang kerja. Tetapi volume lalu lintas sore hari
ke Kampung Rambutan, tidak sebesar atau mendekati volume lalu lintas ke
Pasar Rebo pagi hari. Ini karena arus lalu lintas arah Kampung Rambutan
dibatas dengan sinyal waktu lampu lalu lintas di simpang Pasar Rebo.
Sedangkan volume lalu lintas arah Pasar Rebo sore hari sebesar 2044
smp/jam.

Untuk kondisi volume lalu lintas harian ratarata, arah Pasar Rebo
volumenya sebesar 2530 smp/jam, sedangkan arah Kampung Rambutan

volumenya sebesar 2138 smp/jam.

4.2.2 Data Frekuens Hambatan Samping

Perhitungan hambatan dilakukan dalam empat hari pengamatan. Survey
pertama dilaksanakan pada hari senin 11 juli 2011, survey kedua pada hari
kamis 28 juli 2011, survey ketiga pada hari jumat 29 juli 2011, dan survey
keempat pada hari senin 08 agustus 2011. Pada data hambatan samping arah
pengamatannya sama seperti arah pengamatan untuk volume lalu lintas,
yaitu terdapat dua arah pengamatan. Arah tujuan digunakan untuk hambatan
samping ke Pasar Rebo dan arah asal digunakan untuk hambatan samping
ke Kampung Rambutan. Berikut ini adalah masing-masing arahnya :

1. KePasar Rebo, arah tujuan ke : Kr. Jati / Condet, Bogor, dan U-Turn.

2. KeKampung Rambutan, arah asal dari : Bogor / Condet, Kr. Jati, dan U-

Turn.

Hal ini untuk mempermudah perhitungan hambatan samping pada masing-
masing arahnya. Selain itu juga untuk memperoleh data yang lebih akurat
jika memantau pada masing-masing arahnya dari hasil rekaman survey lalu
lintas. Data hambatan samping yang dicatat berupa hambatan samping
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akibat pgaan kaki (PED) yang menyebrang jalan dan berjalan di badan
jalan. Hambatan samping akibat kendaraan berhenti (PSV) untuk bus besar,
bus sedang, dan angkot yang menunggu penumpang serta kendaraan lain
yang berhenti lama dan memakan sebagian badan jalan. Hambatan samping
akibat kendaraan lambat (SVIV) untuk bus besar, bus sedang, dan angkot
yang berjalan lambat dan terkadang berhenti sebentar untuk mengangkut
dan menurunkan penumpang. Hambatan samping akibat kendaraan masuk
dan keluar (EEV) baik yang disebabkan oleh angkutan umum maupun
kendaraan pribadi yang memakan badan jalan untuk arah lain yang
diakibatkan arus kendaraan tersebut terhambat oleh bus yang berhenti
menunggu penumpang di sekitar u-turn Jalan Th. Simatupang Pasar Rebo.

Untuk hambatan samping ke pada kedua arah (ke Pasar Rebo dan ke
Kampung Rambutan) hambatan sampingnya diperoleh berdasarkan
hambatan samping dominan yang sangat mempengaruhi pergerakan arus
lalu lintas dari arah asalnya. Berikut ini adalah contoh gambar hambatan
samping dominan berdasarkan pola sebaran dan arah untuk masing-masing

kejadian hambatan sampingnya

C .
T b e RO T B

e -

- gmmap

Gambar 4.25 Pola Sebaran dan Arah Hambatan Samping Pegjalan Kaki,
Kendaraan Berhenti, Kendaraan Lambat, dan Kendaraan M asuk dan Keluar
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1. Survey Hambatan Samping Hari Senin, 11 Juli 2011

Lokas pengamatan

Arah pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo

: Ke Pasar

Rebo

Hari / tanggal pengamatan : Senin, 11 Juli 2011 (Pagi)
Tabel 4.23 Frekuensi Hambatan Samping Ke Pasar Rebo Senin 11 Juli 2011 Pagi

71

Tipe Kgadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor 05 Faktor 1 Faktor 04 Faktor _ 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ' Bobot Bobot ' Bobot '
lg(.)rigt(let/ Bogor U-Turn Igoggtét/ Bogor U-Turn Igoggtét/ Bogor U-turn Kcro;]lztét/ Bogor U-Turn
06.25
15 294 218 262 29 10 27 38 28 29 5 2 2
06.40
15' 301 223 246 18 11 36 30 22 20 4 1 1
06.55
15' 293 238 267 24 11 30 36 30 13 3 2 3
07.10
15' 308 227 316 20 12 26 34 31 15 5 2 1
07.25
15 287 233 237 34 19 34 45 52 19 4 3 3
07.40
15' 296 221 229 20 15 30 33 42 12 5 1 1
07.55
15 303 219 208 33 12 29 42 36 9 4 3 2
08.10
15 289 211 243 26 14 29 39 34 11 3 2 1
08.25
¥ Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 593 448 502 102 52 121 59 55 26 12 6 5
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 766
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 560
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 653
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Lokas pengamatan

Arah pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo

. Ke Kampung Rambutan

Hari / tanggal pengamatan : Senin, 11 Juli 2011 (Pagi)

Tabel 4.24 Frekuens Hambatan Samping Ke Kp. Rambutan Senin 11 Juli 2011 Pagi
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Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor 1 Faktor 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
'(3:2%3;/ Kr.Jati | U-Turn 'g‘;?fjg Kr.Jati | U-Turn 'gg?fjg Kr.dati | U-Turn %‘(’)%‘ég Kr.Jati | U-Turn
06.25
15 204 137 262 26 14 27 50 27 29 2 2 2
06.40
15 186 148 246 26 13 36 53 23 20 3 3 4
06.55
15' 211 169 267 36 12 30 56 23 13 2 3 1
07.10
15 217 153 316 33 16 26 65 28 15 2 4 0
07.25
15 198 147 237 28 15 34 57 26 19 4 2 3
07.40
15 228 152 229 34 12 30 63 22 12 2 3 4
07.55
15 219 169 208 29 14 29 58 23 9 2 2 2
08.10
15 231 140 243 30 13 29 57 22 11 1 4 3
08.25
¥ Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 424 304 502 121 55 121 92 39 26 6 8 7
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 643
¥ Frek. Berbobot Bogor (/jam) 405
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 655
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Lokas pengamatan

Arah pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo
: Ke Pasar Rebo

Hari / tanggal pengamatan : Senin, 11 Juli 2011 (Sore)

Tabel 4.25 Frekuensi Hambatan Samping Ke Pasar Rebo Senin 11 Juli 2011 Sore

73

Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor 1 Faktor 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
*g(')rigtét/ Bogor U-Turn *g(')rjgtét/ Bogor U-Turn 'gbﬁét/ Bogor U-Turn *g(')izgt/ Bogor U-Turn
15.45
15 168 175 239 24 12 28 35 30 13 1 2 1
16.00
15 174 190 252 28 9 24 37 21 14 0 1 1
16.15
15 211 179 248 23 10 19 35 27 11 3 3 2
16.30
15 193 186 265 20 11 22 34 27 15 1 2 1
16.45
15 187 168 244 21 9 27 34 23 9 2 1 1
17.00
15 160 173 250 20 11 22 32 28 10 2 2 2
17.15
15 219 170 281 20 9 32 34 28 15 4 3 2
17.30
15 209 166 274 21 10 29 33 23 12 1 2 1
17.45
X Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 380 352 513 89 41 102 55 41 20 5 6 4
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 528
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 439
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 638
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Lokas pengamatan

Arah pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo

. Ke Kampung Rambutan

Hari / tanggal pengamatan : Senin, 11 Juli 2011 (Sore)

Tabel 4.26 Frekuensi Hambatan Samping Ke Kp. Rambutan Senin 11 Juli 2011 Sore

74

Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor 1 Faktor 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
%‘(’)%‘(’jg Kr.Jati | U-Turn E‘;%z; Kr.Jati | U-Turn Ez%f’jg Kr.dati | U-Turn %‘(’)%‘ég Kr.Jati | U-Turn
15.45
15 267 186 239 26 15 28 49 26 13 5 3 2
16.00
15 274 192 252 30 13 24 46 24 14 3 4 1
16.15
15 283 201 248 26 12 19 49 21 11 5 3 2
16.30
15 266 193 265 19 12 22 40 22 15 4 2 3
16.45
15 259 205 244 38 14 27 52 26 9 5 2 1
17.00
15 298 195 250 28 10 22 51 17 10 3 1 0
17.15
15 272 184 281 27 12 32 48 21 15 4 0 3
17.30
15 261 196 274 29 12 29 52 20 12 6 3 2
17.45
X Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 545 388 513 112 50 102 77 35 20 12 6 5
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 746
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 480
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 639
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2. Survey Hambatan Samping Hari Kamis, 28 Juli 2011

Lokas pengamatan

Arah pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo

: Ke Pasar

Rebo

Hari / tanggal pengamatan : Kamis, 28 Juli 2011 (Pagi)
Tabel 4.27 Frekuensi Hambatan Samping Ke Pasar Rebo Kamis 28 Juli 2011 Pagi
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Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor 1 Faktor 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
*g(')rigtét/ Bogor U-Turn *g(')rjgtét/ Bogor U-Turn 'gbﬁét/ Bogor U-Turn *g(')izgt/ Bogor U-Turn
07.20
15 303 207 271 26 17 27 39 37 18 4 3 1
07.35
15 299 219 255 30 15 26 40 31 13 3 2 2
07.50
15 287 227 276 29 11 25 43 29 14 5 3 1
08.05
15 316 211 225 27 16 25 39 41 19 4 3 2
08.20
15 291 202 246 26 13 23 33 33 12 5 4 1
08.35
15 319 213 238 24 16 27 40 41 15 2 3 2
08.50
15 293 197 217 21 14 26 33 32 16 4 2 1
09.05
15 297 216 252 23 12 29 36 30 10 3 1 2
09.20
X Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 601 423 495 103 57 104 61 55 23 11 7 4
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 775
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 542
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 627
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Lokas pengamatan

Arah pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo

. Ke Kampung Rambutan

Hari / tangga pengamatan : Kamis, 28 Juli 2011 (Pagi)

Tabel 4.28 Frekuensi Hambatan Samping Ke Kp. Rambutan Kamis 28 Juli 2011 Pagi
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Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor 1 Faktor 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
%‘(’)%‘(’jg Kr.Jati | U-Turn E‘;%z; Kr.Jati | U-Turn Ez%f’jg Kr.dati | U-Turn %‘(’)%‘ég Kr.Jati | U-Turn
07.20
15 198 179 271 28 16 27 51 29 18 2 1 1
07.35
15 182 148 255 26 12 26 52 22 13 3 2 2
07.50
15 167 139 276 23 10 25 49 19 14 2 2 1
08.05
15 173 146 225 29 14 25 52 26 19 1 1 1
08.20
15 184 158 246 31 11 23 62 19 12 2 2 0
08.35
15 159 139 238 29 11 27 57 19 15 3 1 0
08.50
15 177 162 217 35 17 26 62 31 16 2 2 0
09.05
15 170 152 252 32 15 29 58 25 10 1 3 2
09.20
X Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 353 306 495 117 53 104 89 38 23 6 5 2
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 563
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 402
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 625
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Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Pasar Rebo
Hari / tanggal pengamatan : Kamis, 28 Juli 2011 (Sore)

Tabel 4.29 Frekuensi Hambatan Samping Ke Pasar Rebo Kamis 28 Juli 2011 Sore

Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor i 1 Faktor _ 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
*g(')rigtét/ Bogor U-Turn *g(')rjgtét/ Bogor U-Turn 'gbﬁét/ Bogor U-Turn *g(')izgt/ Bogor U-Turn
16.10
15 191 193 237 28 10 24 35 27 13 2 2 3
16.25
15 189 196 253 17 11 20 33 28 9 1 3 2
16.40
15 202 201 268 19 11 20 34 26 17 0 4 0
16.55
15 194 198 241 26 14 30 36 35 12 0 3 2
17.10
15 183 208 275 23 10 28 31 24 8 2 1 2
17.25
15 176 194 286 24 16 36 34 36 17 0 2 1
17.40
15 189 189 271 25 14 31 36 35 15 2 2 3
17.55
15 192 197 262 29 13 20 40 33 7 1 3 2
18.10
X Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 379 394 523 96 50 105 56 49 20 3 7 5
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 533
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 499
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 653
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Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan
Hari / tanggal pengamatan : Kamis, 28 Juli 2011 (Sore)

Tabel 4.30 Frekuensi Hambatan Samping Ke Kp. Rambutan Kamis 28 Juli 2011 Sore

Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor i 1 Faktor _ 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
%‘(’)%‘(’jg Kr.Jati | U-Turn E‘;%z; Kr.Jati | U-Turn Ez%f’jg Kr.dati | U-Turn %‘(’)%‘ég Kr.Jati | U-Turn
16.10
15 246 205 237 29 15 24 44 25 13 3 3 2
16.25
15 259 199 253 28 13 20 50 24 9 5 1 3
16.40
15 163 207 268 24 11 20 43 20 17 4 4 1
16.55
15 272 184 241 36 15 30 48 27 12 5 1 1
17.10
15 261 213 275 26 9 28 438 15 8 6 0 2
17.25
15 249 202 286 27 14 36 52 25 17 4 2 3
17.40
15' 258 196 271 29 10 gill 49 17 15 3 1 0
17.55
15 267 209 262 23 13 20 44 21 7 5 4 1
18.10
X Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 494 404 523 111 50 105 76 35 20 12 6 5
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 693
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 494
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 652

Universitas Indonesia

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011




3. Survey Hambatan Samping Hari Jumat, 29 Juli 2011

Lokas pengamatan

Arah pengamatan

Hari / tangga pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo

: Ke Pasar

Rebo

+ Jumat, 29 Juli 2011 (Pagi)

Tabel 4.31 Frekuensi Hambatan Samping Ke Pasar Rebo Jumat 29 Juli 2011 Pagi

79

Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor 1 Faktor 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
*g(')rigtét/ Bogor U-Turn *g(')rjgtét/ Bogor U-Turn 'gbﬁét/ Bogor U-Turn *g(')izgt/ Bogor U-Turn
07.25
15 295 199 253 31 14 27 41 32 21 3 2 2
07.40
15 302 187 237 21 15 25 32 33 13 4 4 1
07.55
15 328 209 258 23 14 26 37 36 12 6 5 4
08.10
15 299 213 307 24 16 24 33 39 12 4 4 3
08.25
15 319 182 228 29 13 27 41 32 10 5 5 2
08.40
15 301 198 220 17 10 29 32 26 17 5 2 2
08.55
15 317 203 299 21 14 25 32 32 11 3 4 1
09.10
15 294 196 235 22 12 25 36 29 15 3 5 0
09.25
X Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 614 397 509 94 54 104 57 52 22 12 11 5
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 776
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 513
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 641

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011

Universitas Indonesia




Lokas pengamatan
Arah pengamatan
Hari / tangga pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo
. Ke Kampung Rambutan
> Jumat, 29 Juli 2011 (Pagi)

80

Tabel 4.32 Frekuensi Hambatan Samping Ke Kp. Rambutan Jumat 29 Juli 2011 Pagi

Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor 1 Faktor 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
%‘(’)%‘(’jg Kr.Jati | U-Turn E‘;%z; Kr.Jati | U-Turn Ez%f’jg Kr.dati | U-Turn %‘(’)%‘ég Kr.Jati | U-Turn
07.25
15 195 158 253 25 12 27 51 22 21 3 1 0
07.40
15 178 147 237 26 17 25 53 29 13 2 1 2
07.55
15 205 162 258 27 11 26 55 20 12 3 2 1
08.10
15 208 135 307 32 12 24 58 23 12 5 1 1
08.25
15 190 128 228 19 11 27 49 19 10 2 2 1
08.40
15 219 167 220 27 10 29 53 18 17 3 1 3
08.55
15 203 158 299 25 11 25 53 18 11 2 0 2
09.10
15' 222 144 235 21 10 25 46 17 15 1 0 1
09.25
X Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 405 300 509 101 47 104 84 33 22 7 3 4
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 597
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 383
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 639

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011
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Lokas pengamatan
Arah pengamatan
Hari / tangga pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo
: Ke Pasar Rebo
- Jumat, 29 Juli 2011 (Sore)

Tabel 4.33 Frekuensi Hambatan Samping Ke Pasar Rebo Jumat 29 Juli 2011 Sore

81

Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor 1 Faktor _ 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
*g(')rigtét/ Bogor U-Turn *g(')rjgtét/ Bogor | U-Turn 'géﬁé/ Bogor U-Turn *g(')izgt/ Bogor U-Turn
16.05
15 241 218 300 30 13 31 42 30 16 2 1 1
16.20
15 247 198 292 17 12 33 28 28 13 1 0 3
16.35
15 284 202 281 19 12 20 34 29 10 3 2 2
16.50
15 266 199 304 20 13 22 32 33 12 2 1 2
17.05
15 260 229 278 23 9 25 36 24 11 2 3 3
17.20
15 233 206 294 25 17 24 34 36 9 3 2 0
17.35
15 292 193 289 22 14 32 33 35 16 1 1 2
17.50
15 282 204 306 19 12 19 33 29 12 3 2 3
18.05
X Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 526 412 586 88 51 103 54 49 20 6 4 6
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 674
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 516
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 714

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011
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Lokas pengamatan
Arah pengamatan
Hari / tangga pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo
. Ke Kampung Rambutan
- Jumat, 29 Juli 2011 (Sore)

Tabel 4.34 Frekuensi Hambatan Samping Ke Kp. Rambutan Jumat 29 Juli 2011 Sore

82

Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor 1 Faktor _ 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
%‘(’)%‘(’jg Kr.Jati | U-Turn E‘;%z; Kr. Jati | U-Turn E‘;ﬂgg Kr.dati | U-Turn %‘(’)%‘ég Kr.Jati | U-Turn
16.05
15 317 288 300 19 12 31 41 20 16 6 2 1
16.20
15 326 264 292 23 14 33 45 24 13 7 4 1
16.35
15 340 253 281 23 13 20 45 25 10 5 5 3
16.50
15 338 273 304 27 13 22 47 22 12 2 6 0
17.05
15 342 267 278 29 9 25 a7 17 11 6 5 2
17.20
15 329 285 294 21 14 24 44 23 9 3 4 3
17.35
15 337 265 289 29 10 32 48 17 16 5 5 2
17.50
15 326 279 306 24 13 19 44 21 12 4 4 1
18.05
X Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 664 544 586 98 49 103 72 34 20 13 12 5
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 847
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 639
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 713

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011
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4. Survey Hambatan Samping Hari Senin, 08 Agustus 2011

Lokas pengamatan

Arah pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo

: Ke Pasar

Rebo

Hari / tanggal pengamatan : Senin, 08 Agustus 2011 (Pagi)

Tabel 4.35 Frekuensi Hambatan Samping Ke Pasar Rebo Senin 08 Agustus 2011 Pagi

83

Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor 1 Faktor _ 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
lg(.)rigt(let/ Bogor U-Turn Igor‘:gtét/ Bogor U-Turn }gogzﬁét/ Bogor U-turn lgor\:zgt/ Bogor U-Turn
07.40
15' 322 212 246 21 15 34 34 35 21 4 3 2
07.55
15' 359 224 255 24 16 25 30 35 17 6 1 1
08.10
15' 335 232 271 23 15 20 37 36 19 5 2 1
08.25
15 306 228 278 20 15 31 32 37 17 4 3 2
08.40
15 287 219 256 25 13 26 37 30 21 3 1 0
08.55
15 298 236 263 21 15 25 36 34 13 5 3 1
09.10
15' 335 212 281 22 17 27 31 38 12 4 0 2
09.25
15' 311 221 272 19 13 24 31 32 10 6 2 3
09.40
¥ Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 638 446 531 88 60 106 54 55 26 13 5 4
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 792
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 566
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 667

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011
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Lokas pengamatan

Arah pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo

. Ke Kampung Rambutan

Hari / tanggal pengamatan : Senin, 08 Agustus 2011 (Pagi)

Tabel 4.36 Frekuensi Hambatan Samping Ke Kp. Rambutan Senin 08 Agustus 2011 Pagi

Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor 1 Faktor _ 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
%‘(’)%‘(’jg Kr.Jati | U-Turn E‘;%z; Kr. Jati | U-Turn E‘;ﬂgg Kr.dati | U-Turn %‘(’)%‘ég Kr.Jati | U-Turn
07.40
15 218 175 246 25 13 34 48 22 21 3 2 1
07.55
15 199 151 255 32 11 25 56 20 17 2 2 2
08.10
15 203 170 271 36 9 20 65 15 19 1 3 1
08.25
15 175 162 278 22 13 31 51 21 17 3 1 1
08.40
15 203 151 256 32 13 26 62 24 21 4 2 2
08.55
15 212 182 263 29 11 25 55 21 13 2 2 2
09.10
15 196 190 281 26 14 27 56 24 12 3 2 1
09.25
15 188 171 272 36 15 24 62 26 10 2 3 3
09.40
X Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 399 338 531 119 50 106 91 35 26 7 6 5
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 616
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 428
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 667

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011
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Lokas pengamatan

Arah pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo
: Ke Pasar Rebo

Hari / tanggal pengamatan : Senin, 08 Agustus 2011 (Sore)

Tabel 4.37 Frekuensi Hambatan Samping Ke Pasar Rebo Senin 08 Agustus 2011 Sore

85

Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor 1 Faktor _ 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
lg(.)rigt(let/ Bogor U-Turn Igor‘:gtét/ Bogor U-Turn }gogzﬁét/ Bogor U-turn lgor\:zgt/ Bogor U-Turn
15.00
15' 164 198 245 30 10 31 43 27 13 3 1 1
15.15
15' 207 185 257 18 9 32 32 22 12 3 2 3
15.30
15' 175 194 260 25 13 22 34 32 10 1 2 2
15.45
15 189 177 266 21 10 22 36 25 11 3 3 2
16.00
15' 183 183 278 22 10 28 32 27 11 2 1 1
16.15
15 177 179 253 20 11 22 31 27 8 0 3 0
16.30
15' 198 197 271 16 13 29 31 33 10 3 1 4
16.45
15' 215 164 259 21 13 24 34 30 12 2 2 3
17.00
¥ Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 377 369 522 87 45 105 55 45 17 6 5 6
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 524
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 464
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 650

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011
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Lokas pengamatan

Arah pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo

. Ke Kampung Rambutan

Hari / tanggal pengamatan : Senin, 08 Agustus 2011 (Sore)

Tabel 4.38 Frekuensi Hambatan Samping Ke Kp. Rambutan Senin 08 Agustus 2011 Sore

86

Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti SMV : Kendaraan Lambat EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar
Jam Pada Saat Interval Waktu Faktor » 05 Faktor 1 Faktor _ 04 Faktor 07
Pengamatan Pengamatan Bobot ; Bobot Bobot ' Bobot '
%‘(’)%‘(’jg Kr.Jati | U-Turn E‘;%z; Kr. Jati | U-Turn E‘;ﬂgg Kr.dati | U-Turn %‘(’)%‘ég Kr.Jati | U-Turn
15.00
15 249 188 245 19 13 31 41 20 13 4 4 2
15.15
15 253 207 257 23 16 32 45 21 12 6 4 3
15.30
15 267 174 260 23 14 22 45 35 10 3 5 1
15.45
15 258 198 266 26 13 22 46 22 11 5 5 3
16.00
15 274 176 278 31 10 28 a7 19 11 4 5 2
16.15
15 249 169 253 24 13 22 46 21 8 6 3 2
16.30
15 261 189 271 26 14 29 49 22 10 5 5 3
16.45
15 258 174 259 30 12 24 54 19 12 3 4 3
17.00
X Frek. Kejadian x Bobot (/jam, 200m) 517 369 522 101 53 105 75 36 17 13 12 7
¥ Frek. Berbobot Kr. Jati / Condet (/jam) 705
X Frek. Berbobot Bogor (/jam) 469
¥ Frek. Berbobot U-Turn (/jam) 651

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011
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5. Frekuensi Hambatan Samping Pada Pagi Hari
: Ke Pasar Rebo

Arah pengamatan

Lokas pengamatan

Duras pengamatan

Tabel 4.39 Frekuensi Hambatan Samping Ke Pasar Rebo Pada Pagi Hari

: Fly Over Pasar Rebo

:2jam

87

Hari dan Tanggal Pengamatan

Tipe Kgadian Hambatan Samping

PED : Pgalan Kaki

PSV : Kendaraan Berhenti

SMV : Kendaraan Lambat

EEV : Kendaraan Masuk dan

Keluar
}gésgt;t/ Bogor U-Turn lgé)rigit/ Bogor | U-Turn 'gérigteit/ Bogor U-Turn 'géggtét/ Bogor U-Turn

Senin, 11 juli 2011 593 448 502 102 52 121 59 55 26 12 6 5
Kamis, 28 juli 2011 601 423 495 103 57 104 61 55 23 11 7 4
Jumat, 29 juli 2011 614 397 509 94 54 104 57 52 22 12 11 5
Senin, 08 Agustus 2011 638 446 531 88 60 106 54 55 26 13 5 4
;f:ﬁ'r;g?;go(t/j';i?bata” Samping per 612 428 509 97 56 109 58 54 24 12 7 5
E;el;elgir?/tjagna; Samping Dominan Arah 938 109 o 5

Frek. Hambatan Samping Arah Ps. Rebo 1075

(fjam)

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011

Universitas Indonesia




Arah pengamatan

Lokas pengamatan

Duras pengamatan

: Ke Kampung Rambutan
: Fly Over Pasar Rebo

:2jam

Tabel 4.40 Frekuensi Hambatan Samping Ke Kampung Rambutan Pada Pagi Hari

Hari dan Tanggal Pengamatan

TipeKgadian Hambatan Samping

PED : Pgjalan Kaki

PSV : Kendaraan Berhenti

SMV : Kendaraan Lambat

EEV : Kendaraan Masuk dan

Keluar
gg?]%re{ Kr. Jati U-Turn E:(())ggret/ Kr. Jati | U-Turn E:?)?]?jret/ Kr. Jati U-Turn Bcg%?jret/ Kr. Jdti U-Turn

Senin, 11 juli 2011 424 304 502 121 55 121 92 39 26 6 8 7
Kamis, 28 juli 2011 353 306 495 117 53 104 89 38 23 6 5 2
Jumat, 29 juli 2011 405 300 509 101 47 104 84 33 22 7 3 4
Senin, 08 Agustus 2011 399 338 531 119 50 106 91 35 26 7 6 5
Zi‘éi?ggc?/jgfg‘bma” Samping per 305 312 509 114 51 109 89 36 24 7 5 4
Erskhgmagaztna?/js(;nn;m ng Dominan Arah 707 109 o4 4

Frek. Hambatan Samping Arah Kp. 844

Rambutan (/jam)

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011
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6. Frekuensi Hambatan Samping Pada Sore Hari
: Ke Pasar Rebo

Arah pengamatan

Lokas pengamatan

Duras pengamatan

Tabel 4.41 Frekuensi Hambatan Samping Ke Pasar Rebo Pada Sore Hari

: Fly Over Pasar Rebo

:2jam

89

Hari dan Tanggal Pengamatan

Tipe Kgadian Hambatan Samping

PED : Pegjaan Kaki

PSV : Kendaraan Berhenti

SMV : Kendaraan Lambat

EEV : Kendaraan Masuk dan Keluar

Kr. Jati / Kr. Jati / Kr. Jati / Kr. Jati /

Condet Bogor U-Turn Condet Bogor U-Turn Condet Bogor U-Turn Condet Bogor U-Turn
Senin, 11 juli 2011 380 352 513 89 41 102 55 41 20 5 6 4
Kamis, 28 juli 2011 379 394 523 96 50 105 56 49 20 3 7 5
Jumat, 29 juli 2011 526 412 586 88 51 103 54 49 20 6 4 6
Senin, 08 Agustus 2011 377 182 263 29 11 105 55 21 13 2 2 2
Frek. Berbobot Hambatan Samping per 416 335 471 75 38 104 55 40 18 4 5 4
arah ratarrata (/jam)
Frek. Hambatan Samping Dominan Arah
Ps. Rebo (/jam) 806 104 18 4
Frek. Hambatan Samping Arah Ps. Rebo 930

(fjam)

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011
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Arah pengamatan

Lokas pengamatan

Duras pengamatan

: Ke Kampung Rambutan
: Fly Over Pasar Rebo

:2jam

Tabel 4.42 Frekuensi Hambatan Samping Ke Kampung Rambutan Pada Sore Hari

0

Hari dan Tanggal Pengamatan

Tipe Kgadian Hambatan Samping

PED : Pgjalan Kaki

PSV : Kendaraan Berhenti

SMV : Kendaraan Lambat

EEV : Kendaraan Masuk dan
Keluar

Bogor / . Bogor / ; Bogor / i Bogor / .

Condet Kr. Jati U-Turn Condet Kr. Jati | U-Turn Condet Kr. Jati U-Turn Condet Kr. Jati U-Turn
Senin, 11 juli 2011 545 388 513 112 50 102 77 35 20 12 6 5

=

Kamis, 28 juli 2011 494 404 523 111 50 105 76 35 20 12 6 5
Jumat, 29 juli 2011 664 544 586 98 49 103 72 34 20 13 12 5
Senin, 08 Agustus 2011 517 369 522 101 53 105 75 36 17 13 12 7
Frek. Berbobot Hambatan Samping per
areh rata-rata (fjam) 555 426 536 105 50 104 75 35 19 13 9 5
Frek. Hambatan Samping Dominan Arah
K p. Rambutan (/jam) 981 104 19 5
Frek. Hambatan Samping Arah Kp. 1109

Rambutan (/jam)

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011
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7. Frekuensi Hambatan Samping Harian Rata-Rata

Arah pengamatan

Lokas pengamatan

Duras pengamatan

: Ke Pasar Rebo
: Fly Over Pasar Rebo

:2jam

Tabel 4.43 Frekuensi Hambatan Samping Ke Pasar Rebo Harian Rata-Rata

Tipe Kgadian Hambatan Samping

Hari dan Tanggal Pengamatan

PED : Pgjalan Kaki

PSV : Kendaraan Berhenti

SMV : Kendaraan Lambat

EEV : Kendaraan Masuk dan

Keluar
}g(')ggteit/ Bogor U-Turn K(:rogggt/ Bogor U-Turn }goggtét/ Bogor U-Turn }gogggt/ Bogor U-Turn
Frek“e:‘a’;‘:;gbsg? rﬂ?‘z}j’gn‘;er arah 612 428 509 97 56 109 58 54 24 12 7 5
Frek”e{‘ast";‘gg‘ab;f'e‘ rﬁr’?‘z}j';gm';’er aran 416 335 471 75 38 84 55 40 18 4 5 4
Frek. HambatP? Ig(aerbr:)pi(;;g";iﬁl?)omi nan Arah 872 % 21 4
Frek. Hambatan Samping Arah Ps. Rebo 994

(jam)

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011
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Arah pengamatan

Lokas pengamatan

Duras pengamatan

Tabel 4.44 Frekuensi Hambatan Samping Ke Kampung Rambutan Harian Rata-Rata

: Ke Kampung Rambutan
: Fly Over Pasar Rebo

:2jam

Tipe Kgadian Hambatan Samping

Hari dan Tanggal Pengamatan

PED : Pgjalan Kaki

PSV : Kendaraan Berhenti

SMV : Kendaraan Lambat

EEV : Kendaraan Masuk dan

Keluar
Eg?]?jre'{ Kr. Jati U-Turn %g%gg Kr. Jati | U-Turn ?:g?](é:at/ Kr. Jdti U-Turn Eg%((;:et/ Kr. Jdti U-Turn
Frek”er”af;%bstagi‘ rirn;?}jr;?nger arsh 395 312 509 114 51 109 89 36 24 7 5 4
Frek“epasti ;ra&'gifg rﬁﬂ“(’}j‘g’n‘;& arah 555 426 536 105 50 104 75 35 19 13 9 5
Frek. Harr:?gfaFr; am[t)gr:g( /Ijja?'g)]i nan Arah 844 106 22 5
Frek. Hambatan Samping Arah Kp. 976

Rambutan (/jam)

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011
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93

Pagi hari arah Pasar Rebo frekuensi hambatan samping sebesar 1075 /jam,
untuk arah Kampung Rambutan sebesar 844 /jam. Kelas hambatan samping
(SFC) arah Pasar Rebo sangat tinggi, karena kejadian hambatan samping >
900 /jam. Kelas hambatan samping (SFC) arah Kampung Rambutan tinggi,
karena ke adian hambatan samping berkisar antara 500 — 899 /jam. Sore hari
arah Kampung Rambutan frekuensi hambatan samping sangat tinggi yaitu
sebesar 1109 /jam, untuk arah Pasar Rebo frekuensi hambatan samping
sebesar 932 /jam. Kelas hambatan samping (S-C) sore hari untuk masing-
masing arahnya sangat tinggi, karena kejadian hambatan samping > 900
/jam. Frekuensi hambatan samping kondisi harian rata-rata arah Pasar Rebo
sebesar 1004 /jam, dan ke Kampung Rambutan sebesar 976 /jam. Kelas
hambatan samping (SFC) untuk masing-masing arahnya sangat tinggi,
karena kejadian hambatan samping > 900 /jam. Hambatan samping tertinggi
disebabkan oleh pealan kaki dan kendaraan berhenti. Hambatan samping
kendaraan berhenti merupakan hambatan samping yang disebabkan oleh bus
yang menunggu dan mencari penumpang di sekitar u-turn. Sedangkan
hambatan samping akibat pealan kaki merupakan hambatan samping yang
disebabkan penumpang yang meunggu bus di sekitar u-turn.

4.2.3 Data Volume Angkutan Umum

Pengamatan volume angkutan umum dilakukan pada kedua arah lalu lintas
yang dihitung pada masing-masing arah tujuannnya (untuk volume
angkutan umum ke Pasar Rebo) dan arah asalnya (untuk volume angkutan
umum ke Kampung Rambutan). Data volume angkutan umum digunakan
untuk mengetahui arus lalu lintas (khususnya angkutan umum yang melintas
di sekitar u-turn Jaan TB. Simatupang. Data ini dibutuhkan dalam
menganalisa hambatan samping yang diakibatkan oleh bus yang berputar
arah di u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo, yang keluar dari Terminal
Kampung Rambutan. Berikut ini adalah data volume angkutan umum yang
diperoleh dari hasil survey secara langsung di lokas penelitian, yang
diamati dari hasil rekaman survey lalu lintas.

Universitas Indonesia
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1. Survey Angkutan Umum Hari Senin, 11 Juli 2011

Lokas pengamatan

Arah pengamatan
Hari / tanggal pengamatan : Senin, 11 Juli 2011 (Pagi)
Tabel 4.45 Volume Angkutan Umum Ke Pasar Rebo Senin 11 Juli 2011 Pagi

: Fly Over Pasar Rebo
: Ke Pasar Rebo

94

Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Kr. Jati / Condet Bogor U-turn
Saat Waktu B Bus Besar B Bus Besar B Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Sedlej; Bus Bus Minibus Sedlej; Bus Bus Minibus Sedlej; Bus Bus
9| Kota | AKAP 9| Kota | AKAP 9| Kota | AKAP
06.25
15' 38 18 6 5 29 1 2 6 29 0 12 15
06.40
15' 29 10 6 & 33 0 0 0 20 0 15 21
06.55
15' 37 15 5 3 34 1 2 4 13 0 10 20
07.10
15' 35 13 4 2 35 1 2 5 15 0 7 19
07.25
15' 44 26 7 2 57 7 1 6 19 0 12 22
07.40
15' 34 11 5 3 46 5 3 3 12 0 12 18
07.55
15' 42 22 7 4 37 5 2 4 9 0 10 19
08.10
15' 39 19 4 3 41 3 1 3 11 0 8 21
08.25
¥ Angkutan Umum / Arah 298 134 44 25 312 23 13 31 128 0 86 155
¥ Total Minibus (Angkot) 738
X Total Bus Sedang 157
X Total Bus Kota 143
X Total Bus AKAP 211
Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan
Hari / tanggal pengamatan : Senin, 11 Juli 2011 (Pagi)
Tabel 4.46 Volume Angkutan Umum Ke Kp. Rambutan Senin 11 Juli 2011 Pagi
Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Bogor / Condet Kr. Jati U-turn
Saat Waktu B Bus Besar B Bus Besar B Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Sedl; Bus Bus Minibus Sedus Bus Bus Minibus Sajgil Bus Bus
9 | kota | AKAP @9 | Kota | AKAP 9| Kota | AKAP
06.25
15' 56 15 1 4 32 3 5 1 29 0 12 15
06.40
15' 58 18 1 2 28 4 4 0 20 0 15 21
06.55
15' 69 14 4 5 25 4 5 1 13 0 10 20
07.10
15' 70 25 0 3 31 5 8 0 15 0 7 19
07.25
15' 62 20 1 2 28 2 11 0 19 0 12 22
07.40
15' 66 25 2 4 28 3 3 0 12 0 12 18
07.55
15' 61 22 1 3 26 1 10 0 9 0 10 19
08.10
15' 63 19 2 3 25 2 8 0 11 0 8 21
08.25
X Angkutan Umum/ Arah 505 158 12 26 223 24 54 2 128 0 86 155
¥ Total Minibus (Angkot) 856
X Total Bus Sedang 182
X Total Bus Kota 152
X Total Bus AKAP 183
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Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Pasar Rebo
Hari / tanggal pengamatan : Senin, 11 Juli 2011 (Sore)
Tabéd 4.47 Volume Angkutan Umum Ke Pasar Rebo Senin 11 Juli 2011 Sore

Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Kr. Jati / Condet Bogor U-turn
Saat Waktu Bus Bus Besar Bus Bus Besar Bus Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Bus Bus Minibus Bus Bus Minibus Bus Bus
Sedag | o | AKAP Sedang | o | AKAP Sy | yoa | AKAP
15.45
15' 35 15 6 3 35 7 0 0 13 0 7 21
16.00
15' 40 13 6 6 27 3 0 0 14 0 7 17
16.15
15' 35 15 4 4 30 5 2 0 11 0 6 13
16.30
15' 32 16 3 3 32 5 0 1 15 0 7 15
16.45
15' 35 12 4 4 27 4 1 0 9 0 6 21
17.00
15' 32 13 2 5 33 6 0 0 10 0 2 20
17.15
15' 36 12 & 3 28 7 1 1 15 0 8 24
17.30
15' 35 12 4 8 29 4 0 0 12 0 8 21
17.45
X Angkutan Umum / Arah 280 108 32 31 241 41 4 2 99 0 51 152
X Total Minibus (Angkot) 620
X Total Bus Sedang 149
X Total Bus Kota 87
X Total Bus AKAP 185
Lokasi pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan
Hari / tanggal pengamatan : Senin, 11 Juli 2011 (Sore)
Tabel 4.48 VVolume Angkutan Umum Ke Kp. Rambutan Senin 11 Juli 2011 Sore
Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Bogor / Condet Kr. Jati U-turn
Saat Waktu B Bus Besar B Bus Besar B Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Sedl;Sn Bus Bus Minibus Sed:i Bus Bus Minibus Sedl;] Bus Bus
9 | Kota | AKAP 9 | Kota | AKAP 9 | Kota | AKAP
15.45
15' 49 18 2 6 28 3 10 0 13 0 7 21
16.00
15' 56 10 2 8 21 4 11 1 14 0 7 17
16.15
15' 51 17 2 5 18 4 11 0 11 0 6 13
16.30
15' 42 11 1 5 24 5 5 0 15 0 7 15
16.45
15' 59 15 5 11 30 3 7 0 9 0 6 21
17.00
15' 57 16 1 5 13 6 8 0 10 0 2 20
17.15
15' 51 16 1 7 22 4 7 0 15 0 8 24
17.30
15' 55 18 2 6 19 5 8 0 12 0 8 21
17.45
¥ Angkutan Umum / Arah 420 121 16 53 175 34 67 1 99 0 51 152
X Total Minibus (Angkot) 694
X Total Bus Sedang 155
¥ Total Bus Kota 134
X Total Bus AKAP 206
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2. Survey Angkutan Umum Hari Kamis, 28 Juli 2011

: Fly Over Pasar Rebo

: Ke Pasar Rebo

Hari / tanggal pengamatan : Kamis, 28 Juli 2011 (Pagi)

Lokas pengamatan

Arah pengamatan

Tabel 4.49 Volume Angkutan Umum Ke Pasar Rebo Kamis 28 Juli 2011 Pagi

Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Kr. Jati / Condet Bogor U-turn
Saat Waktu B Bus Besar B Bus Besar B Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Sedlej; 9 Bus Bus Minibus Sedlej; 9 Bus Bus Minibus Sedlej; g Bus Bus
Kota AKAP Kota AKAP Kota AKAP
07.20
15' 43 15 5 2 50 2 1 1 18 0 8 19
07.35
15' 41 19 7 3 45 . 0 0 13 0 12 14
07.50
15' 51 15 4 2 34 2 3 1 14 0 8 17
08.05
15' 40 17 5 4 49 7 1 0 19 0 10 15
08.20
15' 34 12 6 7 39 4 2 1 12 0 8 15
08.35
15' 46 13 3 2 49 6 1 1 15 0 5 22
08.50
15' 29 17 5 3 41 3 1 il8 16 0 8 18
09.05
15' 37 14 3 5 37 4 0 il 10 0 10 19
09.20
¥ Angkutan Umum / Arah 321 122 38 28 344 29 9 6 117 0 69 139
X Total Minibus (Angkot) 782
X Total Bus Sedang 151
X Total Bus Kota 116
X Total Bus AKAP 173
Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan
Hari / tanggal pengamatan : Kamis, 28 Juli 2011 (Pagi)
Tabel 4.50 Volume Angkutan Umum Ke Kp. Rambutan Kamis 28 Juli 2011 Pagi
Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Bogor / Condet Kr. Jati U-turn
Saat Waktu Bus Bus Besar e Bus Besar Bu Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Sedl;ng Bus Bus Minibus SedLalln q Bus Bus Minibus Sedai g Bus Bus
Kota AKAP Kota AKAP Kota AKAP
07.20
15' 60 14 0 5 33 4 8 0 18 0 8 19
07.35
15' 62 14 1 1 25 3 6 0 13 0 12 14
07.50
15' 51 17 2 2 25 2 2 0 14 0 8 17
08.05
15' 57 17 2 5 31 2 7 0 19 0 10 15
08.20
15' 71 20 1 1 22 3 5 0 12 0 8 15
08.35
15' 58 22 3 3 24 1 5 0 15 0 5 22
08.50
15' 68 22 3 4 35 6 7 0 16 0 8 18
09.05
15' 64 20 2 4 28 4 8 0 10 0 10 19
09.20
¥ Angkutan Umum/ Arah 491 146 14 25 223 25 48 0 117 0 69 139
X Total Minibus (Angkot) 831
X Total Bus Sedang 171
X Total Bus Kota 131
X Total Bus AKAP 164
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Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Pasar Rebo
Hari / tanggal pengamatan : Kamis, 28 Juli 2011 (Sore)
Tabe 4.51 Volume Angkutan Umum Ke Pasar Rebo Kamis 28 Juli 2011 Sore

Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Kr. Jati / Condet Bogor U-turn
Saat Waktu Bus Bus Besar Bus Bus Besar Bus Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Bus Bus Minibus Bus Bus Minibus Bus Bus
Sedag | o | AKAP Sedang | o | AKAP Sy | yoa | AKAP
16.10
15' 35 15 6 7 31 6 0 0 13 0 6 18
16.25
15' 38 9 2 1 34 5 0 0 9 0 7 13
16.40
15' 33 15 4 1 32 5 0 0 17 0 5 15
16.55
15' 39 13 6 4 42 7 0 0 12 0 10 20
17.10
15' 32 11 6 5 31 2 1 0 8 0 6 22
17.25
15' 34 13 4 7 47 4 1 0 17 0 8 28
17.40
15' 43 9 6 3 41 7 1 0 15 0 10 21
17.55
15' 48 12 5 4 40 6 0 0 7 0 5 15
18.10
X Angkutan Umum / Arah 302 97 39 32 298 42 3 0 98 0 57 152
X Total Minibus (Angkot) 698
X Total Bus Sedang 139
X Total Bus Kota 99
X Total Bus AKAP 184
Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan
Hari / tanggal pengamatan : Kamis, 28 Juli 2011 (Sore)
Tabel 4.52 Volume Angkutan Umum Ke Kp. Rambutan Kamis 28 Juli 2011 Sore
Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Bogor / Condet Kr. Jati U-turn
Saat Waktu B Bus Besar B Bus Besar B Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Sedtel\Sn g Bus Bus Minibus Sedl; g Bus Bus Minibus Sedl;] g Bus Bus
Kota AKAP Kota AKAP Kota AKAP
16.10
15' 51 11 3 8 26 3 10 1 13 0 6 18
16.25
15' 57 15 3 3 19 4 14 0 9 0 7 13
16.40
15' 47 12 1 7 21 5 5 0 17 0 5 15
16.55
15' 54 14 4 12 31 4 7 0 12 0 10 20
17.10
15' 50 16 2 6 10 6 8 0 8 0 6 22
17.25
15' 58 16 0 5 28 4 7 0 17 0 8 28
17.40
15' 54 15 3 6 15 4 7 1 15 0 10 21
17.55
15' 43 16 2 6 21 4 9 0 7 0 5 15
18.10
¥ Angkutan Umum / Arah 414 115 18 53 171 34 67 2 98 0 57 152
X Total Minibus (Angkot) 683
¥ Total Bus Sedang 149
¥ Total Bus Kota 142
X Total Bus AKAP 207
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3. Survey Angkutan Umum Hari Jumat, 29 Juli 2011

Lokas pengamatan

Arah pengamatan

Hari / tangga pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo
: Ke Pasar Rebo
- Jumat, 29 Juli 2011 (Pagi)

98

Tabel 4.53 Volume Angkutan Umum Ke Pasar Rebo Jumat 29 Juli 2011 Pagi

Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Kr. Jati / Condet Bogor U-turn
Saat Waktu B Bus Besar B Bus Besar B Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Sedlej; 9 Bus Bus Minibus Sedlej; 9 Bus Bus Minibus Sedlej; g Bus Bus
Kota AKAP Kota AKAP Kota AKAP
07.25
15' 47 16 5 4 41 1 2 2 21 0 10 17
07.40
15' 27 16 6 4 43 3 1 1 13 0 11 14
07.55
15' 39 14 4 3 42 4 2 2 12 0 10 16
08.10
15' 34 13 5 5 49 5 0 1 12 0 7 17
08.25
15' 45 16 6 3 38 5 0 2 10 0 11 16
08.40
15' 28 16 4 1 31 4 0 1 17 0 10 19
08.55
15' 31 12 6 4 42 2 1 il8 11 0 11 14
09.10
15' 38 15 3 2 37 3 0 il 15 0 8 17
09.25
¥ Angkutan Umum/ Arah 289 118 39 26 323 27 6 11 111 0 78 130
X Total Minibus (Angkot) 723
X Total Bus Sedang 145
X Total Bus Kota 123
X Total Bus AKAP 167
Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan
Hari / tanggal pengamatan : Jumat, 29 Juli 2011 (Pagi)
Tabel 4.54 Volume Angkutan Umum Ke Kp. Rambutan Jumat 29 Juli 2011 Pagi
Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Bogor / Condet Kr. Jati U-turn
Saat Waktu Bus Bus Besar e Bus Besar Bu Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Sedl;ng Bus Bus Minibus Sed:n q Bus Bus Minibus Sedai g Bus \ Bus
Kota AKAP Kota AKAP Kota AKAP
07.25
15' 49 20 2 5 25 3 6 0 21 0 10 17
07.40
15' 58 18 1 2 36 1 9 0 13 0 11 14
07.55
15' 63 17 2 0 20 5 6 0 12 0 10 16
08.10
15' 59 23 2 6 27 4 4 0 12 0 7 17
08.25
15' 47 19 1 1 16 7 7 0 10 0 11 16
08.40
15' 60 16 1 3 20 2 5 1 17 0 10 19
08.55
15' 52 21 3 2 21 3 5 0 11 0 11 14
09.10
15' 48 15 1 3 18 5 4 0 15 0 8 17
09.25
Y Angkutan Umum / Arah 436 149 13 22 183 30 46 1 111 0 78 130
X Total Minibus (Angkot) 730
X Total Bus Sedang 179
X Total Bus Kota 137
X Total Bus AKAP 153
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Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Pasar Rebo
Hari / tangga pengamatan : Jumat, 29 Juli 2011 (Sore)
Tabel 4.55 Volume Angkutan Umum Ke Pasar Rebo Jumat 29 Juli 2011 Sore

Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Kr. Jati / Condet Bogor U-turn
Saat Waktu Bus Bus Besar Bus Bus Besar Bus Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Bus Bus Minibus Bus Bus Minibus Bus Bus
Sedag | o | AKAP Sedang | o | AKAP Sy | yoa | AKAP
16.05
15' 37 19 8 8 38 5 0 0 16 0 10 21
16.20
15' 32 10 2 1 35 5 0 0 13 0 10 23
16.35
15' 36 11 5 1 37 4 0 0 10 0 5 15
16.50
15' 31 14 4 3 39 7 0 0 12 0 5 17
17.05
15' 39 13 8 4 28 4 1 0 11 0 9 16
17.20
15' 34 13 6 6 50 2 1 0 9 0 7 17
17.35
15' 40 6 6 3 42 5 2 0 16 0 11 21
17.50
15' 36 11 4 1 37 4 0 0 12 0 5 14
18.05
X~ Angkutan Umum / Arah 285 97 38 27 306 36 4 0 99 0 62 144
X Total Minibus (Angkot) 690
X Total Bus Sedang 133
X Total Bus Kota 104
X Total Bus AKAP 171
Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan
Hari / tanggal pengamatan : Jumat, 29 Juli 2011 (Sore)
Tabe 4.56 Volume Angkutan Umum Ke K p. Rambutan Jumat 29 Juli 2011 Sore
Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Bogor / Condet Kr. Jati U-turn
Saat Waktu B Bus Besar B Bus Besar B Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Sedtel\Sn g Bus Bus Minibus Sedl; g Bus Bus Minibus Sedl;] g Bus Bus
Kota AKAP Kota AKAP Kota AKAP
16.05
15' 37 16 1 6 20 3 9 0 16 0 10 21
16.20
15' 44 16 0 8 23 7 8 0 13 0 10 23
16.35
15' 49 13 2 4 26 4 7 1 10 0 5 15
16.50
15' 54 12 1 7 22 5 8 0 12 0 5 17
17.05
15' 48 16 3 9 18 3 4 1 11 0 9 16
17.20
15 44 15 3 3 21 3 12 1 9 0 7 17
17.35
15' 51 16 4 6 15 4 7 1 16 0 11 21
17.50
15' 44 15 3 6 21 4 9 0 12 0 5 14
18.05
¥ Angkutan Umum / Arah 371 119 17 49 166 33 64 4 99 0 62 144
X Total Minibus (Angkot) 636
¥ Total Bus Sedang 152
¥ Total Bus Kota 143
X Total Bus AKAP 197
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4. Survey Angkutan Umum Hari Senin, 08 Agustus 2011

Lokas pengamatan

Arah pengamatan
Hari / tanggal pengamatan : Senin, 08 Agustus 2011 (Pagi)
Tabel 4.57 Volume Angkutan Umum Ke Pasar Rebo Senin 08 Agustus 2011 Pagi

: Fly Over Pasar Rebo
: Ke Pasar Rebo

100

Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Kr. Jati / Condet Bogor U-turn
Saat Waktu B Bus Besar B Bus Besar B Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Sedlej; 9 Bus Bus Minibus Sedlej; 9 Bus Bus Minibus Sedlej; g Bus Bus
Kota AKAP Kota AKAP Kota AKAP
07.40
15' 33 15 4 3 46 1 3 0 21 0 11 23
07.55
15' 34 13 4 3 49 . 1 0 17 0 10 15
08.10
15' 37 16 1 5 45 5 1 0 19 0 7 13
08.25
15' 29 15 6 2 46 4 2 0 17 0 10 21
08.40
15' 39 14 6 3 39 4 0 0 21 0 9 17
08.55
15' 33 19 2 3 45 4 0 0 13 0 6 19
09.10
15' 30 12 7 4 51 4 0 0 12 0 11 16
09.25
15' 29 13 4 4 39 5 1 0 10 0 9 15
09.40
¥ Angkutan Umum / Arah 264 117 34 27 360 28 8 0 130 0 73 139
¥ Total Minibus (Angkot) 754
X Total Bus Sedang 145
X Total Bus Kota 115
X Total Bus AKAP 166
Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan
Hari / tanggal pengamatan : Senin, 08 Agustus 2011 (Pagi)
Tabel 4.58 Volume Angkutan Umum Ke Kp. Rambutan Senin 08 Agustus 2011 Pagi
Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Bogor / Condet Kr. Jati U-turn
Saat Waktu Bus Bus Besar e Bus Besar Bu Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Sed:ng Bus Bus Minibus SedLalln q Bus Bus Minibus Sedai g Bus Bus
Kota AKAP Kota AKAP Kota AKAP
07.40
15' 62 9 il i, 28 2 5 0 21 0 11 23
07.55
15' 60 20 3 5 24 3 4 0 17 0 10 15
08.10
15' 76 21 2 2 20 1 3 0 19 0 7 13
08.25
15' 50 20 1 2 18 6 10 0 17 0 10 21
08.40
15' 58 29 2 5 27 5 5 0 21 0 9 17
08.55
15' 62 17 2 3 24 4 4 0 13 0 6 19
09.10
15' 60 20 1 1 24 3 11 0 12 0 11 16
09.25
15' 66 24 4 4 27 4 10 0 10 0 9 15
09.40
¥ Angkutan Umum / Arah 494 160 16 23 192 28 52 0 130 0 73 139
X Total Minibus (Angkot) 816
X Total Bus Sedang 188
X Total Bus Kota 141
X Total Bus AKAP 162
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Lokas pengamatan

Arah pengamatan

: Fly Over Pasar Rebo
: Ke Pasar Rebo

Hari / tanggal pengamatan : Senin, 08 Agustus 2011 (Sore)
Tabel 4.59 Volume Angkutan Umum Ke Pasar Rebo Senin 08 Agustus 2011 Sore
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Tipe Angkutan Umum

Jam Pada Interval Kr. Jati / Condet Bogor U-turn
Saat Waktu Bus Bus Besar Bus Bus Besar Bus Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Bus Bus Minibus Bus Bus Minibus Bus Bus
Sedag | o | AKAP Sedang | o | AKAP Sy | yoa | AKAP
15.00
15' 46 19 5 3 31 5 1 0 13 0 11 20
15.15
15' 31 12 2 5 26 4 1 0 12 0 8 24
15.30
15' 31 18 5 5 38 6 0 1 10 0 7 15
15.45
15' 41 10 3 3 30 4 s 0 11 0 6 16
16.00
15' 29 16 6 3 30 7 0 0 11 0 11 17
16.15
15' 33 8 4 6 33 5 0 0 8 0 6 16
16.30
15' 30 13 1 3 38 6 1 1 10 0 9 20
16.45
15' 36 12 4 8 39 4 0 0 12 0 8 16
17.00
X Angkutan Umum / Arah 277 108 30 31 265 41 4 2 87 0 66 144
X Total Minibus (Angkot) 629
X Total Bus Sedang 149
X Total Bus Kota 100
X Total Bus AKAP 177
Lokas pengamatan : Fly Over Pasar Rebo
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan
Hari / tanggal pengamatan : Senin, 08 Agustus 2011 (Sore)
Tabel 4.60 Volume Angkutan Umum Ke Kp. Rambutan Senin 08 Agustus 2011 Sore
Tipe Angkutan Umum
Jam Pada Interval Bogor / Condet Kr. Jati U-turn
Saat Waktu B Bus Besar B Bus Besar B Bus Besar
Pengamatan Pengamatan Minibus Sedtel\Sn g Bus Bus Minibus Sedl; g Bus Bus Minibus Sedl;] g Bus Bus
Kota AKAP Kota AKAP Kota AKAP
15.00
15' 38 15 1 6 20 3 10 0 13 0 11 20
15.15
15' 42 18 0 8 23 7 7 0 12 0 8 24
15.30
15' 49 13 2 4 26 4 7 1 10 0 7 15
15.45
15' 52 12 1 7 22 5 8 0 11 0 6 16
16.00
15' 49 16 4 9 19 3 6 1 11 0 11 17
16.15
15' 48 15 2 5 20 3 10 1 8 0 6 16
16.30
15' 51 17 1 6 24 2 10 0 10 0 9 20
16.45
15' 57 19 2 6 19 3 9 0 12 0 8 16
17.00
X Angkutan Umum/ Arah 386 125 13 51 173 30 67 3 87 0 66 144
X Total Minibus (Angkot) 646
Y Total Bus Sedang 155
¥ Total Bus Kota 146
X Total Bus AKAP 198
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5. Volume Angkutan Umum Pada Pagi Hari

Arah pengamatan

: Ke Pasar Rebo (Arah Berangkat)

Lamawaktu pengamatan

Durasi pengamatan

. 4 hari

:2jam

Total durasi pengamatan

Tabd 4.61 Volume Angkutan Umum Ke Pasar Rebo Pada Pagi Hari

14 x2=8jam

102

Tipe Angkutan Umum

. Kr. Jati / Condet Bogor U-turn
Hari dan Tanggal
Pengamatan N BUS Bus Besar o BUS Bus Besar N BUs Bus Besar
Minibus Sedang | BUS Bus | Minibus Sedang | BUS Bus | Minibus Sedang | BUS Bus
Kota | AKAP Kota | AKAP Kota | AKAP

Senin, 11 juli 2011 298 134 44 25 312 23 13 31 128 0 86 155
Kamis, 28 juli 2011 321 122 38 28 344 29 6 117 0 69 139
Jumat, 29 juli 2011 289 118 39 26 323 27 6 11 111 0 78 130
Senin, 08 Agustus 2011 264 117 34 27 360 28 0 130 0 73 139
T Angkutan Umum/Arah 874 357 111 81 1027 84 23 17 358 0 220 408
Y Angkutan Umum/Arah
Rata-Rata Per Jam 109 45 14 10 128 11 3 2 45 0 28 51

Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan

Lamawaktu pengamatan : 4 hari

Duras pengamatan :2jam

Total durasi pengamatan : 4 x 2 =8 jam

Tabel 4.62 VVolume Angkutan Umum Ke Kampung Rambutan Pada Pagi Hari
Tipe Angkutan Umum
Bogor / Condet Kr. Jati U-turn
Hagmd?ar;]r;na?]gal Bus Besar Bus Besar Bus Besar
L Bus § Bus L Bus
Minibus Sedang Bus Bus s Sedang Bus Bus Minibus Sedang Bus Bus
Kota AKAP Kota AKAP Kota AKAP

Senin, 11 juli 2011 505 158 12 26 223 24 54 2 128 0 86 155
Kamis, 28 juli 2011 491 146 14 25 223 25 48 0 117 0 69 139
Jumat, 29 juli 2011 436 149 13 22 183 30 46 1 111 0 78 130
Senin, 08 Agustus 2011 494 160 16 23 192 28 52 0 130 0 73 139
¥ Angkutan Umum/Arah 1421 455 43 70 598 83 146 1 358 0 220 408
% Angkutan Umum/Arah
Rata-Rata Per Jam 178 57 5 9 75 10 18 0 45 0 28 51

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011

Universitas Indonesia




6. Volume Angkutan Umum Pada Sore Hari

Arah pengamatan

Lamawaktu pengamatan
Durasi pengamatan

Total durasi pengamatan

: Ke Pasar Rebo (Arah Berangkat)

. 4 hari

:2jam

14 x2=8jam

Tabd 4.63 Volume Angkutan Umum Ke Pasar Rebo Pada Sore Hari
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Tipe Angkutan Umum

. Kr. Jati / Condet Bogor U-turn
Hari dan Tanggal
Pengamatan N BUS Bus Besar o BUS Bus Besar . BUS Bus Besar
Minibus Sedang | BUS Bus | Minibus Sedang | BUS Bus | Minibus Sedang | BUS Bus
Kota | AKAP Kota | AKAP Kota | AKAP

Senin, 11 juli 2011 280 108 32 31 241 41 4 2 99 0 51 152
Kamis, 28 juli 2011 302 97 39 32 298 42 3 0 98 0 57 152
Jumat, 29 juli 2011 285 97 38 27 306 36 4 0 99 0 62 144
Senin, 08 Agustus 2011 277 108 30 31 265 41 4 2 87 0 66 144
T Angkutan Umum/Arah 864 302 107 90 869 119 11 2 284 0 185 440
Y Angkutan Umum/Arah
Rata-Rata Per Jam 108 38 13 11 109 15 1 0 36 0 23 55

Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan

Lamawaktu pengamatan : 4 hari

Duras pengamatan :2jam

Total durasi pengamatan : 4 x 2 =8 jam

Tabel 4.64 VVolume Angkutan Umum Ke Kampung Rambutan Pada Pagi Hari
Tipe Angkutan Umum
Hari dan Tanggal Bogor / Condet Kr. Jati U-turn
Pengamatan . Bus Bus Besar i Bus Bus Besar . BUS Bus Besar
Minibus Sedang | Bus Bus | Minibus Sedang | BUS Bus | Minibus Sedang | Bus Bus
Kota | AKAP Kota | AKAP Kota | AKAP

Senin, 11 juli 2011 420 121 16 53 175 34 67 1 99 0 51 152
Kamis, 28 juli 2011 414 115 18 53 171 34 67 2 98 0 57 152
Jumat, 29 juli 2011 371 119 17 49 166 33 64 4 99 0 62 144
Senin, 08 Agustus 2011 386 125 13 51 173 30 67 3 87 0 66 144
~ Angkutan Umum/Arah 1171 359 48 153 510 97 198 9 284 0 185 440
¥ Angkutan Umum/Arah
Rata-Rata Per Jam 146 45 6 19 64 12 25 1 36 0 23 55
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7. Volume Angkutan Umum Harian Rata-Rata

104

Dari hasil pengamatan volume angkutan umum pada tabel survey volume

angkutan umum, diketahui volume angkutan umum harian rata-rata untuk
masing-masing arahnya adalah sebagai berikut :

Arah pengamatan

: Ke Pasar Rebo (Arah Berangkat Bus)
Tabéd 4.65 Volume Angkutan Umum Harian Rata-Rata K e Pasar Rebo

Tipe Angkutan Umum

Kr. Jati / Condet Bogor U-turn
Keterangan Bus Besar Bus Besar Bus Besar
Minibus Bus B Minibus Bus Minibus Bus
Sedang us Bus Sedang | BuUS Bus Sedang | BUS Bus
Kota | AKAP Kota | AKAP Kota | AKAP
¥ angkutan umum/arah
rata-rata per jam pada 109 45 14 10 128 11 3 2 45 0 28 51
pagi hari
¥ angkutan umum/arah
rata-rata per jam pada 108 38 13 11 109 15 1 0 36 0 23 55
sore hari
¥ angkutan umum/arah
rata-rata per jam dalam 109 41 14 11 119 13 2 1 40 0 25 53
sehari (kendaraan/jam)
Arah pengamatan : Ke Kampung Rambutan (Arah Datang dan
Arah Berangkat Bus)
Tabel 4.66 Volume Angkutan Umum Harian Rata-Rata K e Kampung Rambutan
Tipe Angkutan Umum
Bogor / Condet Kr. Jati U-turn
Keterangan BuS Bus Besar S Bus Besar Bus Bus Besar
Minibus Sedang Bus Bus | Minibus Sedang Bus Bus | Minibus Sedang Bus Bus
Kota | AKAP Kota | AKAP Kota | AKAP
¥ angkutan umum/arah
rata-rata per jam pada 178 57 5 9 75 10 18 0 45 0 28 51
pagi hari
¥ angkutan umum/arah
rata-rata per jam pada 146 45 6 19 64 12 25 1 36 0 23 55
sore hari
¥ angkutan umum/arah
rata-rata per jam dalam 162 51 6 14 69 11 22 1 40 0 25 53
sehari (kendaraan/jam)
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Minibus =352 kend/jam Minibus =366 kend/jam

Bus Sedang = 73 kend/jam Bus Sedang = 83 kend/jam
BusKota =55kend/jam BusKota =69 kend/jam
Bus AKAP =90 kend/jam Bus AKAP =90 kend/jam
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Gambar 4.26 Volume Angkutan Umum Harian Rata-Rata

Dari hasil survey, volume bus AKAP yang masuk u-turn menuju pintu
tol Gedong Timur sebanyak 53 bus/jam, sedangkan bus AKAP yang
tidak masuk u-turn ke arah pintu tol Gedong Barat sebanyak 11 bus/jam.
Untuk bus Kota yang masuk u-turn menuju pintu tol Dukuh / Bambu
Apus Timur sebanyak 25 bus/jam, dan yang tidak masuk u-turn ke arah
pintu tol Gedong Barat sebanyak 14 bus/jam. Jadi total bus yang keluar
dari Termina Kampung Rambutan masuk ke u-turn sebanyak 78
bus/jam, sedangkan bus yang tidak masuk u-turn lalu masuk ke pintu tol
Gedong Barat adalah sebanyak 25 bus/jam.
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4.2.4 Data Segmen Jalan

Jalan Rava Bogor

Lokasi Segmen Jalan di
U-Turn Jalan TB.
Simatupang Pasar Rebo

Rebo

Jalan Tol JORR

Gambar 4.28 Segmen Jalan Y ang Ditinjau

Data segmen jalan :

Tipejaan : Empat lgjur terbagi (4/2 D) atau dualgjur satu arah
(21)

Lebar jaan : 10 meter

Lebar lgur busway  : 4 meter (1 1gjur)
Lebar lgur jalan : 3meter (2lgur) — 1 Jalur = 6 meter
Lebar bahu efektif : <0,5 meter
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4.3 Data Sekunder

4.3.1 Data Jumlah Penduduk
Berdasarkan grafik penyebaran penduduk Provinsi DKI Jakarta, yang
diperoleh dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil DKI Jakarta,
diambil pada bulan januari tahun 2011, adalah sebagai berikut :

Jakarta Utara
1,420,388 Jiwa

Jakarla Barat :
1,634,781 Jiwa

Jakarta Pusat :
930,674 Jiwa

.y Kep. Seribu :

19,835 Jiwa

Mﬂa Timur :
2,592,940 Jiwa

B Jakarta Pusat [ Jakarta Utara @ Jakaria Barat [ Jakaria Selatan B Jakarta Timur [ Kep. Seribu

Jakarta Selatan :
1,885,302 Jiwa

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Spil DKI Jakarta
Gambar 4.29 Penyebaran Penduduk Provinsi DK Jakarta Bulan Januari 2011

Pada grafik diatas diperoleh persebaran penduduk pada lokasi penelitian
yang berada di wilayah Kotamadya Jakarta Timur pada bulan januari tahun
2011 adalah sebesar 2.592.940 jiwa. Untuk jumiah penduduk Provinsi DKI
Jakarta pada bulan januari tahun 2011, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabd 4.67 Jumlah Penduduk Provinsi DK Jakarta Bulan Januari 2011

Wilayah i WA Tota
LK PR Jumlah LK PR Jumlah

Jakarta Pusat 500.254 416.127 916.381 190 146 336 916.717
Jakarta Utara 777.269 645.408 1.422.677 269 240 509 1.423.186
Jakarta Barat 869.301 765.950 1.635.251 334 302 636 1.635.887
Jakarta Selatan 1.060.829 831.106 1.891.543 407 268 675 1.892.610
Jakarta Timur 1.430.380 1.204.163 | 2.634.543 127 109 236 2.634.779
Kep. Seribu 11.535 10.529 22.064 0 0 0 22.064

TOTAL 4649568 | 3.874.283 | 8.522.851 1.327 1.065 2.392 8.525.243

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Spil DKI Jakarta
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Pada tabel diatas, diketahui jumlah penduduk di wilayah Kotamadya Jakarta
Timur pada bulan januari tahun 2011 adalah sebesar 2.634.779 jiwa. Hal ini

digunakan untuk menetukan ukuran kota pada lokasi penelitian.

4.3.2 Data Jumlah Bus Dan Penumpang Berangkat Dari Terminal

Jumlah bus dan penumpang yang berangkat dari Terminal Kampung

Rambutan merupakan data sekunder yang diperoleh dengan meminta data

tersebut ke Dinas Perhubungan DKI Jakarta yang bertugas di Terminal

Kampung Rambutan. Dari data yang diperoleh dapat diketahui jurusan bus,

nama perusahaan otobus (PO), jumlah bus yang berangkat, dan jumlah

penumpang yang berangkat dari Teminal Kampung Rambutan pada bulan
juni tahun 2011 baik untuk bus AKAP maupun bus Kota. Berikut ini adalah
data rekapitulasi jumlah bus dan penumpang yang didapat dari Terminal

Kampung Rambutan.

Tabel 4.68 Rekapitulasi Jumlah Bus Dan Penumpang Y ang Berangkat Di
Terminal Bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) Kampung Rambutan Pada

Bulan Juni Tahun 2011

Penumpang
Bus Berangkat Berangkat dari
dari Terminal ;
Jurusan Nama Perusahaan Otobus (PO) (kend/bulan) Teminal
(pnp/bulan)
a b
BSD AgraMas 485 7836
Balargal Prima Jasa 672 712
Balargja?2 Arimbi 1234 1406
Prima Jasa, Arimbi, Laju Utama, Armada Jaya
Merak Perkasa, Halimun, Srimaju, Asli Prima 2102 9945
Bengkulu Krui Putra 19 165
Kramat Jati, Ranau Indah, Arya Prima, Muara
Palembang Dua, Laju Prima, Tadya, Giri Indah, Citra, Sinar 111 675
Dempo, Telaga Indah Armada
Bogor Limas, AgraMas, Bintang Tiga, Indah Murni 320 4879
Citeureup Kosub 144 807
Jonggol Kosub, Parung Indah 74 494
Cibinong Kosub 283 1909
Langgeng Jaya, Lana Jaya, Sugih Jaya, Pandu
Sukabumi Jaya, Sinar Remaja, Rencana Jaya, Setia Budi, 749 10968
Tunggal Daya
Cianjur Marita 523 2518
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Cikampek Warga Baru, Giri Indah 490 3130
Karawang Warga Baru, AgraMas 391 2531
Subang Kramat Jati, Warga Baru 420 2460
Pangaden Warga Baru 194 1176
Purwakarta Warga Baru, Cahaya Baru 296 1459
Harum, Bintang Permata Sari, Kramat Jati, Sinar
B0NG | piing Tertna ke, PubaLiva, Agung 1076 8537
Makmur
Sumedang Medal Sekarwangi, Cahaya Bakti Utama (CBU) 495 4025
Garut Karunia Bakti, Mekar Jaya, Saluyu, Wanaray 1241 9625
Singaparna Karunia Bakti, Saluyu 211 1654
Taskmalaya | Doalbu, Budiman, Primajasa 2039 16964
i | i S
Eﬁrnzng ’ Doalbu 35 252
Pangandaran | Perkasa Jaya 168 1740
Tega Dedy Jaya, Dewi Sri, Sinar Jaya 52 576
Cirebon Luragung Jaya, Sahabat, Setia Negara 568 3421
Majalengka Berkah Jaya 29 175
Bantarujek Berkah Jaya 14 84
guaéﬁrr:g Doa lbu, Gapuraning Rahayu 464 4375
Sidargja Gapuraning Rahayu 48 504
Wangon Gapuraning Rahayu 34 333
Pekalongan Dedy Jaya, Dewi Sri, Sinar Jaya 201 2505
Purwokerto Dedy Jaya, Dewi Sri, Sinar Jaya 220 2918
Cilacap Doalbu, Sinar Jaya, Damri, Gapuraning Rahayu 49 583
Bobotsari Sinar Jaya 2 43
Wonosobo Sinar Jaya 21 396
Purworejo Sinar Jaya 4 65
Jepara Muji Jaya, Shantika 20 102
Solo Bejeu, Safari, Rosalia Indah 45 207
Matesih Antar Jaya, Langsung Jaya 30 147
Wonogiri Giri Indah 10 79
Yogyakarta ﬁz;rrlirjj % glF;1arg1;;)/;]3:;1&5:,uSumber Alam, Handoyo, 49 312
Wonosari Maju Lancar 7 38
Madiun ?a?/r;?\/l Slrj\lr;i Zya, Sri Mulyo, Sari Indah, Setia Bakti, 29 151
Ponorogo Madjoe Utama 6 28
Blitar DahliaIndah 5 27

Sumber : Dinas Perhubungan DKI Jakarta (Terminal Bus Kp. Rambutan)

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011

Universitas Indonesia




110

Tabel 4.69 Rekapitulasi Jumlah Bus Dan Penumpang Y ang Berangkat Di
Terminal Bus Dalam Kota Kampung Rambutan Pada Bulan Juni Tahun 2011

Penumpang
%US. Berangkat Berangkat dari
ari Terminal )
Jurusan Nama Perusahaan Otobus (PO) (kend/bulan) Teminal
(pnp/bulan)
a b

Ciledug Mayasari Bakti AC.73 738 18450
Karawaci Mayasari Bakti AC.74 597 14925
BSD Mayasari Bakti AC.74 A 563 14075
Kota PPD AC.10 540 13500
Kalideres Mayasari Bakti AC.02 315 7875
Kota Mayasari Bakti P.17 801 20025
Kota Mayasari Bakti P.17 A 594 14850
Grogol Mayasari Bakti AC.70 810 20250
Tanjung Priok Mayasari Bakti P.8 621 15525
Tanjung Priok Mayasari Bakti AC.07 654 16350
Tanah Abang Mayasari Bakti P.16 585 14625
Pulo Gadung Mayasari Bakti P.98 840 21000
Bekasi Mayasari Bakti P.9 BT 1236 30900
Cikarang Mayasari Bakti P.9 BC 1296 32400

Sumber : Dinas Perhubungan DKI Jakarta (Terminal Bus Kp. Rambutan)

4.3.3 Data Jumlah Angkut Penumpang Bus Untuk Sekali Jalan

Untuk data jumlah angkut penumpang bus merupakan data sekunder, yang
diperoleh melalui survey di lapangan dengan meminta penjelasan dari tiap
awak bus untuk jumlah angkut penumpang rata-rata sekali berangkat. Data
ini nantinya digunakan untuk mengetahui jumlah kapasitas angkut
penumpang rata-rata pada bus yang berangkat. Selain itu juga ditanyakan
kepada awak bus, penumpang bus yang naik di sekitar u-turn Jalan TB.
Simatupang Pasar Rebo. Untuk data mengena kapasitas penumpang bus
dan jumlah penumpang yang naik di u-turn berdasarkan hasil survey di
lokasi penelitian adalah sebagai berikut.

Hari dan Tanggal Survey : Jumat, 21 Oktober 2011 (Pukul 13.30)
Lokas Survey : U-Turn Bus Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo
Jumlah Responden : 12 Orang (9 awak bus AKAP, 3 awak bus Kota)
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Tabd 4.70 Jumlah Angkut Penumpang Sekali Jalan Bus AKAP

No Nama Perusahaan Otobus Jurusan Jumlah Penumpang Bus
(PO) (pnp/kend)

1 Warga Baru Cikampek 60
2 Warga Baru Cikampek 54
3 Marita Cianjur 31
4 Setia Negara Cirebon 60
5 Setia Negara Cirebon 54
6 Setia Negara Cirebon 59
7 Primajasa (ekonomi) Merak 53
8 Primajasa (executive) Merak 39
9 Doalbu Task 61
10 | Doalbu Task 60
11 | WargaBaru Subang 60
12 | Pandu Jaya Sukabumi 60
13 | Saluyu Prima Garut 59
Jumlah Angkut Penumpang Rata-Rata (pnp/kend) 55

Sumber : Tanya Jawab Dengan Awak Bus
Tabd 4.71 Jumlah Angkut Penumpang Sekali Jalan Bus Kota

No Nama Perusahaan Otobus (PO) Jurusan B atiienumpang Bus
(pnp/kend)
1 Mayasari Bakti (bus lama) Bekas Timur / Ciledug / Kota 49
2 Mayasari Bakti (bus baru) Bekas Timur / Ciledug / Kota 64
3 Mayasari Bakti (bus AC) Bekas Timur / Ciledug / Kota 62
Jumlah Angkut Penumpang Rata-Rata (pnp/kend) 58

Sumber : Tanya Jawab Dengan Awak Bus

Hambatan samping akibat pgalan kaki merupakan penumpang bus yang
naik di luar terminal, baik untuk bus AKAP maupun bus Kota. Hambatan
samping pealan kaki tersebut berupa orang yang berjalan, menunggu dan
menyeberang jalan di sekitar u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo.

Hasil survey tanya jawab langsung dengan awak bus mengenai jumlah
penumpang yang naik di luar terminal, untuk awak bus AKAP menjawab
bahwa penumpang yang naik di luar terminal sebagian besar naik di sekitar
u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo. Hal tersebut karena letak u-turn
yang strategis dekat dengan simpang Pasar Rebo yang dilalui oleh angkutan
umum dari berbagai jurusan, selain itu juga dekat dengan shelter busway
Trangjakarta.

Awak bus Kota yang melalui u-turn menjawab penumpang yang naik di
sekitar u-turn berkisar 5 penumpang/kendaraan. Hal ini dikarenakan titik
berhenti bus (tempat sewa) untuk menunggu penumpang berada di dekat u-

turn Jalan Tanah Merdeka. Sedangkan awak bus kota yang melewati u-turn
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ke arah pintu tol Gedong Barat, menjawab bahwa penumpang yang naik di

sekitar u-turn berkisar 20 penumpang/kendaraan.

Dari data ini diperoleh jumlah penumpang rata-rata bus Kota yang naik di

sekitar u-turn sebanyak 10 penumpang/kendaraan. Hal ini diperlukan untuk

mengetahui volume penumpang baik bus AKAP maupun bus Kota terhadap
jumlah bus yang berangkat (kendaraan/jam). Jadi diperoleh jumlah

penumpang/jam yang naik di sekitar u-turn yang berpengaruh terhadap

hambatan samping akibat pegaan kaki.
Tabel 4.72 Perkiraan Jumlah Penumpang Bus AKAP Naik Di Sekitar U-
Turn Berdasarkan Tanya Jawab Dengan Awak Bus

Perkiraan Penumpang Naik

No Nama PO Awak Bus Jurusan Di Sekitar U-Turn
(penumpang)

1 Warga Baru Cikampek 40

2 Marita Cianjur 10- 30

3 Setia Negara Cirebon 20

4 Setia Negara Cirebon 40 - 50

5 Primajasa Merak > 50

6 Doalbu Task 30 - 60

7 Warga Baru Subang 50

8 Pandu Jaya Sukabumi 30-40

9 Saluyu Prima Garut > 40

Sumber : Tanya Jawab Dengan Awak Bus
Pada data perkiraan jumlah penumpang naik di sekitar u-turn, diambil asumsi

bahwa bus AKAP mengangkut jumlah penumpang sampai penuh di sekitar u-

turn. Maksud dari mengangkut jumlah penumpang sampali penuh merupakan

penumpang Yang haik di luar termina berada di sekitar u-turn Jalan TB.

Simatupang Pasar Rebo. Hal ini terlihat dari data perkiraan jumlah penumpang

naik di sekitar u-turn, karena besarnya jumlah penumpang yang naik di sekitar

u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo.
Tabel 4.73 Perkiraan Jumlah Penumpang Bus Kota Naik Di Sekitar U-Turn
Berdasarkan Tanya Jawab Dengan Awak Bus

Perkiraan Penumpang Naik

No Nama PO Awak Bus Jurusan Di Sekitar U-Turn
(pnp/kend)
1 Mayasari Bakii Bekasi Timur 5
2 Mayasari Bakii Ciledug 20
3 Mayasari Bakii Kota 5
Jumlah Rata-Rata (pnp/kend) 10

Sumber : Tanya Jawab Dengan Awak Bus
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4.4 Analisis Permasalahan

4.4.1 Pembagian Volume Bus Berangkat
Volume bus berangkat diperoleh dari analisa data sekunder dengan
menghitung persentase bus yang berangkat. Persentase nilai yang diperoleh
untuk masing-masing jurusan bus, dikalikan dengan volume angkutan

umum bus baik untuk bus AKAP maupun bus Kota. Dari hasil ini

didapatkan volume bus berangkat untuk tiap zonanya

u Pasar Rebo

Jalan Raya Bogor /

Keterangan :

=== Pintu Tol Gedong Barat
=== DPintu Tol Gedong Timur

Gambar 4.30 Rute Berangkat Bus AKAP Dari Terminal Kampung
Rambutan

u Pasar Rebo,,

Jalan Raya Bogor /

Keterangan :

=== Pintu Tol Gedong Barat

mmmm Pintu Tol Dukuh /
Bambu Apus Timur

Gambar 4.31 Rute Berangkat Bus Kota Dari Terminal Kampung Rambutan

Universitas Indonesia

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011



Tabe 4.74 Perhitungan Volume Bus Berangkat Berdasarkan Zona Rute Keluar

114

Termina Bus Kampung Rambutan Untuk Bus AKAP Tidak Masuk U-Turn

Bus Persentase | Perkiraan Total Bus
Berangkat Jumlah Bus Berangkat
. Pintu Arah dari Bus Berangkat
Ju“ljf.?u?:igal;gﬂbzwk Masuk Tujuan Terminal Berangkat Per Jam (kF;ir d/‘]znﬂ)
Tol Tol | (kend/bulan) (%) (kend/jam) J
_ e=vol. bus
a d=alc | AkaAPxd
BSD Gedong BSD 485 41,91% 5 11
Balargjal (Po. Primajasa) | Barat BSD 672 58,09% 6
Jumlah c=2Xa 1157 100% 11

Tabel 4.75 Perhitungan Volume Bus Berangkat Berdasarkan Zona Rute Keluar

Terminal Bus Kampung Rambutan Untuk Bus AKAP Masuk U-Turn

Bus Persentase Perkiraan Total Bus
Berangkat Jumlah Bus Berangkat
Jurusan Bus Masuk U- AL : dar_l o Berangkat Per Jam
Turn Pasar Rebo Masuk Arah Tujuan Tol Terminal Berangkat Per Jam (kend/jam)
Tol (kend/bulan) (%) (kend/jam)
e=vol. bus
a d=alc AKAP xd f
Balargja 2 (Po.Arimbi) Merak 1234 8,31% 4
Merak Merak 2102 14,15% 8 12
Bengkulu Merak 19 0,13% 0
Palembang Merak 111 0,75% 0
Bogor Jagorawi 320 2,15% 1
Citeureup Jagorawi 144 0,97% 1
Jonggol Jagorawi 74 0,50% 0 8
Cibinong Jagorawi 283 1,91% 1
Sukabumi Jagorawi 749 5,04% 3
Cianjur Jagorawi 523 3,52% 2
Cikampek Cikampek 490 3,30% 2
Karawang Cikampek 391 2,63% 1
Subang Cikampek 420 2,83% 2
Pangaden Cikampek 194 1,31% 1
Purwakarta . Cikampek 296 1,99% 1
Bandung Cikampek/Jagorawi 1076 7,24% 4
Sumedang Cikampek/Jagorawi 495 3,33% 2
Garut Cikampek/Jagorawi 1241 8,36% 4
Singaparna Cikampek/Jagorawi 211 1,42% 1
Tasikmalaya Cikampek/Jagorawi 2039 13,73% 7 33
Banjar Cikampek 330 2,22% 1
Karang Nunggal Cikampek 35 0,24% 0
Pangandaran Cikampek 168 1,13% 1
Tegd Cikampek 52 0,35% 0
Cirebon Cikampek 568 3,82% 2
Majalengka Cikampek 29 0,20% 0
Bantarujek Cikampek 14 0,09% 0
Karang Pucung Cikampek 464 3,12% 2
Sidargja Cikampek 48 0,32% 0
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Wangon Cikampek 34 0,23% 0
Pekalongan Cikampek 201 1,35% 1
Purwokerto Cikampek 220 1,48% 1
Cilacap Cikampek 49 0,33% 0
Bobotsari Cikampek 2 0,01% 0
Wonosobo Cikampek 21 0,14% 0
Purworejo Cikampek 4 0,03% 0
Jepara Cikampek 20 0,13% 0
Solo Cikampek 45 0,30% 0
Matesih Cikampek 30 0,20% 0
Wonogiri Cikampek 10 0,07% 0
Y ogyakarta Cikampek 49 0,33% 0
Wonosari Cikampek 7 0,05% 0
Madiun Cikampek 29 0,20% 0
Ponorogo Cikampek 6 0,04% 0
Blitar Cikampek 5 0,03% 0

Jumlah c=3a 14852 100% 53

Tabel 4.76 Perhitungan Volume Bus Berangkat Berdasarkan Zona Rute Keluar

Termina Bus Kampung Rambutan Untuk Bus Kota Tidak Masuk U-Turn

Jurusan Bus % A PeLEase Perkiraan Bus Total Bus
Tidek Mastk | PO | A oh Tujuan | BErAnOkal | umlahBus | g per jam | BETENOKA
U-Turn Pasar Masuk Tol dari Terminal | Berangkat (kend/jam) Per .Jam
Rebo Tol (kend/bulan) (%) (kend/jam)
a d=alc e =vol. busKota xd f
Ciledug Lebak Bulus 738 38,88% 6
Karawaci Eeiie BSD 597 31,45% 4 14
Barat ‘
BSD BSD 563 29,66% 4
Jumlah c=2Xa 1898 100% 14
Tabel 4.77 Perhitungan Volume Bus Berangkat Berdasarkan Zona Rute Keluar
Terminal Bus Kampung Rambutan Untuk Bus Kota Masuk U-Turn
Bus .
Berangkat Persentase | Perkiraan Bus | Total Bus
Jurusan Bus _ . i Jumlah Bus | Berangkat Per | Berangkat
Pintu Masuk Arah Tujuan ; Berangkat Jam Per Jam
Masuk U-Turn Tol Terminal (%) (kend/jam) (kend/jam)
Pasar Rebo (kend/bulan)
e=vol. bus
a d=alc Kotaxd f
Kota UK 2250 26,14% 7
Kalideres UK 315 3,66% 1
Grogol Dukuh UK 810 9,41% 2
Tanjung Priok UKI 1275 14,81% 4 o5
Tanah Abang UK 585 6,80% 2
Pulo Gadung UK 840 9,76% 2
Bekasi Dukuh / Bambu | UKI / Cikunir 1236 14,36% 3
Cikarang Apus Timur UK / Cikunir 1296 15,06% 4
Jumlah c=2Xa 8607 100% 25
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4.4.2 Perhitungan Jumlah Penumpang Naik Di Luar Terminal
Data rekapitulasi jumlah bus dan penumpang yang berangkat, untuk jumlah
penumpang berangkat dibagi dengan jumlah bus berangkat diperoleh jumlah
rata-rata penumpang. kemudian input data perkiraan jumlah bus berangkat
dan data jumlah angkut penumpang bus sekali jalan. Jumlah ratarata
penumpang per bus dikali dengan perkiraan jumlah bus berangkat, diperoleh
volume penumpang berangkat per jam. Mencari kapasitas angkut
penumpang per jam dengan mengalikan kapasitas penumpang bus terhadap
perkiraan jumlah bus berangkat. Jumlah penumpang naik di luar terminal
diperoleh dengan mengurangi jumlah angkut penumpang dengan volume

penumpang yang berangkat dari terminal.
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Tabe 4.78 Perhitungan Jumlah Penumpang Naik Di Luar Terminal Kampung Rambutan Untuk Bus AKAP Y ang Tidak Masuk U-Turn

Bus Penumpang Jumlah Perkiraan Jumlah Penumpang Jumlah Penumpang Total
. Berangkat Rata-Rata Bus Angkut : Angkut Naik Di Penumpang
. Pintu : Berangkat Berangkat dari S
Jurusan Bus Tidak Masuk dari . ] Penumpang | Berangkat | Penumpang . Penumpang Luar Naik Di Luar
Masuk . dari Temina . Terminal Per : .
U-Turn Pasar Rebo Tol Termina (pp/bulan) Per Bus Per Jam Sekali Jalan Jam (pnp/jam) Per Jam Termina Termina
(kend/bulan) (pnp/kend) | (kend/jam) | (pnp/kend) (pnp/jam) (pnp/jam) (pnp/jam)
a b g=bla e h i=gxe j=exh k=j-i | =%k
BSD Gedong 485 7836 16 5 55 80 275 195 519
Balargja 1 (Po. Primajasa) Barat 672 712 1 6 55 6 330 324
Jumlah 519
Tabéd 4.79 Perhitungan Jumlah Penumpang Naik Di Luar Terminal Kampung Rambutan Untuk Bus AKAP Y ang Masuk U-Turn
Bus Penumpang Jumlah Rata- Perkiraan Jumlah Penumpang Penumpang Totd
Pintu Berangkat Berangkat Rta ES JPrioKut Berangkat dari gl lah Angkut Naik Di Luar Pe_num_pang
Jurusan Bus Masuk U- : ! : ] Penumpang Berangkat Penumpang ; Penumpang Per } Naik Di Luar
Masuk | dari Terminal dari Teminal : Termina Per ; Termina .
Turn Pasar Rebo Tol (kend/bulan) (pnp/bulan) Per Bus Per Jam Sekali Jalan Jam (pnpljam) Jam (pnp/jam) (pnpljam) Term_l nal
(pnp/kend) (kend/jam) (pnp/kend) (pnp/jam)
a b g=Dbla e h i=gxe j=exh k=j-i | =%k
Balargja 2 (Po. Arimbi) 1234 1406 1 4 55 4 220 216
Merak 2102 9945 5 8 55 40 440 400 635
Bengkulu 19 165 9 0 55 0 0 0
Palembang 111 675 6 0 55 2 22 19
Bogor 320 4879 15 1 55 15 55 40
Citeureup 144 807 6 1 55 6 55 49
Jonggol Gedong 74 494 7 0 55 0 0 0 357
Cibinong Timur 283 1909 7 1 55 7 55 48
Sukabumi 749 10968 15 3 55 45 165 120
Cianjur 523 2518 5 2 55 10 110 100
Cikampek 490 3130 6 2 55 12 110 98
Karawang 391 2531 6 1 55 6 55 49 1560
Subang 420 2460 6 2 55 12 110 98
Pangaden 194 1176 6 1 55 6 55 49
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Purwakarta

Bandung
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Sumedang

Garut

Singaparna

Tasikmalaya

Banjar

Karang Nunggal

Pangandaran

Tega

Cirebon

Majalengka

Bantarujek

Karang Pucung

Sidargja

Wangon

Pekalongan

Purwokerto

Cilacap

Bobotsari

Wonosobo

Purworgjo

Jepara

Solo

Matesih

Wonogiri

Y ogyakarta

Wonosari

Madiun

Ponorogo

Blitar

296 1459 5 1 55 5 55 50
1076 8537 8 4 55 32 220 188
495 4025 8 2 55 16 110 94
1241 9625 8 4 55 32 220 188
211 1654 8 1 55 8 55 47
2039 16964 8 7 55 56 385 329
330 1610 5 1 55 5 55 50
35 252 7 0 55 0 0 0
168 1740 10 1 55 10 55 45
52 576 11 0 55 0 0 0
568 3421 6 2 55 12 110 98
29 175 6 0 55 0 0 0
14 84 6 0 55 0 0 0
464 4375 9 2 55 18 110 92
48 504 11 0 55 0 0 0
34 333 10 0 55 0 0 0
201 2505 12 1; 55 12 55 43
220 2918 13 1 55 13 55 42
49 583 12 0 55 0 0 0
2 43 22 0 55 0 0 0
21 396 19 0 55 0 0 0
4 65 16 0 55 0 0 0
20 102 5 0 55 0 0 0
45 207 5 0 55 0 0 0
30 147 5 0 55 0 0 0
10 79 8 0 55 0 0 0
49 312 6 0 55 0 0 0
7 38 5 0 55 0 0 0
29 151 5 0 55 0 0 0
6 28 5 0 55 0 0 0
5 27 5 0 55 0 0 0
Jumlah 2552
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Tabéd 4.80 Perhitungan Jumlah Penumpang Naik Di Luar Terminal Kampung Rambutan Untuk Bus Kota Y ang Tidak Masuk U-Turn

Bus Penumpang Jumlah Perkiraan Jumlah Penumpang Jumlah Penumpang Total
_ Pintu Berangkat Berangkat Rata-Rata Bus Angkut Bgrangk_at Angkut Naik Di Luar Pepum_pang
Jurusan Bus Tidak Masuk Masuk dal’.l dari Teminal Penumpang | Berangkat Penumpang dari Terminal | Penumpang Terminal Naik D|_ Luar
U-Turn Pasar Rebo Tol Termina (pnp/bulan) Per Bus Per Jam Sekali Jalan Per Jam Per Jam (pnpljam) Term| nal
(kend/bulan) (pnp/kend) | (kend/jam) | (pnp/kend) (pnp/jam) (pnp/jam) (pnp/jam)
a b g=bla e h i=gxe j=exh kK=j-i | =%k
Ciledug Gedong 738 18450 25 6 58 150 348 198
Karawaci Barat 597 14925 25 4 58 100 232 132 462
BSD 563 14075 25 4 58 100 232 132
Jumlah 462
Tabel 4.81 Perhitungan Jumlah Penumpang Naik Di Luar Terminal Kampung Rambutan Untuk Bus Kota Y ang Masuk U-Turn
Bus Penumpang Jumlah Rata- Perkiraan Jumlah Penumpang Jumlah Penu_mpa_ng Total
Pintu Berangkat Berangkat Rata Bus Angkut B_erangk_at Angkut Naik Di Pgnumpang
Jurusan Bus Masuk U- M asuk dar_| dari Teminal Penumpang Berangkat Penumpang dari Terminal | Penumpang Lugr Naik D|_ Luar
Turn Pasar Rebo Tol Termina (pnp/bulan) Per Bus Per Jam Sekali Jalan Per Jam Per Jam Term| nal Terml nal
(kend/bulan) (pnp/kend) (kend/jam) | (pnp/kend) (pnp/jam) (pnp/jam) (pnp/jam) (pnp/jam)
a b g=bla e h i=gxe j=exh k=j-i | =Xk
Kota 2250 56250 25 7 58 175 406 231
Kalideres 315 7875 25 1 58 25 58 33
Grogol 810 20250 25 2 58 50 116 66
Tanjung Priok Dukuh 1275 31875 25 4 58 100 232 132 805
Tanah Abang 585 14625 25 2 58 50 116 66
Pulo Gadung 840 21000 25 2 58 50 116 66
Bekas 1236 30900 25 3 58 75 174 99
Cikarang 1296 32400 25 4 58 100 232 132
Jumlah 825
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Pada data penumpang yang naik di luar Termina Kampung Rambutan
untuk bus AKAP yang tidak masuk u-turn, jJumlah penumpang naik di luar
termina sebanyak 519 penumpang/jam. Sedangkan untuk bus AKAP yang
masuk u-turn jumlah penumpang naik di luar termina sebanyak 2552
penumpang/jam. Jumlah penumpang bus Kota naik di luar terminal untuk
bus yang tidak masuk u-turn sebanyak 462 penumpang/jam. Untuk bus kota
yang masuk u-turn jumlah penumpang naik di luar terminal sebanyak 825
penumpang/jam. Jadi jumlah tota penumpang naik di luar terminal untuk
bus AKAP adalah sebanyak 3071 penumpang/jam. Sedangkan jumlah total
penumpang naik di luar terminal untuk bus Kota adalah sebanyak 1287

penumpang/jam.

4.4.3 Analisis Jalan Pada Kondisi Saat I ni

Data yang digunakan untuk mengetahui kondisi jalan diantaranya data
primer, berupa volume lalu lintas, hambatan samping, dan segmen jalan.
Sedangkan data sekunder, berupa jumlah penduduk Kotamadya Jakarta
Timur untuk mengetahui ukuran kota. Analisis yang dilakukan, berupa
penentuan kecepatan arus bebas (Fv), kapasitas jalan (C), kecepatan
kendaraan ringan (Vpy), dan tingkat pelayanan jalan (level of service).
Analisis dilakukan terhadap 3 kondis lalu lintas, yaitu kondisi lalu lintas
pagi hari, kondisi lalu lintas sore hari, dan kondis lalu lintas harian rata-
rata. Berikut ini adalah analisis yang dilakukan :

1. Analisa Kecepatan Arus Bebas, Kapasitas Jalan, Kecepatan Kendaraan

Ringan Di Pagi Hari Pada Kondisi Saat Ini

Tipejaan : Empat lgjur terbagi (4/2 D) atau dualgjur satu arah
(21)
Lebar jaan : 10 meter

Lebar lgjur busway : 4 meter (1 lgjur)
Lebar lgurjalan  : 3 meter (2 lajur) — 1 Jalur = 6 meter
Hambatan samping : 1075 — ke Pasar Rebo
1075 > 900 (sangat tinggi) =0,81
844 — ke Kampung Rambutan
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Ukuran kota

Volumelalu lintas

Lebar bahu efektif

Tabel 4.82 Analisa Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan Di Pagi Hari

844 ~500—
: 1,0 — penduduk Jakarta Timur 2.634.779 jiwa
: 3016 — ke Pasar Rebo

899 (tinggi)

=0,86

1895 — ke Kampung Rambutan

1 < 0,5 meter

Pada Kondisi Saat Ini

121

K Faktor Faktor Penyesuaian
ecepatan Penyesual o Kecepatan
Arah Arus Bebas g 0~ FVo + FVw | Hambatan Ukuran Arus

Dasar_ FVo Lajur FViv (km/jam) Samping Kota Beba}s Fv
(km/jam) (kmvjam) FFVs FFVcs (km/jam)
1 2 3 4=2+3 5 6 7 = 4x5%6

Pasar Rebo 57 -4 53 0,81 1,0 43

Kampung Rambutan 57 -4 53 0,86 1,0 46

Tabel 4.83 Analisa Kapasitas Jalan Di Pagi Hari Pada Kondisi Saat Ini

Kapasitas | Kapasitas Faktor Penyesuaian Untuk Kapasitas
Dasar Co | Dasar Co L ebar Pemisah | Hambatan Ukuran ; .
Arah Per Lajur | DualLajur Lajur Arah Samping Kota Kapasitas C (smp/jam)
(smp/jam) | (smp/jam) FCw FCs FCs FCcs
10 11 12 13 14 16 17 = 12x13x14x15%16
Pasar Rebo 1650 3300 0,92 1,0 0,81 1,0 2459
Kampung Rambutan 1650 3300 0,92 1,0 0,86 1,0 2611
Tabel 4.84 Analisa Kecepatan Kendaraan Ringan, Dergjat Kegenuhan, dan
Tingkat Pelayanan Jalan Di Pagi Hari Pada Kondisi Saat Ini
ArusLalu Dergjat K ecepatan g:gﬁneg Waktu Tinakat
Arah LintasQ K gjenuhan Viv Jalan L Tempuh P elay:a\rr]%n Jalan Karakteristik
(smp/jam) Ds (km/jam) (km) TT (jam) (Level of Service) Jalan
20 21 22 =21/16 23 24 25 = 24/23
Arus
dipaksakan
kecepatan
Pasar Rebo 3016 1,227 ~ 0,36 ~ F rendah volume
dibawah
kapasitas
antrian panjang
Arus mendekati
tidak stabil
kecepatan
Kampung Rambutan 1895 0,726 34,72 0,36 0,010 D masih dapat
dikendalikan
V/C masih dapat
ditolerir
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2. Andisa Kecepatan Arus Bebas, Kapasitas Jalan, Kecepatan Kendaraan
Ringan Di Sore Hari PadaKondis Saat Ini

Tipejaan

Lebar jalan

Lebar lgur busway :

Lebar lgur jalan

Hambatan samping :

Ukuran kota

Volume lalu lintas

Lebar bahu efektif

(2/1)

: 10 meter

4 meter (1 lgjur)

912 — ke Pasar Rebo
912 > 900 (sangat tinggi)

: 3 meter (2 lgur) — 1 Jalur = 6 meter

=081

1109 — ke Kampung Rambutan
1109 > 900 (sangat tinggi)

=081

2380 — ke Kampung Rambutan

1 < 0,5 meter

: Empat lgjur terbagi (4/2 D) atau dualgjur satu arah

: 1,0 — penduduk Jakarta Timur 2.634.779 jiwa
: 2044 — ke Pasar Rebo

Tabel 4.85 Analisa Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan Di Sore Hari
Pada Kondis Saat Ini

Faktor Faktor Penyesuaian
Kecepatan . Kecepatan
s Arus Bebas Untl).:k v FVo+ FVw | Hambatan Ukuran Arus
Dasar_ FVo L ajur FVw (km/jam) Samping Kota Bebqs Fv
(km/jam) (krmvjam) FFVs FFVcs (km/jam)
1 2 3 4=2+3 5 6 7 = 4x5%6
Pasar Rebo 57 -4 53 0,81 1,0 43
Kampung Rambutan 57 -4 53 0,81 1,0 43
Tabel 4.86 AnalisaKapasitas Jalan Di Sore Hari Pada Kondisi Saat Ini
Kapasitas | Kapasitas Faktor Penyesuaian Untuk Kapasitas K apasitas
Arah Dasar Co | Dasar Co L ebar Pemisah | Hambatan Ukuran apC
Per Lajur | DuaLajur Laiur ECw Arah Samping Kota (smpljam)
(smpjjam) | (smpjjam) | -3 FCo FCSF FCCs Pl
17=
10 11 12 13 14 15 16 12x13x14
x15%16
Pasar Rebo 1650 3300 0,92 1,0 0,81 1,0 2459
Kampung Rambutan 1650 3300 0,92 1,0 0,81 1,0 2459

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011

Universitas Indonesia




123

Tabe 4.87 Analisa Kecepatan Kendaraan Ringan, Dergjat K enuhan, dan
Tingkat Pelayanan Jalan Di Sore Hari Pada Kondisi Saat Ini

ArusLau Dergjat K ecepatan Psgjrﬁna% Waktu Tinakat
Arah LintasQ K ejenuhan Viv Jalan L Tempuh Pelay:angnJalan Karakteristik
(smpjam) Ds (kmfjam) | ") TTGaM) | adl of Service) | A&
20 21 22 =21/16 23 24 25 = 24/23
Arus mendekati
tidak stabil
kecepatan
Pasar Rebo 2044 0,831 30,28 0,36 0,012 D masih dapat
dikendalikan
V/C masih dapat
ditolerir
Arustidak stabil
kecepatan
kadang terhenti
Kampung Rambutan 2380 0,968 25,32 0,36 0,014 E permintaen
mendekati
kapasitas

3. Analisa Kecepatan Arus Bebas, Kapasitas Jalan, Kecepatan Kendaraan
Ringan Harian Rata-Rata Pada Kondisi Saat Ini

Tipejaan : Empat lgjur terbagi (4/2 D) atau dualgjur satu arah
(21)
Lebar jalan : 10 meter

Lebar lgur busway : 4 meter (1 lgjur)
Lebar lgurjaan  : 3meter (2 lgur) — 1 Jalur = 6 meter
Hambatan samping : 994 — ke Pasar Rebo
994 > 900 (sangat tinggi) =0,81
976 — ke Kampung Rambutan
976 > 900 (sangat tinggi) = 0,81
Ukuran kota : 1,0 — penduduk Jakarta Timur 2.634.779 jiwa
Volumelalulintas : 2530 — ke Pasar Rebo
2138 — ke Kampung Rambutan
Lebar bahu efektif : < 0,5 meter
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Tabel 4.88 Analisa Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan Harian Rata-
Rata Pada Kondisi Saat Ini

Faktor Faktor Penyesuaian
,L(ricselgztbags Penyesuiaian FVo+ FVw | Hambat Uk Kecepatan
Arah Dasr FVo | Untuk Lebar (knvjam) ambalan uran | Arus Bebas
ey | Laur Fvw ‘ Samping | Kota | gy (knvjam)
] (kmjam) FFVg FFVcs
1 2 3 4=2+3 5 6 7 =4x5x6
Pasar Rebo 57 -4 53 0,81 1,0 43
Kampung Rambutan 57 -4 53 0,81 1,0 43
Tabel 4.89 Analisa Kapasitas Jalan Harian Rata-Rata Pada Kondisi Saat Ini
Kapasitas | Kapasitas Faktor Penyesuaian Untuk Kapasitas .
; Kapasitas
Arah Dasar Co | Dasar Co -~ Pemisah | Hambatan | Ukuran C
PerLajur | Dualaur Laiur FCw | Arah Samping Kota (smpljam)
(smpjjam) | (smpfjam) | -3 FCo i FCee
17 =
10 11 12 13 14 15 16 12x13x14
x15%x16
Pasar Rebo 1650 3300 0,92 1,0 0,81 1,0 2459
Kampung Rambutan 1650 3300 0,92 1,0 0,81 1,0 2459
Tabel 4.90 Analisa Kecepatan Kendaraan Ringan, Dergjat Kegenuhan, dan
Tingkat Pelayanan Jalan Harian Rata-Rata Pada Kondisi Saat Ini
Arus Lau Dergjat Kecepatan gzglrﬁn e|g1 Waktu ]
Arah LintasQ | Kejenuhan v 3 7 Tempuh Pela;/r;%ﬁt)alan K arakteristik
smp/jam Ds km/jam TT (jam
(smpfiam) (kmijam) (km) Gam) (Level of Service) Jalan
20 21 22 =21/16 23 24 25 = 24/23
Arus
dipaksakan
kecepatan
Pasar Rebo 2530 1,029 = 0,36 = F rendah volume
dibawah
kapasitas
antrian panjang
Arus tidak stabil
kecepatan _
Kampung Rambutan | 2138 0,869 29,23 0,36 0,012 E velehodety
mendekati
kapasitas

Untuk kondis lalu lintas pagi hari, kecepatan arus bebas kendaraan ringan
(Fv) arah Pasar Rebo sebesar 43 km/jam, sedangkan arah Kampung

Rambutan sebesar 46 km/jam. Kapasitas jalan (C) arah Pasar Rebo pada

pagi hari sebesar 2459 smp/jam, dan arah Kampung Rambutan sebesar 2611

smp/jam. Dergjat kejenuhan (Ds) arah Pasar Rebo sebesar 1,227, sehingga
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menyebabkan kecepatan (Vypy) rendah dan volume lalu lintas dibawah
kapasitas jalan (Ds > 1,00). Sedangkan dergat keenuhan (Ds) arah
Kampung Rambutan sebesar 0,726 dengan kecepatan kendaraan ringan
(VLv) sebesar 34,72 km/jam. Dari sini diketahui bahwa tingkat pelayanan
jaan (level of service) pada pagi hari untuk arah Pasar Rebo adalah F, dan
untuk arah Kampung Rambutan adalah D.

Untuk kondisi lalu lintas sore hari, analisa kecepatan arus bebas kendaraan
ringan (Fv) arah Pasar Rebo dan arah Kampung Rambutan sebesar 43
km/jam. Kapasitas jalan (C) arah Pasar Rebo dan arah kampung rambutan
sebesar 2459 smpl/jam. Dergiat kejenuhan (Ds) arah Pasar Rebo sebesar
0,831 dengan kecepatan kendaraan ringan (V) sebesar 30,28 km/jam dan
dergat keglenuhan arah Kampung Rambutan sebesar 0,968 dengan kecepatan
kendaraan ringan (Vpy) sebesar 25,32 km/jam. Dari nilai derajat kejenuhan,
diperoleh tingkat pelayanan jalan (level of service) pada sore hari arah Pasar
Rebo adalah D dan arah Kampung Rambutan adalah E.

Untuk kondisi lalu lintas harian rata-rata, kecepatan arus bebas kendaraan
ringan (Fv) arah Pasar Rebo dan arah Kampung Rambutan sebesar 43
km/jam. Kapasitas jalan (C) arah Pasar Rebo dan arah kampung rambutan
sebesar 2459 smp/jam. Dergjat kgjenuhan (Ds) arah Pasar Rebo sebesar
1,029, sehingga menyebabkan kecepatan (V) rendah dan volume lalu
lintas dibawah kapasitas jalan (Ds > 1,00). Sedangkan deragjat kejenuhan
(Ds) arah Kampung Rambutan sebesar 0,869 dengan kecepatan kendaraan
ringan (Voy) sebesar 29,23 km/jam. Dari nila dergjat kejenuhan, diperoleh
tingkat pelayanan jalan (level of service) pada kondisi lalu lintas harian rata-
rata arah Pasar Rebo adalah F dan arah Kampung Rambutan adalah E.

4.4.4 Analisis Panjang Antrian
Analisis panjang antrian yang dilakukan menggunakan analisis regresi linier
berganda, yang menggunakan variabel dependent (variabel terikat) dan
variabel independent (variabel bebas). Data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah panjang antrian kendaraan (meter), volume lau lintas
(smp/jam), lebar efektif jalan (meter), dan waktu henti kendaraan (detik).
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Proses analisis regresi linier berganda menggunakan program microsoft
excel dengaan memilih menu data analysis, kemudian memasukan data
(input data) dalam hal ini panjang kendaraan merupakan variabel dependent
(variabel Y), dan variabel independent berupa volume lalu lintas, |ebar
efektif jalan, dan waktu henti kendaraan (berturut-turut adalah variabel X,
Xz, dan X3). Setelah selesai dengan input data kemudian memilih menu oke
untuk mendapatkan hasil andlisa regres yang diperlukan. Sampel yang
digunakan dalam analisis regresi linier berganda adalah 20 sampel, yang
diambil secara acak melalui pengamatan terhadap hasil rekaman (recorder)
survey lalu lintas yang telah dilakukan. Penggunaan 20 sampel pada analisis
regresi, bertujuan agar mendapatkan data yang |ebih akurat mengenai faktor
dominan yang memperngaruhi panjang antrian kendaraan akibat
berhentinya bus untuk menunggu dan mengangkut penumpang di sekitar u-
turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo.

1. Analisis Panjang Antrian Untuk Arah Pasar Rebo
Tabel 4.91 Analisis Panjang Antrian Kendaraan Akibat Bus Berhenti Dengan
Regresi Linear Berganda Untuk Arah Pasar Rebo

Y X1 X X3

T Panjang Volume Lebar Waktu Henti

Ny Waktu Suniey Antrian LaluLintas | Efektif Jalan | Kendaraan

(meter) (smp/jam) (meter) (detik)

1 11.07.2011 pagi 287 3314 7,5 503
2 11.07.2011 pagi 260 3314 7 447
3 11.07.2011 pagi 248 2964 6,5 372
4 11.07.2011 sore 137 1933 5 144
5 11.07.2011 sore 195 2138 6 212
6 28.7.2011 pagi 305 3629 7,5 539
7 28.7.2011 pagi 242 2744 6,5 327
8 28.7.2011 sore 143 1950 55 141
9 28.7.2011 sore 215 2185 6 228
10 28.7.2011 sore 200 2185 55 193
11 29.7.2011 pagi 256 3069 7 496
12 29.7.2011 pagi 231 2405 6 233
13 29.7.2011 pagi 240 2405 6 291
14 29.7.2011 sore 162 2006 6,5 197
15 29.7.2011 sore 220 2192 6 227
16 08.08.2011 pagi 295 3328 7,5 484
17 08.08.2011 pagi 240 2681 6 263
18 08.08.2011 sore 135 1864 55 121
19 08.08.2011 sore 140 1864 5 143
20 08.08.2011 sore 182 2088 55 236
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Tabe 4.92 Hubungan Antara Panjang Antrian Kendaraan, dan Volume Lalu
Lintas Arah Pasar Rebo Menggunakan Test R

Regression Satistics

MultipleR 0,931
R Square 0,866
Adjusted R Square 0,859
Sandard Error 20,118
Observations 20

Tabel 4.93 Hubungan Antara Panjang Antrian Kendaraan, dan Lebar Efektif Jalan

Arah Pasar Rebo Menggunakan Test R

Regression Satistics

Multiple R 0,875
R Sguare 0,766
Adjusted R Square 0,753
Sandard Error 26,616
Observations 20

Tabe 4.94 Hubungan Antara Panjang Antrian Kendaraan, dan Waktu Henti

Kendaraan Arah Pasar Rebo Menggunakan Test R

Regression Satistics

Multiple R 0,916
R Square 0,839
Adjusted R Sguare 0,830
Sandard Error 22,080
Observations 20

Tabel 4.95 Analisis Regresi Panjang Antrian Kendaraan, Volume Lalu Lintas,

Lebar Efektif Jalan, dan Waktu Henti Kendaraan Arah Pasar Rebo

Regression Satistics

Multiple R 0,933
R Square 0,871
Adjusted R Sguare 0,847
Sandard Error 20,952
Observations 20
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Coefficients Stg?:j;rd tSat P-value L;;gzr %‘;‘3}? ;g‘gﬁ/z gsp goe/z
I nter cept -24,025 89,189 -0,269 0,791 -213,098 165,048 -213,098 165,048
Volume Lalu Lintas (smp/jam) 0,068 0,037 1,862 0,081 -0,009 0,146 -0,009 0,146
Lebar Efektif Jalan (meter) 9,829 16,641 0,591 0,563  -25447 45106 -25/447 45,106
Waktu Henti Kendaraan (detik) 0,029 0,172 0,171 0,867 -0,335 0,3% -0,335 0,3%

Hubungan panjang antrian kendaraan menggunakan test R dengan volume
lalu lintas untuk arah Pasar Rebo diperoleh nilai R Square sebesar 0,866,
dengan lebar efektif jalan diperoleh nila R Sguare sebesar 0,766, dan
dengan waktu henti kendaraan diperoleh nilai R Square sebesar 0,871. Nilai
R mempunyal range antara 0 sampal 1 atau (0 < R< 1), jika semakin besar
nilai R (mendekati satu) maka hasil regresi tersebut semakin baik.

Hasil analisis regresi linier berganda untuk variabel dependent panjang
antrian kendaraan (YY) dengan variabel independent volume lalu lintas (X),
lebar efektif jalan (X;), dan waktu henti kendaraan (X3) menggunakan test R,
diperoleh nilai R Sguare sebesar 0,839. Ini menandakan bahwa hasil regresi
yang diperoleh baik karena nilai R Square mendekati 1.

Hasil persamaan regresi linier berganda untuk panjang antrian kendaraan
adalah Y = -24,025 + 0,068 X; + 9,829 X, + 0,029 Xs. Nilai koefisien yang
mempunyai pengaruh besar terhadap panjang antrian kendaraan adalah |ebar
efektif jalan. Sedangkan volume lalu lintas dan waktu henti kendaraan
hanya mempunyai pengaruh yang kecil terhadap panjang antrian kendaraan.
Untuk mengatas permasalahan dalam mengurangi panjang antrian
kendaraan adalah dengan memperbesar |ebar efektif jalan. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan mengurangi hambatan samping akibat bus yang
berhenti menunggu penumpang, serta meningkatkan kapasitas jalan dengan

mel akukan penambahan jumlah Igjur jalan.
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2. Analisis Panjang Antrian Untuk Arah Kampung Rambutan
Tabel 4.96 Andlisis Panjang Antrian Kendaraan Akibat Bus Berhenti Dengan

Regresi Linear Berganda Untuk Arah Kampung Rambutan

129

Y X1 X, X3

L Panjang Volume Lebar Waktu Henti

Kejadian | Waktu Survey Antrian LaluLintas | Efektif Jalan | Kendaraan

(meter) (smp/jam) (meter) (detik)

1 11.07.2011 pagi 98 2041 55 140
2 11.07.2011 pagi 110 2041 6 148
3 11.07.2011 pagi 67 1726 5 107
4 11.07.2011 sore 143 2257 6,5 223
5 11.07.2011 sore 150 2463 7 243
6 28.7.2011 pagi 115 2054 6 153
7 28.7.2011 pagi 95 1985 5 134
8 28.7.2011 sore 136 2162 6 211
9 28.7.2011 sore 174 2608 6 327
10 28.7.2011 sore 167 2608 5 268
11 29.7.2011 pagi 90 1941 5 126
12 29.7.2011 pagi 82 1816 5 111
13 29.7.2011 pagi 66 1816 4 107
14 29.7.2011 sore 140 2247 6,5 219
15 29.7.2011 sore 180 2686 75 416
16 08.08.2011 pagi 72 1779 5 84
17 08.08.2011 pagi 86 1824 5 93
18 08.08.2011 sore 118 2113 6 155
19 08.08.2011 sore 130 2113 6 193
20 08.08.2011 sore 154 2503 7 249

Tabel 4.97 Hubungan Antara Panjang Antrian Kendaraan, dan Volume Lalu

Lintas Arah Kampung Rambutan Menggunakan Test R

Regression Satistics

Multiple R

R Square
Adjusted R Sguare
Sandard Error
Observations

0,975
0,951
0,948
8,236

20

Tabe 4.98 Hubungan Antara Panjang Antrian Kendaraan, dan Lebar Efektif Jalan
Arah Kampung Rambutan Menggunakan Test R

Regression Satistics

Multiple R

R Square
Adjusted R Sguare
Sandard Error
Observations

0,775
0,601
0,579
23,452
20
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Tabd 4.99 Hubungan Antara Panjang Antrian Kendaraan, dan Waktu Henti
Kendaraan Arah Kampung Rambutan Menggunakan Test R

Regression Satistics

MultipleR 0,940
R Square 0,883
Adjusted R Square 0,877
Sandard Error 12,675
Observations 20

Tabel 4.100 Analisis Regresi Panjang Antrian Kendaraan, Volume Lalu Lintas,

Lebar Efektif Jalan, dan Waktu Henti Kendaraan Arah Kampung Rambutan

Regression Satistics

Multiple R 0,981

R Square 0,962

Adjusted R Square 0,955

Sandard Error 7,646

Observations 20
Coefficients Stg?rd;rd tSat  P-value Lg())%/g/egr %%22 Iégv(\)/oe/; ggf) 85/2
-125,653 29,802 -4216 0,001 -188,831 -62,475 -188,831 -62,475
Volume Lalu Lintas (smp/jam) 0,096 0,018 5,226 0,000 0,057 0,134 0,057 0,134
Lebar Efektif Jalan (meter) 5,737 2967 1934 0,071 -0,553 12,026 -0,553 12,026
Waktu Henti Kendaraan (detik) 0,037 0,066 0,556 0,586 -0,103 0,176 -0,103 0,176

Hubungan panjang antrian kendaraan menggunakan test R dengan volume
lalu lintas untuk arah Kampung Rambutan diperoleh nilai R Square sebesar
0,951, dengan lebar efektif jalan diperoleh nilai R Square sebesar 0,601, dan
dengan waktu henti kendaraan diperoleh nilai R Square sebesar 0,883. Nilai
R mempunyal range antara O sampai 1 atau (0 < R< 1), jika semakin besar
nilai R (mendekati satu) maka hasil regresi tersebut semakin baik.

Hasil analisis regresi linier berganda untuk variabel dependent panjang
antrian kendaraan (YY) dengan variabel independent volume lalu lintas (X3),
lebar efektif jalan (X;), dan waktu henti kendaraan (X3) menggunakan test R,
diperoleh nilai R Square sebesar 0,962. Ini menandakan bahwa hasil regresi
yang diperoleh baik karenanilai R Square mendekati 1.
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Hasil persamaan regresi linier berganda untuk panjang antrian kendaraan
adalah Y = -125,653 + 0,096 X; + 5,737 X, + 0,037 X3. Nilai koefisien yang
mempunyai pengaruh besar terhadap panjang antrian kendaraan adalah |ebar
efektif jalan. Sedangkan volume lalu lintas dan waktu henti kendaraan
hanya mempunyai pengaruh yang kecil terhadap panjang antrian kendaraan.
Untuk mengatasi permasalahan dalam mengurangi panjang antrian
kendaraan adalah dengan memperbesar lebar efektif jalan. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan mengurangi hambatan samping akibat bus yang
berhenti menunggu penumpang, serta meningkatkan kapasitas jalan dengan
mel akukan penambahan jumlah lgjur jalan.

4.5 Solusi Penanganan Dan Analisis Solusi

Untuk solusi penangan yang dilakukan menggunakan dua alternatif solusi
pilihan. Alternatif pertama adalah dengan solusi penanganan menggunakan
mangjemen lalu lintas (traffic management), dan solusi penanganan kedua
adalah dengan meningkatkan kapasitas jalan. Ha ini dipilih jika solusi
penanganan menggunakan mangjemen lalu lintas hasilnya masih kurang
memuaskan untuk meningkatkan tingkat pelayanan jalan, maka alternatif
kedua dilakukan untuk dapat meningkatkan kapasitas jalan dan menaikan
tingkat pelayanan jalan.

45.1 Solus. Penanganan Menggunakan Manajemen Lalu Lintas (Traffic
Management) Terhadap Permasalahan Lalu Lintas Di Sekitar U-Turn
Skenario solusi penanganan yang dipilih untuk mengatasi permasalahan lalu
lintas akibat tingginya hambatan samping di sekitar perputaran arah bus (u-
turn) Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo, solusi penanganan yang dilakukan
adal ah sebagai berikut :

1. Membagi Zona Bus
Membagi zona bus berdasarkan tujuan dan arah masuk tol, baik untuk
bus AKAP maupun bus Kota. Data ini digunakan untuk mengetahui
persentase pengurangan hambatan samping akibat kendaraan berhenti
yang disebabkan bus, di sekitar u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo.
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Gambar 4.32 Pembagian Zonas Berangkat Bus AKAP Dari Terminal
Kampung Rambutan
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Gambar 4.33 Pembagian Zonasi Berangkat Bus Kota Dari Terminal
Kampung Rambutan

Tabel 4.101 Analisis Solusi Pembagian Zona 1 Volume Bus Berangkat Untuk Bus AKAP

Arah Bus_ Berangkat Persentase Perkiraan Bus gg::lngBku;
Jurusan Bus Langsung Masuk Zona Pintu Tujuan dari Terminal Jumlah Bus Berangkat.Per Per Jam
Tol Masuk Tol Tol (kend/bulan) Berangkat (%) | Jam (kend/jam) (kend/jam)
a d=alc e =vol. busxd f
BSD BSD 485 10,49% 5
Balargja 1 (Po. Primajasa) BSD 672 14,54% 6
Balargja 2 (Po.Arimbi) 1 Kampung Merak 1234 26,69% 4 23
Merak Rambutan Merak 2102 45,47% 8
Bengkulu Merak 19 0,41% 0
Palembang Merak 111 2,40% 0
Jumlah C 4623 100% 23

Kajian lalu

..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011

Universitas Indonesia




133

Tabel 4.102 Analisis Solusi Pembagian Zona 2 Volume Bus Berangkat Untuk Bus AKAP

. Total Bus
Bus Berangkat Persentase Perkiraan Bus
Jur_ﬁ?g ?;;HI\/IT?::hU Zona Pintu Masuk Tﬁjr Sgn dari Terminal Jumlah Bus Berangkat Per Bs; anJgI;]at
Merdeka Tol Tl (kend/bulan) Berangkat (%) Jam (kend/jam) (kend/jam)
a d=alc e=vol. busxd f
Bogor Jagorawi 320 15,29% 1
Citeureup Jagorawi 144 6,88% 1
Jonggol X Pa?MFffbo Jagorawi 74 3,54% 0 o
Cibinong Junction) Jagorawi 283 13,52% 1
Sukabumi Jagorawi 749 35,79% 3
Cianjur Jagorawi 523 24,99% 2
Jumlah c 2093 100% 8
Tabel 4.103 Analisis Solusi Pembagian Zona 3 Volume Bus Berangkat Untuk Bus AKAP
Bus . Total Bus
Jurusan Bus Pintu Berangkat JPer%ntase Perkiraan Bus Berangkat
. ) ) umlah Bus Berangkat Per
Masuk U-Turn Zona | Masuk Arah Tujuan Tol dari Terminal Berangkat (%) | Jam (kend/jam) Per Jam
Pasar Rebo Tol (kend/bulan) (kend/jam)
a d=alc € = vol. busxd f
Cikampek Cikampek 490 5,271% 2
Karawang Cikampek 391 4,21% 1
Subang Cikampek 420 4,52% 2
Pangaden Cikampek 194 2,09% 1
Purwakarta Cikampek 296 3,19% 1
Bandung Cikampek / Jagorawi 1076 11,58% 4
Sumedang Cikampek / Jagorawi 495 5,33% 2
Garut Cikampek / Jagorawi 1241 13,35% 4
Singaparna Cikampek / Jagorawi 211 2,271% 1
Taskmalaya Cikampek / Jagorawi 2039 21,94% 7
Banjar Cikampek 330 3,55% 1
Karang Nunggal Cikampek 35 0,38% 0
Pangandaran Cikampek 168 1,81% 1
Tega Cikampek 52 0,56% 0
Cirebon Cikampek 568 6,11% 2
Majalengka Cikampek 29 0,31% 0
Bantarujek Beiony Cikampek 14 0,15% 0
Karang Pucung 3 Timur Cikampek 464 4,99% 2 33
Sidargja Cikampek 48 0,52% 0
Wangon Cikampek 34 0,37% 0
Pekalongan Cikampek 201 2,16% 1
Purwokerto Cikampek 220 2,37% 1
Cilacap Cikampek 49 0,53% 0
Bobotsari Cikampek 2 0,02% 0
Wonosobo Cikampek 21 0,23% 0
Purworejo Cikampek 4 0,04% 0
Jepara Cikampek 20 0,22% 0
Solo Cikampek 45 0,48% 0
Matesih Cikampek 30 0,32% 0
Wonogiri Cikampek 10 0,11% 0
Y ogyakarta Cikampek 49 0,53% 0
Wonosari Cikampek 7 0,08% 0
Madiun Cikampek 29 0,31% 0
Ponorogo Cikampek 6 0,06% 0
Blitar Cikampek 5 0,05% 0
Jumlah c 9293 100% 33
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Tabel 4.104 Analisis Solusi Pembagian Zona 1 Volume Bus Berangkat Untuk Bus Kota

Jurusan Bus Pintu _ Bu; Berangkai Persentase Perkiraan Bus Total Bus
Langsung zona | Masuk Arah Tujuan | dari Terminal Jumlah Bus Berangkat'Per Berangkat'Per
Tol (kend/bulan) | Berangkat (%) | Jam (kend/jam) | Jam (kend/jam)
Masuk Tol Tol
a d=alc e =vol. busxd f
Ciledug Kampung Lebak Bulus 738 38,88% 6
Karawaci 1 Rambutan BSD 597 31,45% 4 14
BSD BSD 563 29,66% 4
Jumlah C 1898 100% 14

Tabel 4.105 Andlisis Solusi Pembagian Zona 2 Volume Bus Berangkat Untuk Bus Kota

Jumiah Bus Persentase Perkiraan | Volume Bus
Jurusan Bus _ . Berangkat Jumlah Bus | Jumlah Bus [ Berangkat
Masuk U-Turn Zona Pintu Masuk Arah Tujuan (kend/bulan) Berangkat Berangkat Per ana
Jalan Tanah Tol Tol (%) (kend/jam) (kend/jam)
Merdeka a - e=vol. f
busxd
Kota UKI 540 10,98% 7
Kalideres UKI 315 6,40% 1
Grogol Dukuh UKI 801 16,28% 2
Tanjung Priok 5 UKI 594 12,07% 4 o5
Tanah Abang UKI 810 16,46% 2
Pulo Gadung UK 621 12,62% 2
Bekasi Dukuh/Bambu | UKI / Cikunir 654 13,29% 3
Cikarang Apus Timur UK / Cikunir 585 11,89% 4
Jumlah G 4920 100% 25

2. Menghitung Penumpang Naik di Sekitar U-Turn

Data penumpang nak di

sekitar u-turn digunakan untuk dapat

mengetahui persentase pengurangan hambatan samping yang terjadi

akibat pgaan kaki, yang merupakan penumpang yang akan naik bus di
sekitar u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo per zona keberangkatan

bus dari Termina Kampung Rambutan. Perhitungan ini

meliputi

pembagian zona bus AKAP (antar kota antar provinsi) dan bus Kota.

Berikut

ini

keberangkatan bus yang dilakukan.

adalah jumlah penumpang per tigp pembagian zona
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Tabd 4.106 Analisis Solusi Pembagian Zona 1 Penumpang Naik Di Sekitar U-Turn Untuk Bus AKAP

135

Bus Penumpang | Jumlah Rata- | Perkiraan Jumlah Penumpang Jumlah Penumpang
Pintu Berangkat Berangkat Rata Bus Angkut Bgrangk_at Angkut Na_\ik Di
Jurusan Bus Langsung Zona | Masuk dar_l da_r| Penumpang Berangkat Penumpang dari Terminal | Penumpang Sekitar U-
Masuk Tol Tol Terminal Teminal Per Bus Per Jam Sekali Jalan Per Jam Per Jam Turn Per Jam
(kend/bulan) | (pnp/bulan) (pnp/kend) (kend/jam) (pnp/kend) (pnp/jam) (pnp/jam) (pnp/jam)
a b g=bla e h i=gxe j=exh k=j-i
BSD 485 7836 16 5 55 80 275 195
Baaraja 1 (Po. Primajasa) 672 712 1 6 55 6 330 324
Balaraja 2 (Po.Arimbi) 1 Kampung 1234 1406 ! 4 55 4 220 216
Merak Rambutan 2102 9945 5 8 55 40 440 400
Bengkulu 19 165 9 0 55 0 0 0
Palembang 111 675 6 0 55 2 22 19
Total Penumpang (penumpang/jam) | =2k 1154
Tabel 4.107 Analisis Solusi Pembagian Zona 2 Penumpang Naik Di Sekitar U-Turn Untuk Bus AKAP
Bus Penumpang | Jumlah Rata- | Perkiraan Jumlah Penumpang Jumlah Penumpang
Pintu Berangkat Berangkal Rata Bus Angkut B_erangk_at Angkut Nai k Di
Jurusan Bus Masuk U- Zona | Masuk dan darl Penumpang Berangkat Penumpang dari Terminal | Penumpang | Sekitar U-Turn
Turn Jalan Tanah Merdeka Tol Terminal Teminal Per Bus Per Jam Sekali Jalan Per Jam Per Jam Per Jam
(kend/bulan) | (pnp/bulan) (pnp/kend) (kend/jam) | (pnp/kend) (pnp/jam) (pnp/jam) (pnp/jam)
a b g=Dbl/a e h i=gxe j=exh k=j-i
Bogor 320 4879 15 il 55 15 55 40
Citeureup Pasar 144 807 6 1 55 6 55 49
Jonggol 5 Rebo 74 494 L 0 55 0 0 0
Cibinong (T™MII 283 1909 7 1 55 7 55 48
Sukabumi Junction) 749 10968 15 3 55 44 165 121
Cianjur 523 2518 5 2 55 10 110 100
Total Penumpang (penumpang/jam) | =Xk 359
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Tabd 4.108 Analisis Solusi Pembagian Zona 3 Penumpang Naik Di Sekitar U-Turn Untuk Bus AKAP

136

Penumpang

Jumlah Rate-

Perkiraan Bus

Jumlah Angkut

Penumpang

Pintu Bus Berangkat Berangkat dari | RataPenumpang | Berangkat Per Penumpang Berangkat dari Jumlah Angkut Penumpang Naik
Jurusan Bus Masuk U-Turn dari Termina ) ; : Penumpang Per Di Sekitar U-Turn
Pasar Rebo Zona Masuk (kend/bulan) Teminal Per Bus Jam Sekali Jalan Terminal Per Jam Jam (pnpljam) Per Jam (pnpljam)
Tol (pnp/bulan) (pnp/kend) (kend/jam) (pnp/kend) (pnpl/jam)
a b g=bla € h i=gxe j=exh k=j-i
Cikampek 490 3130 6 2 55 13 110 97
Karawang 391 2531 6 1 55 6 55 49
Subang 420 2460 6 2 55 12 110 98
Pangaden 194 1176 6 1 55 6 55 49
Purwakarta 296 1459 5) 1 55 5 55 50
Bandung 1076 8537 8 4 55 32 220 188
Sumedang 495 4025 8 2 55 16 110 94
Garut 1241 9625 8 4 55 31 220 189
Singaparna 211 1654 8 1 55 8 55 47
Tasikmalaya 2039 16964 8 7 55 58 385 327
Banjar 330 1610 5 1 55 b 55 50
Karang Nunggal 35 252 7 0 55 0 0 0
Pangandaran 168 1740 10 1 55 10 55 45
Tegal 52 576 11 0 55 0 0 0
Cirebon 568 3421 6 2 55 12 110 98
Majalengka 29 175 6 0 55 0 0 0
Bantarujek Gedong 14 84 6 0 55 0 0 0
Karang Pucung 3 Timur 464 4375 9 2 55 19 110 91
Sidarga 48 504 11 0 55 0 0 0
Wangon 34 333 10 0 55 0 0 0
Pekalongan 201 2505 12 1 55 12 55 43
Purwokerto 220 2918 13 1 55 13 55 42
Cilacap 49 583 12 0 55 0 0 0
Bobotsari 2 43 22 0 55 0 0 0
Wonosobo 21 396 19 0 55 0 0 0
Purworeio 4 65 16 0 55 0 0 0
Jepara 20 102 5 0 55 0 0 0
Solo 45 207 5 0 55 0 0 0
Matesih 30 147 5 0 55 0 0 0
Wonogiri 10 79 8 0 55 0 0 0
Y ogyakarta 49 312 6 0 55 0 0 0
Wonosari 7 38 5 0 55 0 0 0
Madiun 29 151 5| 0 55 0 0 0
Ponorogo 6 28 5 0 55 0 0 0
Blitar 5 27 5 0 55 0 0 0

Total Penumpang (penumpang/jam)

| =%k

&
(o2}
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Tabd 4.109 Analisis Solusi Pembagian Zona 1 Penumpang Naik Di Sekitar U-Turn Untuk Bus Kota

Persentase : Perkiraan Penumpang Naik
) J;g':: E:ts Jumlah Bus Pglljérgirn aiun;;?h Penumpang Naik Di Sekitar U-
Jurusan Bus L angsung Zona Pintu (ken d/b%lan) Berangkat (kend) ar%) Di Sekitar U-Turn Turn Per Jam
Masuk Tol Masuk Tol (%) J (pnp/kend) (pnp/] am)
a d=alc e = vol. busxd m n=exm
Ciledug 738 38,88% 6 10 60
Karawaci ggn“t‘)’;r;% 597 31,45% 4 10 40
BSD 563 29,66% 4 10 40
Cc=2Xa 1898 Total Penumpang (pnp/jam) 0=2n 140

Tabel 4.110 Analisis Solusi Pembagian Zona 2 Penumpang Naik Di Sekitar U-Turn Untuk Bus Kota

137

Jumlah Bus | Persentase Jumlah Jﬁgﬁagzs Penlljr%r:;rna;rl]\lai K Pen_umpa_mg Naik
Jurusan Bus Masuk U-Turn zona | Pintu Masuk Tol Berangkat Bus Berangkat Berangkat Di Sekitar U-Turn Di Sekltar_ U-
Jalan Tanah Merdeka (kend/bulan) (%) (kend/jam) (pnp/kend) Turn (pnp/jam)
a d=alc e =vol. busxd m n=exm

Kota 2250 26,14% 7 10 70
Kalideres 315 3,66% 1 10 10
Grogol Dukuh 810 9,41% 2 10 20
Tanjung Priok 5 1275 14,81% 4 10 40
Tanah Abang 585 6,80% 2 10 20
Pulo Gadung 840 9,76% 2 10 20
Bekasi Dukuh / Bambu 1236 14,36% 3 10 30
Cikarang Apus Timur 1296 15,06% 4 10 40

c=Xa 8607 Total Penumpang (pnp/jam) 0=2n 250
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3. Menghitung Pengurangan Hambatan Samping

138

Menghitung pengurangan hambatan samping kendaraan berhenti,

diketahui dari pembagian zona bus yang tidak melintas di sekitar u-turn

Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo. Kemudian persentase volume bus

berangkat dikalikan dengan hambatan samping kendaraan berhenti,

diperoleh pengurangan hambatan samping akibat kendaraan berhenti.

Karena hambatan samping kendaraan berhenti yang ada, dipengaruhi

oleh volume bus berangkat per jam.

Tabel 4.111 Pengurangan Hambatan Samping Kendaraan Berhenti Di U-Turn
Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo

Pengurangan
Volume | Persentase | Hambatan Samping
Bus Bus Kendaraan Berhenti
Zona Pintu Masuk Tol Keterangan Lintasan Berangkat | Berangkat Tetap Di Pindah
Per Zona Per Zona U-Turn Dari U-
(kend/jam) (%) Turn
a b
3 Gedong Timur U-Turn Pasar Rebo 33 31,92% 31,92%
2 Pasar Rebo (TMII Junction) | U-Turn Jalan Tanah Merdeka 8 7,74% 7,74%
1 Kampung Rambutan Langsung Masuk Tol 23 22,63% 22,63%
2 Dukuh / Bambu Apus Timur | U-Turn Jalan Tanah Merdeka 25 24,18% 24,18%
1 Kampung Rambutan Langsung Masuk Tol 14 13,54% 13,54%
Pengurangan K endaraan Berhenti Di U-Turn (kend/jam) 103 100% 31,92% | 68,08%
TETAP DI
U-TURN

DARI U-
TURN
68,08%

PINDAH

—

31,92%

Gambar 4.34 Grafik Pengurangan Hambatan Samping Kendaraan Berhenti

Hambatan samping akibat pgaan kaki di sekitar u-turn Jalan TB.

Simatupang Pasar Rebo merupakan penumpang bus yang naik di luar

terminal. Maka digunakan persentase jumlah penumpang bus yang naik

di luar termina berdasarkan pembagian zona. Kemudian persentase
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tersebut dikalikan dengan hambatan samping pejalan kaki yang ada dan

diperolehlah pengurangan hambatan samping peaan kaki setelah

dilakukan solusi mangjemen lalu lintas dengan membagi zona bus

berangkat dari Terminal Kampung Rambutan.

Tabd 4.112 Pengurangan Hambatan Samping Pgjalan Kaki Di U-Turn Jalan TB.
Simatupang Pasar Rebo

Pengurangan
Penumpang | Persentase Hambatan Samping
Naik Di Penumpang Pejalan Kaki (%)
Zona Pintu Masuk Tol Keterangan Lintasan Sekitar U- Naik Di Tetap Di Pindah
Turn Sekitar U- U-Turn Dari U-
(pnp/jam) Turn (%) Turn
c d
3 Gedong Timur U-Turn Pasar Rebo 1556 44,98% 44,98%
2 Pasar Rebo (TMII Junction) | U-Turn Jalan Tanah Merdeka 359 10,37% 10,37%
1 Kampung Rambutan Langsung Masuk Tol 1154 33,37% 33,37%
2 Dukuh/ Bambu Apus Timur | U-Turn Jalan Tanah Merdeka 250 7,23% 7,23%
1 Kampung Rambutan Langsung Masuk Tol 140 4,05% 4,05%
3459 100% 44,98% | 55,02%
TETAP DI
U-TURN

PINDAH
DARI U-
TURN
55,02%

44,98%

Gambar 4.35 Grafik Pengurangan Hambatan Samping Pejalan Kaki
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Tabel 4.113 Frekuensi Hambatan Samping Ke Arah Pasar Rebo Setelah Terjadi Pengurangan Pada Kondisi Lalu Lintas Pagi Hari

Tipe Kgjadian Hambatan Samping

PED : Pgjalan Kaki

PSV : Kendaraan Berhenti

EEV:
Keterangan Hambatan Persentase Jumiah Hambgtan Hambatan | Persentase Jumlah Hambz_atan MV Kendaraan
Samping | FenUMpang | Penumpang | Samping | ‘o, ning | BusPindah | BusPindah | SATPINg | Kendaraan oo
Pindah Pindah Solusi Solusi Lambat ey
e d f=exd g=e-f h b i=hxb i=h-b
ALS Har?zzf]‘; Samping 038 55,02% 516 422 109 68,08% 74 35 24 5
Frek. Hambatan Samping
Rata-Rata Per Kejadian (fjam) e 35 24 5
Frek. Hambatan Samping 485

Arah Ps. Rebo (/jam)

Tabel 4.114 Frekuensi Hambatan Samping Ke Arah Kampung Rambutan Setelah Terjadi Pengurangan Pada Kondisi Lalu Lintas Pagi Hari

Tipe Kejadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti EEV -
K eterangan Hambatan FTeweap Jumiay Hambz?man Hambatan | Persentase Jumlah Hamb"?“a” MV Kendaraan
Sampin Penthigiag | BgmlCpge™™ gy Sampin Bus Pindah | Bus Pindah Samping Kendaraan Masuk dan
pIng Pindah Pindah Solus PIng Solus Lambat K eltar
e d f=exd g=e-f h b i=hxb i=h-b
Frek. Ha”z}ﬁi;‘ Samping 707 55,02% 389 318 109 68,08% 74 35 24 4
Frek. Hambatan Samping
Rata-Rata Per Kjadian (/jam) 318 35 24 4
Frek. Hambatan Samping 381

Arah Kp. Rambutan (/jam)
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Tabel 4.115 Frekuensi Hambatan Samping Ke Arah Pasar Rebo Setelah Terjadi Pengurangan Pada Kondisi Lalu Lintas Sore Hari

Tipe Kgjadian Hambatan Samping
PED : Pgjalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti EEV -
Persentase Jumlah Hambatan Hambatan SY\Y '
ommom | R ping | peunparg | Sorong | "o | P | el | g | onan | (e
Pindah Pindah Solusi Solusi Lambat K eluar
e d f=exd g=e-f h b i=hxb i=h-b
Frek. Har?zzf]‘; Samping 806 55,02% 444 363 104 68,08% 70 33 18 4
Frek. Hambatan Samping
Rata-Rata Per Kejadian (fjam) iy 33 18 4
Frek. Hambatan Samping 418

Arah Ps. Rebo (/jam)

Tabel 4.116 Frekuenst Hambatan Samping Ke Arah Kampung Rambutan Setelah Terjadi Pengurangan Pada Kondisi Lalu Lintas Sore Hari

Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pgjalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti EEV -
K eterangan Hambatan FTeweap Jumiay Hambz?man Hambatan | Persentase Jumlah Hamb"?“a” MV Kendaraan
Sampin Penfhisng | Bgiifliegigr™ —ipgfy Sampin Bus Pindah | Bus Pindah Samping Kendarzan Masuk dan
g Pindah Pindah Solusi o Solusi Lambat K eltar
e d f=exd g=e-f h b i=hxb i=h-b
Frek. Ha”z}ﬁi;‘ Samping 981 55,02% 540 441 104 68,08% 70 33 19 5
Frek. Hambatan Samping
Rata-Rata Per Kejadian (/jam) a4l 33 19 5
Frek. Hambatan Samping 499

Arah Kp. Rambutan (/jam)
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Tabel 4.117 Frekuensi Hambatan Samping Ke Arah Pasar Rebo Setelah Terjadi Pengurangan Pada Kondisi Lalu Lintas Harian Rata-Rata

Tipe Kgjadian Hambatan Samping
PED : Pgjalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti EEV -
Persentase Jumlah Hambatan Hambatan SY\Y '
ommon | et | gy | penangeng | Sorpng | ' | s | At | ooy | cnan | S
Pindah Pindah Solusi Solusi Lambat K eluar
e d f=exd g=e-f h b i=hxb i=h-b
Frek. Har?zzf]‘; Samping 872 55,02% 480 392 106 68,08% 72 34 21 4
Frek. Hambatan Samping
Rata-Rata Per Kejadian (fjam) s 34 21 4
Frek. Hambatan Samping 452

Arah Ps. Rebo (/jam)

Tabel 4.118 Frekuensi Hambatan Samping Ke Arah Kampung Rambutan Setelah Terjadi Pengurangan Pada Kondisi Lalu Lintas Harian Rata-Rata

Tipe Kegjadian Hambatan Samping
PED : Pejalan Kaki PSV : Kendaraan Berhenti EEV -
Persentase Jumlah Hambatan Hambatan SMVv )
Koo | et | e pamiyeng | Sy | e | peres | nke | S| cohran |
ping Pindah Pindah Solusi PIng Solusi Lambat K eltar
e d f=exd | g=e-i h b i=hxb i=h-b
Frek. Ha”z}ﬁi;‘ Samping 844 55,02% 464 380 106 68,08% 72 34 22 5
Frek. Hambatan Samping
Rata-Rata Per Kjadian (/jam) 380 34 22 5
Frek. Hambatan Samping 440

Arah Kp. Rambutan (/jam)
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Pada solusi menggunakan mangemen lalu lintas (traffic management)
dengan membagi arah bus per tiap zona, pengurangan hambatan samping
akibat kendaraan berhenti (bus berhenti) sebesar 68,08%, dan hambatan
samping akibat pejalan kaki (penumpang bus) sebesar 55,02%. Frekuensi
kejadian berbobot hambatan samping setelah terjadi pengurangan pada
kondisi pagi hari untuk arah Pasar Rebo sebesar 485 /jam, sedangkan
frekuens kejadian berbobot hambatan samping untuk arah Kampung
Rambutan sebesar 381 /jam. Untuk arah Pasar Rebo dan arah Kampung
Rambutan, kelas hambatan sampingnya (SFC) menjadi sedang, karena
jumlah berbobot kejadian hambatan samping berkisar antara 300 — 499
/jam.

Pada kondisi sore hari setelah terjadi pengurangan frekuensi kejadian
berbobot hambatan samping, untuk arah Pasar Rebo sebesar 418 /jam,
dan untuk arah Kampung Rambutan sebesar 499 /jam. Kelas hambatan
samping (SFC) untuk kedua arahnya menjadi sedang, karena jumlah
berbobot kejadian hambatan samping berkisar antara 300 — 499 /jam.
Untuk kondisi lalu lintas harian rata-rata, pengurangan frekuensi kejadian
berbobot hambatan samping yang terjadi, untuk arah Pasar Rebo sebesar
452 /jam, dan untuk arah Kampung Rambutan sebesar 440 /jam. Maka
kelas hambatan samping (SFC) untuk kedua arahnya masih tetap sama
yaitu sedang, yang berkiar antara 300 — 499 /jam.

. Analisa Jalan Setelah Pengurangan Hambatan Samping
Melakukan analisa jalan setelah terjadi pengurangan hambatan samping
berupa analisa kecepatan arus bebas (FV), kapasitas jalan (C), kecepatan
kendaraan ringan (Vpy), dergjat kegienuhan (Ds), dan tingkat pelayanan
jalan (level of service), setelah dilakukan solusi terhadap mangjemen lalu
lintas (traffic management).
1. Andlisa Solusi Alternatif Mangemen Lalu Lintas Terhadap Tingkat
Pelayanan Jalan Pada Kondisi Pagi Hari.
Tipejaan : Empat lgjur terbagi (4/2 D) atau dualgur satu
arah (2/1)
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Lebar jalan

Lebar lgjur busway :

Lebar lgjur jalan

Hambatan samping :

Ukuran kota

Volumelalu lintas

L ebar bahu efektif

: 10 meter

4 meter (1 lajur)

: 3meter (2lgur) — 1 Jalur = 6 meter

485

— ke Pasar Rebo

485 ~ 300 - 499 (sedang) = 0,91

381
381

— ke Kampung Rambutan

~ 300 - 499 (sedang) =0,91

144

: 1,0 — penduduk Jakarta Timur 2.634.779 jiwa

: 3016 — ke Pasar Rebo

1895 — ke Kampung Rambutan

: < 0,5 meter

Tabel 4.119 AnaisaSolusi Alternatif Manajemen Lalu Lintas Terhadap
Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan Pada Kondisi Pagi Hari

K Faktor Faktor Penyesuaian
cospatan Penyesuaian K ecepatan
Arus Bebas 4 FVo+ FVy | Hambatan | Ukuran D
Arah Untuk Lebar : X Arus Bebas
Dasar FVg : (km/jam) Samping Kota -
(kmijam) | 58U FVw FFV. FRve | Fv(kmfiam)
(km/j am) S= Cs
1 A 3 4=2+3 5 6 7 = 4x5%6
Pasar Rebo 57 -4 53 0,91 1,0 48
Kampung Rambutan 57 -4 53 0,91 1,0 48
Tabd 4.120 Analisa Solusi Alternatif Mangjemen Lalu Lintas Terhadap
Kapasitas Jalan Pada Kondisi Pagi Hari
Kapasitas | Kapasitas Faktor Penyesuaian Untuk Kapasitas
Dasar Co | Dasar Co Lebar Pemisah | Hambatan | Ukuran : .
Arah Per Lajur | Dualajur Lajur Arah Samping Kota Kapasitas C (smp/jam)
(smp/jam) | (smpljam) FCw FCs FCs FCcs
10 11 12 13 14 15 16 17 = 12x13x14x15x16
Pasar Rebo 1650 3300 0,92 1,0 0,91 1,0 2763
Kampung Rambutan 1650 3300 0,92 1,0 0,91 1,0 2763
Tabel 4.121 Analisa Solusi Alternatif Mangjemen Lalu Lintas Terhadap Tingkat
Pelayanan Jalan Pada Kondisi Pagi Hari
Arus Lau Dergat | Kecepatan Panjang Waktu Tingkat
Arah LintasQ | Keenuhan Vv Segmen Jalan | Tempuh Pelayanan Jalan | Karakteristik
(smp/jam) Ds (km/jam) L (km) TT (jam) (Level of Jalan
20 21 22 = 2116 23 24 25 = 24/23 Service)
Arus dipaksakan
kecepatan rendah
Pasar Rebo 3016 1,092 ~ 0,36 ~ F volume dibawah
kapaditas antrian
panjang
Arus stabil
kecepatan d
Kampung Rambutan 1895 0,686 37,63 0,36 0,010 C qerek Kendaraan
dikendalikan
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2. Andlisa Solusi Alternatif Mangjemen Lalu Lintas Terhadap Tingkat

Pelayanan Jalan Pada Kondisi Sore Hari.

Tipejaan

Lebar jalan

: Empat lgjur terbagi (4/2 D) atau dualgjur satu
arah (2/1)
: 10 meter

Lebar lgjur busway : 4 meter (1 lgjur)

Lebar lgur jalan
Hambatan samping : 418

Ukuran kota

Volume lalu lintas

Lebar bahu efektif

: 3meter (2 lgjur) — 1 Jalur =6 meter
— ke Pasar Rebo
418 ~ 300 - 499 (sedang) =0,91
499 — ke Kampung Rambutan
499 ~ 300 - 499 (sedang) = 0,91
: 1,0— penduduk Jakarta Timur 2.634.779 jiwa
: 2044 — ke Pasar Rebo
2380 — ke Kampung Rambutan
: <0,5 meter

Tabel 4.122 Analisa Solusi Alternatif Manaemen Lalu Lintas Terhadap

Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan Pada Kondisi Sore Hari

K ecepatan Faktor Faktor Penyesuaian
Arus Bebas ' § A FVo+ FVy | Hambatan | Ukuran Kecepatan
Arah Untuk Lebar . ; Arus Bebas
Dasar FVg ! (km/jam) Samping Kota .
(kmijam) | 53U FVw FFV. Frves | Fv(kmiam)
(km/j am) S Cs
1 2 3 4=2+3 5 6 7 = 4x5%6
Pasar Rebo 57 -4 53 0,91 1,0 48
Kampung Rambutan 57 -4 53 0,91 1,0 48

Tabel 4.123 Analisa Solusi Alternatif Manajemen Lalu Lintas Terhadap
Kapasitas Jalan Pada Kondisi Sore Hari

Kapasitas | Kapasitas Faktor Penyesuaian Untuk Kapasitas
Dasar Co | Dasar Co Lebar Pemisah | Hambatan | Ukuran : .
Arah Per Lajur | Dualajur Lajur Arah Samping Kota Kapasitas C (smp/jam)
(smpljam) | (smp/jam) FCw FCs FCs FCcs
10 11 12 13 14 15 16 17 = 12x13x14x15%16
Pasar Rebo 1650 3300 0,92 1,0 0,91 10 2763
Kampung Rambutan 1650 3300 0,92 1,0 0,91 1,0 2763
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Tabel 4.124 Andisa Solusi Alternatif Mangjemen Lalu Lintas Terhadap Tingkat
Pelayanan Jalan Pada Kondisi Sore Hari

Arus Lalu Dergjat K ecepatan Panjang Waktu Tingkat
Arah LintasQ | Kejenuhan Viv Segmen Jalan | Tempuh Pelayanan Jalan | Karakteristik
(smp/jam) D¢ (km/jam) L (km) TT (jam) (Level of Jalan
20 21 22 =21/16 23 24 25 = 24/23 Service)
Arus stabil
Pasar Rebo 2044 0,740 36,41 0,36 0,010 C s ie
dikendalikan
Arus mendekati
tidak stabil
kecepatan masih
Kampung Rambutan 2380 0,861 33,09 0,36 0,011 D dapat
dikendalikan V/C
masih dapat
ditolerir
3. Analisa Solusi Alternatif Mangjemen Lalu Lintas Terhadap Tingkat
Pelayanan Jalan Pada Kondisi Harian Rata-Rata.
Tipejalan : Empat lgjur terbagi (4/2 D) atau dualgjur satu
arah (2/1)
Lebar jalan : 10 meter
Lebar lgjur busway : 4 meter (1 lgjur)
Lebar lgurjalan  : 3 meter (2lgur) — 1 Jalur = 6 meter
Hambatan samping : 452 — ke Pasar Rebo
452 ~300 - 499 (sedang) =0,91
440 — ke Kampung Rambutan
440 ~ 300 - 499 (sedang) =0,91
Ukuran kota : 1,0— penduduk Jakarta Timur 2.634.779 jiwa
Volumelalulintas : 2530 — ke Pasar Rebo
2138 — ke Kampung Rambutan
Lebar bahu efektif  : < 0,5 meter
Tabel 4.125 Analisa Solusi Alternatif Manajemen Lalu Lintas Terhadap
Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan Pada Kondisi Harian Rata-Rata
Kecepatan Faktor Faktor Penyesuaian
Penyesuaian Kecepatan
Arah ArusBebas |\ | epar | FYo FVw | Hambatan | Ukuran | a1 Beaas
Dasar FVo Lajur FVy (km/jam) Samping Kota Fy (km/jam)
(km/jam) (kmvjam) FFVg FFVcs
1 2 3 4=2+3 5 6 7 = 4x5%6
Pasar Rebo 57 -4 53 0,91 1,0 48
Kampung Rambutan 57 -4 53 0,91 1,0 48
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Kapasitas Jalan Pada Kondisi Harian Rata-Rata
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Kapasitas | Kapasitas Faktor Penyesuaian Untuk Kapasitas
Dasar Co | Dasar Co L ebar Pemisah | Hambatan | Ukuran ; -
Arah Per Lajur | Dualajur | Lajur Arah | Samping | Kota Kapasitas C (smp/jam)
(smp/jam) | (smp/jam) FCw FCs FCq FCcs
10 11 12 13 14 15 16 17 = 12x13%x14x15x16
Pasar Rebo 1650 3300 0,92 1,0 0,91 1,0 2763
Kampung Rambutan 1650 3300 0,92 1,0 0,91 1,0 2763
Tabel 4.127 Andisa Solusi Alternatif Mangjemen Lalu Lintas Terhadap Tingkat
Pelayanan Jalan Pada Kondisi Harian Rata-Rata
ArusLau Dergjat Kecepatan Panjang Waktu Tingkat
Arah LintasQ | Keenuhan Viv Segmen Jalan | Tempuh Pelayanan Jalan | Karakteristik
(smp/jam) Ds (km/jam) L (km) TT (jam) (Level of Jalan
20 21 22 =21/16 23 24 25 = 24/23 Service)
Arustidak stabil
kecepatan kadang
terhenti
Pasar Rebo 2530 0,916 31,11 0,36 0,012 E permintzen
mendekati
kapasitas
Arus mendekati
tidak stabil
kecepatan masih
Kampung Rambutan 2138 0,774 35,59 0,36 0,010 D dapat
dikendalikan V/C
masih dapat
ditolerir

Dari hasil analisis jalan setelah terjadi pengurangan terhadap hambatan
samping, diperoleh perubahan pada nilai kecepatan arus bebas (Fv),
kapasitas jalan (C), derajat kejenuhan (Ds), kecepatan kendaraan ringan
(VLv), dan tingkat pelayanan jalan (level of service). Pada kondisi lalu
lintas pagi hari untuk ke arah Pasar Rebo, nilal kecepatan arus bebas (Fv)
menjadi 48 km/jam, kapasitas jalan (C) menjadi 2763, dergat kejenuhan
(Ds) menjadi 1,092, kecepatan kendaraan ringan (V.y) masih belum ada
perubahan dan tingkat pelayanan jalan (level of service) masih buruk
yaitu F. Sedangkan untuk ke arah Kampung Rambutan, kecepatan arus
bebas (Fv) menjadi 48 km/jam, kapasitas jalan (C) menjadi 2763, dergat
kgienuhan (Ds) menjadi 0,686, kecepatan kendaraan ringan (Vpv)
menjadi 37,63 km/jam dan tingkat pelayanan jalan (level of service)
menjadi C.

Pada kondisi lalu lintas sore hari arah Pasar Rebo, kecepatan arus bebas
(Fv) menjadi 48 km/jam, kapasitas jalan (C) menjadi 2763, dergat
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kgjenuhan (Ds) menjadi 0,740, kecepatan kendaraan ringan (Vpv)
menjadi 36,41 km/jam dan tingkat pelayanan jalan (level of service)
menjadi C. Sedangkan untuk arah Kampung Rambutan, kecepatan arus
bebas (Fv) menjadi 48 km/jam, kapasitas jalan (C) menjadi 2763, dergjat
kgienuhan (Ds) menjadi 0,861, kecepatan kendaraan ringan (Vpv)
menjadi 33,09 km/jam dan tingkat pelayanan jalan (level of service)
menjadi D.

Pada kondisi lalu lintas harian rata-rata arah Pasar Rebo, kecepatan arus
bebas (Fv) menjadi 48 km/jam, kapasitas jalan (C) menjadi 2763, dergjat
keglenuhan (Ds) menjadi 0,916, kecepatan kendaraan ringan (Viv)
menjadi 31,11 km/jam dan tingkat pelayanan jalan (level of service)
menjadi E. Sedangkan untuk arah Kampung Rambutan, kecepatan arus
bebas (Fv) menjadi 48 km/jam, kapasitas jalan (C) menjadi 2763, dergjat
kegjenuhan (Ds) menjadi 0,774, kecepatan kendaraan ringan (Vpv)
menjadi 35,59 km/jam dan tingkat pelayanan jalan (level of service)
menjadi D.

4.5.2 Solus Penanganan Terhadap Peningkatan Kapasitas Jalan

Hasil yang diperoleh dari skenario solusi penanganan menggunakan
manajemen lalu lintas (traffic management), masih diperoleh tingkat
pelayanan jalan yang kurang optimal. Peningkatan kondisi jalan dilakukan
pada jalan yang tingkat kejenuhannya tinggi (pada tingkat pelayanan F atau
Ds > 1,00). Karena masih terjadi potensi kemacetan pada kondisi lalu lintas
pagi hari untuk arah Pasar Rebo, maka dilakukan solusi terhadap
peningkatan kapasitas jalan yaitu dengan menambahkan 1 lgur jalan pada
arah Pasar Rebo. Peningkatan kapasitas jalan dapat mengurangi dergjat
kejenuhan akibat volume lalu lintas yang tinggi.
1. Analisa Solusi Alternatif Peningkatan Kapasitas Jalan Terhadap Tingkat

Pelayanan Jalan Pada Kondisi Pagi Hari.

Tipejaan : Tigalgjur satu arah (3/1) — Pasar Rebo

Dualgjur satu arah (2/1) — Kampung Rambutan
Lajur busway : 1lgjur @ 4 meter padatiap arah
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Lajur jalan

: 3lgur @ 3 meter
2 laur @ 3 meter

Hambatan samping :

Ukuran kota

Volumelalu lintas

Lebar bahu efektif

485
485
381
381

— Pasar Rebo

— Kampung Rambutan

— ke Pasar Rebo

~ 300 - 499 (sedang) =0,91
— ke Kampung Rambutan
~ 300 - 499 (sedang) =0,91
: 1,0 — penduduk Jakarta Timur 2.634.779 jiwa
: 3016 — ke Pasar Rebo

1895 — ke Kampung Rambutan

: <0,5 meter
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Tabel 4.128 Analisa Solusi Alternatif Peningkatan Kapasitas Jalan Terhadap
Kecepatan Arus Bebas K endaraan Ringan Pada Kondisi Pagi Hari

K ecepatan Faktor Faktor Penyesuaian
ArusBebas | FeeUAAN | by by | Hambatan | Ukuran | <ecepaan
Arah Untuk Lebar ; i Arus Bebas
Dasar FVg . (km/jam) Samping Kota ;
(kmjam) | AU VW FFV. FRve | Fv(kmiam)
(km/j am) SF cs
1 2 3 4=2+3 5 6 7 = 4x5x%6
Pasar Rebo 61 -4 57 0,91 1,0 52
Kampung Rambutan 57 -4 53 0,91 1,0 48
Tabel 4.129 AnalisaAlternatif Solusi Mangjemen Lalu Lintas Terhadap
Kapasitas Jalan Pada Kondis Pagi Hari
Kapasitas | Kapasitas Faktor Penyesuaian Untuk Kapasitas
Dasar Co | Dasar Cq L ebar Pemisah | Hambatan | Ukuran . .
Arah Per Lajur | DuaLajur Lajur Arah Samping Kota Kapasitas C (smp/jam)
(smp/jam) | (smp/jam) FCw FCs FCs FCes
10 11 12 13 14 15 16 17 = 12x13x14x15x16
Pasar Rebo 1650 4950 0,92 1,0 0,91 1,0 4144
Kampung Rambutan 1650 3300 0,92 1,0 0,91 1,0 2763
Tabel 4.130 Analisa Alternatif Solusi Mangjemen Lalu Lintas Terhadap Tingkat
Pelayanan Jalan Pada Kondisi Pagi Hari
ArusLalu Dergat | Kecepatan Panjang Waktu Tingkat
Arah LintasQ | Kegenuhan Viv Segmen Jalan | Tempuh Pelayanan Jalan | Karakteristik
(smpfjam) Ds (km/jam) L (km) TT (jam) (Level of Jalan
20 21 22 =21/16 23 24 25 = 24/23 Service)
Arus stabil
kecepatan dan
Pasar Rebo 3016 0,728 39,46 0,36 0,009 C gerak kendarzan
dikendalikan
Arus stabil
kecepatan dan
Kampung Rambutan 1895 0,686 37,63 0,36 0,010 C gerak kendaraan
dikendalikan

Universitas Indonesia

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011




150

2. Andisa Solus Alternatif Peningkatan Kapasitas Jalan Terhadap Tingkat

Tipejalan

Lajur busway

Laur jalan

Hambatan samping : 418

Ukuran kota

Volume lalu lintas

Lebar bahu efektif

Pelayanan Jalan Pada Kondisi Sore Hari.

: Tigalgur satu arah (3/1) — Pasar Rebo
Dualgjur satu arah (2/1) — Kampung Rambutan

»1lgur @ 4 meter padatiap arah

: 3lgur @ 3 meter
2 lgjur @ 3 meter

— Pasar Rebo
— Kampung Rambutan

— ke Pasar Rebo

418 ~ 300 - 499 (sedang) =0,91
499 — ke Kampung Rambutan
499 ~ 300 - 499 (sedang) =0,91

: 1,0 — penduduk Jakarta Timur 2.634.779 jiwa
: 2044 — ke Pasar Rebo

2380 — ke Kampung Rambutan
: < 0,5 meter

Tabel 4.131 Analisa Solusi Alternatif Peningkatan Kapasitas Jalan Terhadap

Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan Pada Kondisi Sore Hari

Kecepatan Faktor Faktor Penyesuaian
Arus Bebas et & A FVo+ FVy | Hambatan Ukuran Kecepatan
Arah Untuk Lebar . ; Arus Bebas
Dasar FVg ; (km/jam) Samping Kota :
(kmijam) | SAY" FVw FFV FFV. Fv (knvjam)
(km/j am) S Cs
1 2 3 4=2+3 5 6 7 = 4x5%6
Pasar Rebo 61 -4 57 0,91 1,0 52
Kampung Rambutan 57 -4 53 0,91 1,0 48

Tabel 4.132 Analisa Alternatif Solusi Manajemen Lalu Lintas Terhadap
Kapasitas Jalan Pada Kondisi Sore Hari

Kapasitas | Kapasitas Faktor Penyesuaian Untuk Kapasitas
Dasar Co | Dasar Co Lebar Pemisah | Hambatan | Ukuran ; -
Arah Per Lajur | Dualajur Lajur Arah Samping Kota Kapasitas C (smp/jam)
(smp/jam) | (smp/jam) FCw FCs FCq FCcs
10 11 12 13 14 15 16 17 = 12x13%x14x15x16
Pasar Rebo 1650 4950 0,92 1,0 0,91 1,0 4144
Kampung Rambutan 1650 3300 0,92 1,0 0,91 1,0 2763
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Tabel 4.133 AndisaAlternatif Solusi Mangjemen Lalu Lintas Terhadap Tingkat
Pelayanan Jalan Pada Kondisi Sore Hari

Arus Lalu Dergjat K ecepatan Panjang Waktu Tingkat
Arah LintasQ | Kejenuhan Viv Segmen Jalan | Tempuh Pelayanan Jalan | Karakteristik
(smp/jam) D¢ (km/jam) L (km) TT (jam) (Level of Jalan
20 21 22 =21/16 23 24 25 =24/23 Service)
Arus stabil
kecepatan d
Pasar Rebo 2044 0,493 44,40 0,36 0,008 C gerak kendareon
dikendalikan
Arus mendekati
tidak stabil
kecepatan masih
Kampung Rambutan 2380 0,861 33,09 0,36 0,011 D dapat
dikendalikan V/C
masih dapat
ditolerir
3. Analisa Solusi Alternatif Peningkatan Kapasitas Jalan Terhadap Tingkat
Pelayanan Jalan Pada Kondis Harian Rata-Rata.
Tipejaan : Tigalajur satu arah (3/1) — Pasar Rebo
Dualgur satu arah (2/1) — Kampung Rambutan
Lajur busway : 1 lajur @ 4 meter padatiap arah
Lajur jalan : 3lgur @ 3 meter — Pasar Rebo
2 lgur @ 3 meter — Kampung Rambutan
Hambatan samping : 418 — ke Pasar Rebo
418 ~ 300 - 499 (sedang) = 0,91
499 — ke Kampung Rambutan
499 ~300-499 (sedang) = 0,91
Ukuran kota : 1,0 — penduduk Jakarta Timur 2.634.779 jiwa
Volumelaulintas : 2044 — ke Pasar Rebo
2380 — ke Kampung Rambutan
Lebar bahu efektif : < 0,5 meter
Tabel 4.134 Analisa Solusi Alternatif Peningkatan Kapasitas Jalan Terhadap
Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan Pada Kondisi Sore Hari
Faktor Faktor Penyesuaian
At ot | Pevesuaian | o | Uk Kecepatan
Arah US BEYES | Untuk Lebar oW amoatan uran | Arus Bebas
Dasar_ FVo Lajur FVy (km/jam) Samping Kota Fy (km/jam)
1 2 3 4=2+3 5 6 7 =4x5%6
Pasar Rebo 61 -4 57 0,91 1,0 52
Kampung Rambutan 57 -4 53 0,91 1,0 48
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Tabel 4.135 Analisa Alternatif Solusi Manajemen Lalu Lintas Terhadap
Kapasitas Jalan Pada Kondisi Sore Hari

Kapasitas | Kapasitas Faktor Penyesuaian Untuk Kapasitas
Dasar Co | Dasar Co L ebar Pemisah | Hambatan | Ukuran ; -
Arah Per Lajur | Dualajur | Lajur Arah | Samping | Kota Kapasitas C (smp/jam)
(smp/jam) | (smp/jam) FCw FCs FCq FCcs
10 11 12 13 14 15 16 17 = 12x13%x14x15x16
Pasar Rebo 1650 4950 0,92 1,0 0,91 1,0 4144
Kampung Rambutan 1650 3300 0,92 1,0 0,91 1,0 2763
Tabel 4.136 Andisa Alternatif Solusi Mangjemen Lalu Lintas Terhadap Tingkat
Pelayanan Jalan Pada Kondisi Sore Hari
ArusLau Dergjat Kecepatan Panjang Waktu Tingkat
Arah LintasQ | Keenuhan Viv Segmen Jalan | Tempuh Pelayanan Jalan | Karakteristik
(smp/jam) Ds (km/jam) L (km) TT (jam) (Level of Jalan
20 21 22 = 2116 23 24 25 = 24/23 Service)
Arus stabil
kecepatan dan
Pasar Rebo 2530 0,611 42,12 0,36 0,009 C gerak kendaraan
dikendalikan
Arus mendekati
tidak stabil
kecepatan masih
Kampung Rambutan 2138 0,774 35,59 0,36 0,010 D dapat
dikendalikan V/C
masih dapat
ditolerir

Dari solusi tersebut, terjadi peningkatan terhadap nilal kecepatan arus bebas
(Fv), kapasitas jaan (C), dergjat kejenuhan (Ds), kecepatan kendaraan
ringan (V,y), dan tingkat pelayanan jalan (level of service) untuk arah Pasar
Rebo. Pada kondisi lalu lintas pagi hari, nilai kecepatan arus bebas (Fv)
menjadi 52 km/jam, kapasitas jalan (C) menjadi 4144, dergjat kejenuhan
(Ds) menjadi 0,728, kecepatan kendaraan ringan (Vi) menjadi 39,46
km/jam dan tingkat pelayanan jalan (level of service) menjadi C.

Pada kondisi lalu lintas sore hari, nila kecepatan arus bebas (Fv) menjadi 52
km/jam, kapasitas jalan (C) menjadi 4144, dergat kgjenuhan (Ds) menjadi
0,493, kecepatan kendaraan ringan (V,y) menjadi 44,40 km/jam dan tingkat
pelayanan jalan (level of service) menjadi C. Pada kondisi lalu lintas harian
ratarrata, nilai kecepatan arus bebas (Fv) menjadi 52 km/jam, kapasitas jalan
(C©) menjadi 4144, dergat keenuhan (Ds) menjadi 0,611, kecepatan
kendaraan ringan (Voy) menjadi 42,12 km/jam dan tingkat pelayanan jalan

(level of service) menjadi C.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Andisis yang dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi,
dilakukan dengan menghitung kapasitas jalan (C) pada kondisi saat ini yang
diukur berdasarkan tingkat pelayanan jalan (level of service) serta andisis
terhadap panjang antrian akibat bus berhenti. Setelah diketahui permasalahan
yang ada, kemudian mencari solusi penanganan untuk mengatas
permasalahan lalu lintas di sekitar u-turn Jalan Th. Simatupang Pasar Rebo.

Dari proses analisis yang dil akukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Hambatan samping yang terjadi di sekitar u-turn, sebagian besar

disebabkan oleh pejalan kaki dan kendaraan berhenti. Hambatan samping
pejalan kaki merupakan hambatan samping yang disebabkan penumpang
bus, sedangkan hambatan samping kendaraan berhenti merupakan
hambatan samping yang disebabkan bus berhenti menunggu dan
menaikkan penumpang.
Hal ini karena sebagian besar bus yang keluar dari Terminal Kampung
Rambutan berputar di u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo, ini terlihat
dari volume angkutan umum pada kondisi harian rata-rata untuk bus Kota
yang masuk u-turn sebanyak 25 kendaraan/jam, sedangkan bus Kota yang
tidak masuk u-turn sebanyak 14 kendaraan/jam. Untuk bus AKAP yang
masuk u-turn sebanyak 53 kendaraan/jam, sedangkan bus AKAP yang
tidak masuk u-turn sebanyak 11 kendaraan/jam.

2. Pada kondisi pagi hari tingkat pelayanan jalan yang buruk ke arah Pasar
Rebo yaitu F, sedangkan pada sore hari tingkat pelayanan jalan yang buruk
ke arah Kampung Rambutan yaitu E. Hal ini dikarenakan pagi hari arah
Pasar Rebo merupakan jam sibuk berangkat kerja, sedangkan sore hari
arah Kampung Rambutan merupakan arah jam sibuk pulang kerja.

3. Panjang antrian yang terjadi baik pada arah Pasar Rebo maupun arah
Kampung Rambutan, sangat dipengaruhi oleh lebar efekif jalan. Volume
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lalu lintas dan waktu henti kendaraan hanya berpengaruh kecil terhadap
panjang antrian kendaraan yang terjadi.

. Solus yang dilakukan menggunakan mangjemen lalu lintas (traffic
management) yaitu dengan membagi zona berangkat bus dari terminal
Kampung Rambutan. Solus mangemen lalu lintas, bus yang keluar
termina tidak semuanya mengarah ke u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar
Rebo, tetapi dibagi arah perjaanannya.

Untuk bus AKAP Zona 1 langsung masuk pintu tol Kampung Rambutan,
Zona 2 berputar di u-turn Jalan Tanah Merdeka dan Zona 3 masih berputar
di u-turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo. Untuk bus Kota Zona 1
langsung masuk pintu tol Kampung Rambutan dan Zona 2 berputar di u-
turn Jalan Tanah Merdeka.

Solusi mangjemen lalu lintas dapat menaikan tingkat pelayanan jalan
khususnya yang ke arah Kampung Rambutan pada pagi hari dari D
menjadi C, pada sore hari dari E menjadi D, dan pada kondisi harian rata-
rata dari E menjadi D. Sedangkan arah Pasar Rebo tingkat pelayanan
jalannya pada pagi hari masih F, pada sore hari naik dari D menjadi C, dan
pada kondisi harian rata-rata naik dari F menjadi E.

Tingkat pelayanan jalan arah Pasar Rebo pada pagi hari masih F, ini
karena volume lalu lintas yang tinggi mencapa 3016 smp/jam
dibandingkan arah Kampung Rambutan pagi hari yang hanya mencapal
1895 smp/jam.

. Untuk mengatasl permasalahan kemacetan karena tingkat pelayanan jalan
F kondisi pagi hari dan E kondis harian rata-rata pada arah Pasar Rebo,
dilakukan solusi peningkatan kapasitas jalan yaitu dengan menambah
jumlah lgur jalan. Solusi peningkatan kapasitas jalan dapat menaikan
tingkat pelayanan jalan yang sebelumnya kondisi pagi hari F dan kondisi

harian rata-rata E, nalk menjadi C.
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5.2. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, mengenai dampak yang terjadi
akibat pembagian zona bus berangkat (untuk solus mangemen lalu
lintas), agar dapat mengetahui perubahan tingkat pelayanan jalan akibat
pertambahan hambatan samping dari bus yang melintas di lokasi
perpindahan.

2. Perlu dilakukan analisis secara intensf mengenai optimalisas
pemanfaatan ruang yang ada di sepanjang lokasi penelitian.

3. Perlunya dilakukan penelitian lebih mendalam akibat tingkat pertumbuhan
kendaraan yang terjadi di lokasi penelitian (Kotamadya Jakarta Timur).
Hal ini untuk mengetahui perubahan tingkat pelayanan jalan setiap
tahunnya akibat pertumbuhan kendaraan tersebut.

4. Melakukan analisis permasalahan di sekitar simpang Pasar Rebo terhadap
kondisi lalu lintas yang ada, dengan melihat analisis di sekitar u-turn Jalan
TB. Simatupang Pasar Rebo.
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Hasil AnalisisRegresi Linier Arah Pasar Rebo M enggunakan Ms. Excel

Lampiran 1 : Analisis Regresi

LAMPIRAN TABEL

Summary Output
Regression Satistics
Multiple R 0,933
R Square 0,871
Adjusted R Square 0,847
Standard Error 20,952
Observations 20
Anova
df SS MS E Sgnificance F
Regression 3 47476,502 15825,501 36,049 0,0000002
Residual 16 7024,048 439,003
Tota 19 54500,550
Sandard U Lower Upper
Coefficients t Stat P-value Lower 95% & PP
Error 95% 95,0% 95,0%
Intercept -24,025 89,189 -0,269 0,791 -213,098 165,048 -213,098 165,048
Volume Lalu Lintas (smp/jam) 0,068 0,037 1,862 0,081 -0,009 0,146 -0,009 0,146
Lebar Efektif Jalan (meter) 9,829 16,641 0,591 0,563 -25,447 45,106 -25,447 45,106
Waktu Henti Kendaraan (detik) 0,029 0,172 0,171 0,867 -0,335 0,3%4 -0,335 0,3%4
Residual Output
Observation Pred|<_:ted A Residuals Sandard Residuals
Antrian (meter)
1 290,269 -3,269 -0,170
2 283,709 -23,709 -1,233
3 252,740 -4,740 -0,247
4 161,041 -24,041 -1,250
5 186,338 8,162 0,425
6 312,792 -7,792 -0,405
7 236,426 5574 0,290
8 167,060 -24,060 -1,251
9 190,511 24,489 1,274
10 184,567 15,433 0,803
11 268,454 -12,454 -0,648
12 205,683 25,317 1,317
13 207,387 32,613 1,696
14 182,351 -20,351 -1,058
15 190,992 29,008 1,509
16 290,699 4,301 0,224
17 225,372 14,628 0,761
18 160,578 -25,578 -1,330
19 156,309 -16,309 -0,848
20 179,221 2,779 0,145
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Probability Output

Percentile Panjang Antrian (meter)
25 135
75 137
12,5 140
17,5 143

225 162
275 182
325 195
37,5 200
42,5 215
475 220
52,5 231
57,5 240
62,5 240
67,5 242
725 248
77,5 256
82,5 260
87,5 287
92,5 295
97,5 305

(Lanjutan)

Hasil AnalisisRegres Linier Arah Kp. Rambutan Menggunakan Ms. Excel

Summary Output
Regression Statistics
Multiple R 0,981
R Square 0,962
Adjusted R Sgquare 0,955
Standard Error 7,646
Observations 20
Anova
df SS MS F Sgnificance F
Regression 3 23861,118 7953,706 136,043 0,000000000013
Residual 16 935,432 58,464
Total 19 24796,550
- Sandard g o Upper Lower Upper
Coefficients Error t Sat P-value  Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept -125,653 29,802 -4,216 0,001 -188,831 -62,475  -188,831 -62,475
Volume Lalu Lintas (smp/jam) 0,096 0,018 5,226 0,000 0,057 0,134 0,057 0,134
Lebar Efektif Jalan (meter) 5,737 2,967 1,934 0,071 -0,553 12,026 -0,553 12,026
Waktu Henti Kendaraan (detik) 0,037 0,066 0,556 0,586 -0,103 0,176 -0,103 0,176
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Residual Output

(Lanjutan)

Predicted Panjang

Observation Antrian (meter) Residuals Sandard Residuals
1 106,147 -8,147 -1,161
2 109,308 0,692 0,099
3 71,997 -4,997 -0,712
4 135,623 7,377 1,051
5 158,923 -8,923 -1,272
6 110,734 4,266 0,608
7 97,752 -2,752 -0,392
8 123,231 12,769 1,820
9 170,077 3,923 0,559

10 162,182 4,818 0,687
11 93,252 -3,252 -0,463
12 80,702 1,298 0,185
13 74,819 -8,819 -1,257
14 134,521 5,479 0,781
15 189,444 -9,444 -1,346
16 76,176 -4,176 -0,595
17 80,808 5,192 0,740
18 116,497 1,503 0,214
19 117,887 12,113 1,726
20 162,919 -8,919 -1,271
Probability Output
Percentile Panjang Antrian (meter)

3 66

8 67

13 72

18 82

23 86

28 90

33 95

38 98

43 110

48 115

53 118

58 130

63 136

68 140

73 143

78 150

83 154

88 167

93 174

98 180

Kajian lalu..., Irfan Hudori, FT Ul, 2011



Lampiran 2 : Gambar dan Data Pendukung

LAMPIRAN GAMBAR

Peta Kawasan Termina Bus Dalam K ota Kampung Rambutan

Traffic Management Terminal Bus Dalam Kota Kampung Rambutan
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(Lanjutan)

Data Angkutan Umum Y ang Melayani Di Terminal Bus Dalam K ota Kampung
Rambutan

Gambar U-Turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo Citra Satelit
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(Lanjutan)

iy

Satlt_

|+ pasar rel

-

S el

sl soami

Arah Arus Lalu Lintas di Sekitar U-Turn Jalan TB. Simatupang Pasar Rebo Citra
Satelit
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Arus Lalu Lintas Arah Pasar Rebo
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